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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Terbimbing Terintegrasi Unity Of Science Pada Materi

Kimia Rumah Tangga Di Pondok Pesantren Darul Falah

Semarang
Penulis: Siti Aisyatun Nahdiah
NIM :1708076066

Penelitian dan pengembangan ini didasarkan pada

kebutuhan bahan ajar peserta didik yang belum terpenuhi
untuk mempelajari kimia khususnya pada pembelajaran
lifeskill kimia rumah tangga. Sumber belajar menjadi sarana
alternatif untuk memenuhi kebutuhan informasi peserta didik.
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk
mengembangkan modul pembelajaran dan menguji kualitas
atau kelayakan modul pembelajaran yang telah
dikembangkan. Metode yang digunakan untuk
mengembangkan modul pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi unity of science adalah model
pengembangan ADDIE dari Robert, Wager, Golas, & Keller
(2005) yaitu analysis, design, development, implementation dan
evaluation. Instrumen pengumpulan data menggunakan
lembar validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli integrasi
sebagai validator kelayakan modul. Validasi dari peserta didik
sebagai respon pengguna. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan skala likert. Persentase hasil validasi
ahli materi sebesar 88%, ahli media sebesar 88%. Ahli
integrasi sebesar 92%. Rata-rata persentase adalah 90,6%
yang tergolong dalam kategori sangat valid. Uji skla kecil
dengan 9 orang peserta didik mendapat pesrsentase sebesar
87,5% termasuk dalam kategori sangat valid dan layak
digunakan. Hasil uji keterbacaan terhadap modul diperoleh
skor sebanyak 96% yang menunjukkan tingkat keterbacaan
modul pada kategori sangat tinggi. Penilaian aspek kognitif
peserta didik diukur menggunakan uji N-gain dan diperoleh
skor gain 0,72 dengan kategori tinggi. Penilaian aspek afektif

vi



dan psikomotorik diperoleh persentase rata-rata sebesar 93%
dan 91%. Perolehan kedua aspek tersebut berada pada
kategori sangat tinggi. Berdasarkan dari hasil penilaian, modul
kimia berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity of science
ini memiliki kategori sangat layak untuk diuji cobakan ke kelas
besar.

Kata kunci: Modul, Inkuiri terbimbing, Unity of science, Kimia
Rumah Tangga
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sarker & Lutfun (2009) mendefinisikan bahwa
kimia adalah ilmu yang secara komprehensif membahas
mengenai struktur, sifat, komposisi, reaksi bahan dan
energi yang menyertainya. Para pemula beranggapan
bahwa mempelajari kimia seperti belajar bahasa baru,
karena dalam ilmu kimia banyak terdapat kata yang
khusus.

Teori umum mengenai kimia biasanya dipelajari
pada jenjang sekolah menengah atas, namun
pengaplikasiannya banyak ditemukan dalam kehidupan.
Hampir dalam semua bidang kehidupan dapat ditemukan
bahan kimia, seperti: bahan kimia dalam rumah tangga,
bahan kimia dalam bidang pertanian, bahan kimia dalam
bidang industri, bahan kimia dalam bidang kesehatan, dan
lain sebagainya. Tidak semua bahan kimia dapat
membahayakan, bahan kimia banyak yang dapat diolah
menjadi produk yang biasa digunakan manusia, seperti
dapat diolah menjadi produk untuk mencuci, mandi,
menulis, makan, perawatan wajah dan lain-lain (Mashami

et al, 2020). Dengan demikian, tanpa disadari kimia
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sangat erat sekali hubungannya dengan kehidupan
manusia.

Pelajaran kimia tidak hanya dapat ditemui di
sekolah formal, namun dapat juga ditemui di sekolah non
formal ataupun lembaga pengembangan masyarakat.
Salah satu sekolah nonformal yang dapat ditemui seperti,
pondok pesantren, sanggar, Lembaga pelatihan, dan lain
sebagainya. Ketentuan Pendidikan non formal terdapat
pada Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun
2003 yaitu mengenai sistem Pendidikan nasional Bab V
pasal 26 ayat 3 yang berbunyi “Pendidikan nonformal
meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik” (UU
SISDIKNAS RI, 2003). Tujuan dari Pendidikan non formal
sendiri salah satunya adalah agar terpenuhinya
Pendidikan nilai-nilai hidup dan Pendidikan kecakapan
hidup (life skill) (Abdulhak dan Suprayogi, 2012).

Pendidikan life skill atau kecakapan hidup
merupakan suatu pendidikan yang memberikan bekal

kemampuan dasar serta pelatihan yang disesuaikan
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dengan standar yang berlaku untuk peserta didik. Hal
tersebut mengandung nilai-nilai kehidupan
bermasyarakat, kehidupan yang dimaksud adalah
keberlangsungan hidup dan perkembangannya dimasa
depan (Prayoga et al., 2019). Secara umum pendidikan life
skill atau kecakapan hidup bertujuan untuk
mengembangkan bakat dan keterampilan yang dimiliki
peserta didik, bakat tersebut dapat dimanfaatkan untuk
kehidupan bermasyarakat yang akan datang (Mujakir,
2012).

Pimpinan Dewan Pengasuh di Pondok Pesantren
Darul Falah Besongo Semarang yaitu Prof. Dr. KH. Imam
Taufigq, M.Ag. Visi dari pendiri pondok pesantren yaitu
menumbuhkan peserta didik yang berakhlakul karimabh,
memiliki kemampuan keagamaan dan kecakapan hidup
yang andal. Tidak hanya mempelajari ilmu agama saja,
para santri juga dibekali dengan program kegiatan lifeskill.
Life skiil disini berfokus pada pada pengembangan
kurikulum pendidikan yang spesifik pada kecakapan
hidup pekerjaan. Dengan adanya kurikulum pendidikan
yang berbasis agama dan lifeskill diharapkan dapat
menjadi bekal keterampilan kehidupan, peluang
usaha/wirausaha untuk menumbuhkan perekonomian

masyarakat yang tentunya dengan tidak melupakan
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syariat Islam (Imam Taufig, wawancara 1 Mei 2021).
Alokasi waktu yang diberikan dalam kajian kitab dalam
satu kali pertemuan adalah 90 menit, sedangkan untuk
program life skill adalah 120 menit dalam satu kali
pertemuan tiap minggu.

Pokok bahasan kimia rumah tangga merupakan
salah satu life skills yang diajarkan di Pondok Pesantren
Darul Falah Besongo Semarang. Hal yang dipelajari saat
pembelajaran berdasarkan standar kompetensi yang
disusun pesantren yaitu dapat memahami bahan kimia
rumah tangga dalam kehidupan serta dapat memahami
langkah pembuatan produk kimia rumah tangga. Peserta
didik diajarkan mengenai teori yang berkaitan dengan
kimia rumah tangga dan juga proses pembuatan produk
rumah tangga, seperti pembuatan sabun, pewangi, obat
kumur, dan lain sebagainya. Banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang
terdapat dalam pelajaran kimia. Factor yang
menyebabkan hal tersebut, selain disebabkan oleh
keterbatasan waktu untuk mengajarkan konsep-konsep
tersebut, peserta didik juga kurang bekerja keras dalam
mengembangkan konsep yang telah dipelajarinya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan

guru pengampu kimia rumah tangga (Malikhatul Hidayabh,



wawancara, 19 Mei 2020), diketahui bahwa seluruh
peserta didik disana merupakan mahasiswa UIN
Walisongo Semarang, dan 95% peserta didik di Pondok
Pesantren Darul Falah Besongo bukan berasal dari
mahasiswa kimia. Oleh karena itu, pembelajaran kimia
merupakan sesuatu yang baru dan awam bagi sebagian
besar peserta didik, dan tentunya peserta didik masih sulit
dalam memahami materi pembelajaran yang diikuti.
Peserta didik cenderung kurang tertarik dalam
mempelajari  kimia, berdasarkan hasil angket
menunjukkan persentase ketertarikan peserta didik
terhadap kimia adalah 26%, dampaknya peserta didik
kurang memperhatikan saat pembelajaran terutama yang
bersifat teoritis. Kemampuan seorang guru dalam
penyampaian materi pelajaran dengan baik belum cukup
membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti
pelajaran yang disampaikan. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi-inovasi baru dalam pengembangan bahan ajar
atau media yang baik untuk merangsang minat peserta
didik belajar dan menyukai pelajaran yang disampaikan.
Inovasi untuk pengembangan bahan ajar ini sejalan
terhadap hasil observasi dan wawancara dengan guru
pengampu kimia selama proses pembelajaran, diketahui

beberapa kendala yang dihadapi guru kimia di pondok



pesantren darul falah besongo pada saat pembelajaran,
antara lain kurangnya sarana dan prasarana yang
mendukung dalam proses pembelajaran, seperti kurang
lengkapnya alat yang digunakan saat melaksanakan
praktikum dan belum adanya sumber belajar yang dapat
digunakan peserta didik untuk belajar. Jadi, pembelajaran
kimia yang terjadi selama ini belum mampu memfasilitasi
peserta didik sepenuhnya dalam pembelajaran kimia
rumah tangga. Pembelajaran biasanya dilakukan dengan
metode ceramah dan praktikum. Saat penjelasan materi
yang bersifat teoretis, seringkali peserta didik merasa
bosan, sehingga kurang memperhatikan penjelasan. Hal
tersebut berdampak saat pelaksanaan pembuatan produk,
peserta didik seringkali hanya mencampurkan bahan
tanpa mengetahui fungsi dari pencampuran tersebut.
Berawal dari kesulitan dalam proses pembelajaran
dan tuntutan serta kebutuhan akan penyediaan bahan ajar
yang memadai, perbaikan dalam proses pembelajaran
sangat diperlukan. Permasalahan tersebut, yakni: tidak
tersedia sumber belajar yang menjadi pegangan peserta
didik, materi pembelajaran yang masih dianggap abstrak
oleh peserta didik, serta minat peserta didik dalam

belajar. Solusi yang dapat dilakukan yakni dengan
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pengembangan media pembelajaran yang dapat menarik
minat belajar peserta didik.

Sumber belajar dapat dijadikan solusi alternatif
sebagai bentuk upaya untuk pemenuhan kebutuhan
informasi peserta didik dan memberikan pengalaman
belajar mandiri. Modul adalah bahan ajar yang praktis dan
mudah digunakan untuk masyarakat umum. Modul kimia
dapat digunakan sebagai suplemen sumber belajar bagi
peserta didik. Selain itu, dengan bantuan modul peserta
didik dapat belajar secara mandiri dan mengembangkan
pemahamannya sendiri. Modul dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih efisien, efektif, dan relevan
(Efriani dan Parmiti, 2016).

Modul akan disusun dengan pendekatan inkuiri
terbimbing, tujuannya adalah untuk meningkatkan
keaktifan dan kemandirian peserta didik dalam
menemukan konsep materi dalam pembelajaran.
Berdasarkan penelitian Isa (2010) penerapan model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik. Kemudian penelitian oleh Matthew dan
Kenneth (2013) menunjukkan bahwa nilai prestasi
peserta didik yang diajarkan melalui pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing lebih baik daripada peserta

didik yang belajar melalui pembelajaran reguler.



8

Selain dengan berbasis inkuiri terbimbing, peneliti
juga menambahkan aspek spritualitas dalam modul
Pengintegrasian ilmu kimia dengan nilai-nilai Islam
diperlukan dalam rangka mewujudkan visi misi Pondok
Pesantren Darul Falah Besongo Semarang yaitu mencetak
peserta didik yang berakhlakul karimah dengan
kompetensi keagamaan dan kecakapan hidup yang andal.

[Imu sains dan ilmu agama pada dasarnya
merupakan satu kesatuan yang datang secara langsung
maupun tidak langsung dari Allah melalui wahyu-Nya
(Fanani, 2015). Ilmu sains yang diintegrasikan dengan
ilmu agama tidak akan mengurangi tingkat keilmiahan
sains, namun akan mengarahkan agar dapat
mensejahterakan lahir dan batin serta dapat menjadikan
pemahaman yang lebih baik (Darmana, 2014).

Hakikatnya pengintegrasian ilmu sains dengan
nilai-nilai islam diperlukan tujuannya untuk mengatasi
anggapan bahwa ilmu sains dan ilmu agama merupakan
ilmu yang berdiri sendiri atau terpisah. Upaya untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan penyajian sumber
belajar kimia yang mengintegrasikan ilmu umum dengan
ilmu agama, yakni sumber belajar yang terintegrasi unity
of science. Integrasi Unity of Science yang akan diangkat

adalah integrasi nilai-nilai islam dan revitalisasi local



wisdom. Hal ini sesuai dengan latar belakang peserta didik
yang sebagian besar berstatus sebagai santri. Sehingga,
pengembangan modul terintegrasi keislaman sangat
sesuai dengan situasi dan kebutuhan peserta didik.
Peneliti juga menambahkan beberapa petunjuk
pembuatan produk dalam modul, hal ini sesuai dengan
angket kebutuhan peserta didik bahwa 68,7% peserta
didik menginginkan penambahan konten berupa petunjuk
praktikum dalam modul.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Saputro
(2011) berjudul “Pengintegrasian Nilai-Nilai Religius
dalam Buku Pelajaran Kimia SMA/MA sebagai Metode
Alternatif Membentuk Karakter Insan Mulia pada Siswa”,
menghasilkan bahwa integrasi nilai islam yang diterapkan
baik dalam bentuk pengajaran maupun dalam bentuk
buku ajar dapat mempengaruhi pembentukan karakter
insan yang mulia serta mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Hal tersebutlah yang melatarbelakangi penulis
dalam melakukan penelitian pengembangan yang
berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi UOS (Unity
Of Science) Pada Materi Kimia Rumah Tangga di

Pondok Pesantren Darul Falah Semarang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas daoat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini:

1.

Dibutuhkan media pembelajaran berupa modul
pembelajaran dalam bentuk hardfile sebagai sumber
belajar mandiri peserta didik.

Dibutuhkan model pembelajaran yang dapat

meningkatkan minat belajar peserta didik

C. Pembatasan Penelitian

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan

untuk  mendapatkan  kejelasan = produk  yang

dikembangkan.

1.

Modul pembelajaran dikembangkan dalam bentuk
hardfile berdasarkan kebutuhan belajar peserta
didik.

Model pengembangan menggunakan penelitian
pengembangan ADDIE.

Materi kimia dalam modul pembelajaran ini adalah
kimia rumah tangga.

Penelitian pengembangan ini dilakukan hanya
samapai tahap uji coba skala kecil untk mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap prototipe media
yang dikembangkan.
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D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana karakteristik modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi UOS (Unity Of
Science) sebagai sumber belajar pada materi kimia
rumah tangga di pondok pesantren darul falah
semarang ?

Bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi UOS (Unity Of Science)
sebagai sumber belajar pada materi kimia rumah

tangga di pondok pesantren darul falah semarang ?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui karakteristik modul pembelajaran

berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi UOS (Unity Of
Science) sebagai sumber belajar pada materi kimia
rumah tangga di pondok pesantren darul falah
besongo semarang

Mengetahui kelayakan modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing berbasis UOS (Unity Of Science)
sebagai sumber belajar pada materi kimia rumah
tangga di pondok pesantren darul falah besongo

semarang.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru

a. Menjadi acuan proses pembelajaran.
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b. Alat evaluasi dalam proses pembelajaran kimia
rumah tangga

c. Membantu dalam memberikan pemahaman
kepada peserta didik.

d. Mendukung proses pembelajaran.

2. Bagi Peserta Didik

a. Sebagai pedoman dalam belajar.

b. Meningkatkan minat dan wawasan dalam
belajar, khususnya pada materi kimia rumah
tangga.

c. Sarana belajar mandiri peserta baik disekolahan
maupun di luar sekolah.

3. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.
4. Bagi Pihak lain
Memberikan ide sebagai alternatif untuk
meningkatkan mutu Pendidikan, khususnya mutu

pembelajaran kimia,

G. Asumsi Pengembangan
1. Modul pembelajaran yang penulis kembangkan
didalamnya memuat materi kimia rumah tangga yang

diintegrasikan dengan unity of science dan
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menerapkan salah satu strateginya, yaitu spiritualisasi

ayat Al-Qur’an dan revilitasi local wisdom.

Modul pembelajaran yang dikembangkan ini

diperuntukkan khusus untuk peserta didik di pondok

pesantren Darul Falah Besongo Semarang.

Modul disusun berdasarkan sintak inkuiri terbimbing.

Media pembelajaran atau bahan ajar disusun dalam

bentuk modul dan mengikuti alur alur pengembangan

ADDIE.

Kualitas modul dikembangkan berdasarkan evaluasi

atau saran dari para ahli yaitu :

a. Ahli media : Dosen bidang keilmuwan yang
berfokus terhadap pembelajaran media, termasuk
desain sampul, tata letak, desain konten depan,
komposisi isi yang sesuai EYD, dan kelayakan
media pembelajaran.

b. Ahli materi : Dosen bidang keilmuwan kimia.
Meliputi keabsahan materi, kesesuaian materi,
efisisensi materi, ketepatan materi, kesesuaian
materi dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan kualitas materi yang dapat meningkatkan
keterampilan peserta didik.

c. Ahli Integrasi : Dosen Ilmu Agama untuk integrasi

ilmu keislaman melalui ayatisasi Al-Qur’an. Kajian
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evaluasi meliputi ayatisasi nilai-nilai islam dan
humanisasi nilai-nilai islam.

d. Guru Kimia : Guru yang mengajar kimia dalam
rumah tangga, termasuk aspek materi, aspek
penyajian, dan aspek Bahasa dan literasi.

e. Peserta Didik : Peserta didik yang sudah

mempelajari materi kimia dalam rumah tangga.

H. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan pada penelitian
pengembangan yang dilakukan berbentuk modul
pembelajaran terintegrasi unity of sciences dengan

spesifikasi berikut:

1. Modul berisi mata pelajaran kimia yaitu materi kimia
rumah tangga, berupa pemaparan tentang teori
bahan kimia rumah tangga, simbol bahaya dalam
produk kimia, dan petunjuk pembuatan produk kimia
rumah tangga disertai analisis bahan yang digunakan.
Modul tersebut disertai integrasi nilai islam dalam
bentuk ayatisasi Al-Qur’an dan revilitasi local wisdom
dengan tujuan mengembangkan karakter peserta
didik yang beriman dan saat belajar.

2. Bentuk modul dicetak dengan media cetak atau

hardfile yang terdiri dari:
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Halaman sampul

Halaman sampul menjelaskan identitas modul,
judul modul, identitas penulis, afiliasi penulis,
dan ilustrasi yang menggambarkan isi modul.
Kata pengantar

Kata pengantar dalam bentuk deskripsi singkat
mengenai latar belakang pembuatan modul dan
ucapan terimakasih penulis kepada pihak yang
telah mendukung selama proses pembuatan
modul.

Persembahan

Halaman persembahan pada modul berisi
sebuah karya bakti modul ditujukan kepada
beberapa pihak yang membutuhkan produk
tersebut.

Petunjuk penggunaan modul

Petunjuk penggunaan modul berisi tentang
langkah-langkah atau panduan dalam
menggunakan modul.

Daftar isi

Berisi panduan agar memudahkan untuk
menemukan halaman yang dicari.

Pendahuluan

Materi kimia rumah tangga
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Berisi teori singkat produk kimia rumah tangga,
petunjuk pembuatan produk, dan analisis bahan
h. Unity of Science atau muatan keislaman dengan
pengutipan ayat yang berkaitan dengan materi.
i. Glosarium
Glosarium menjelaskan arti kata-kata yang tidak
diketahui, dalam modul belum dijelaskan makna
kata tersebut. Penjelasan arti kata-kata tersebut
diambil dari KBBI.
j. Biografi penulis
Berisi biografi singkat penulis.
k. Daftar pustaka
Berisi semua sumber informasi yang penulis
gunakan dalam pembuatan modul.
1. Sinopsis
Berisi ringkasan harapan dan saran untuk
pengembangan lebih lanjut dari produk yang
dikembangkan.
3. Modul dicetak dengan kertas Ivori A5 230 gr sebagai
softcover dan kertas HVS ukuran A5 80 gr.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Sumber Belajar

Thobroni dan Musthofa (2011) menjelaskan
bahwa aktivitas penting manusia yang terus
berlangsung selama masih hidup disebut belajar. Salah
satu ayat yang menjelaskan tentang perintah agar
manusia belajar tertulis dalam Al-Qur’an surah Al'Alaq
ayat 1 sampai 5, ayat ini berisi mengenai keutamaan

membaca, menulis, dan ilmu.

o o sl 13 255 3T e e 2 e e 0 252
e du i e
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah yang
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.”
Belajar dapat diartikan sebagai cara manusia
untuk memperoleh pengetahuan. Dengan demikian,
dalam jiwa anak harus tertanam tuntutan untuk

belajar. Ilmu pengetahuan merupakan simbol yang

17
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tinggi dari hal-hal utama yang mewujudkan
kesejahteraan dan kemajuan hidup manusia. Salah satu
sarana belajar manusia adalah perlunya sumber
belajar dan sumber belajar untuk menunjang proses
pembelajaran.

Sumber belajar diartikan sebagai hal-hal yang
berfungsi sebagai sarana pendukung untuk
memajukan proses Kkegiatan belajar. Pengertian
sumber belajar dalam Kamus Teknologi Instruksional
(1986) memaparkan bahwasanya sumber belajar
dapat bersumber dari mana saja, dapat juga berasal
dari catatan yang digunakan siswa untuk memajukan
belajar (Sitepu, 2014).

Berbagai bentuk dari sumber belajar, seperti;
buku teks, majalah, majalah, kamus, media visual, serta
bentuk lainnya. Bentuk dari sumber belajar yang
melimpah dapat berfungsi sebagai alat untuk
memperoleh bahan ajar untuk setiap kemampuan.
Keanekaragaman sumber belajar tersebut dapat dipilih
oleh setiap siswa sesuai dengan minat masing-masing
siswa untuk menunjang dan memenuhi kebutuhan
informasi (Nurdin, 2016).

Keberhasilan  kegiatan  pendidikan  dan

pengajaran pada semua jenjang membutuhkan sumber
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daya seperti tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana, dan juga dana untuk
melaksanakan kegiatan pengajaran. Pentingnya
sumber belajar terkait sarana dan prasarana telah
ditetapkan oleh pemerintah dalam Bab 12 (Sitepu,
2014: 33). Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (2003) Setiap satuan pendidikan harus
memiliki sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung perkembangannya dan infrastruktur.
Menurut proses belajar mengajar perkembangan
Pendidikan, sarana dan prasarana yang memadai
dalam  pembelajaran dapat berguna dalam
peningkatan potensi fisik, kecerdasan emosional dan
perkembangan siswa.

Penggunaan sumber Dbelajar di bidang
Pendidikan memiliki tujuan yaitu untuk mencari
informasi, mendorong pemecahan masalah, serta
dapat melatih dan meningkatkan keterampilan
tertentu yang dikuasai. Status sumber belajar terhadap
proses belajar mengajar adalah menjadi alat penunjang
bahan ajar. Untuk mendukung proses pembelajaran,
bentuk sumber belajar harus dikemas dalam bahan
ajar yang dapat memberi ketertarikan minat pada

siswa dalam belajar.
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2. Modul
a. Pengertian Modul

Modul merupakan sarana bahan ajar atau
media yang digunakan dalam proses belajar.
Belajar merupakan salah satu kegiatan yang terus
menerus dilakukan manusia selama masih hidup
dan merupakan suatu aktivitas yang penting
(Thobroni dan Musthofa, 2011).

Modul dapat diartikan juga sebagai
rangkaian materi pembelajaran yang terorganisir
dengan sistematis, termuat pengalaman belajar
yang sudah terencana agar tujuan dari
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai
(Daryanto, 2013). Modul dapat diartikan juga
sebagai bahan ajar yang sistematis yang ditujukan
untuk keperluan belajar mandiri (self instruction).
Artinya penggunaan modul dalam belajar sangat
baik dilakukan kemandirian belajar peserta didik.

Modul dapat dikatakan baik, yaitu jika
modul tersebut didalamnya terangkai sesuai
susunan Bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, serta penyususnannya juga sudah

disesuaikan dengan EYD yang baik dan benar.
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Beberapa komponen yang harus ada di dalam

modul menurut Prastowo (2013) yaitu:

iy
2)
3)
4)
5)
6)

Petunjuk penggunaan

Standar kompetensi pembelajaran
Kejelasan konsep materi yang disajikan.
Latihan soal

Petunjuk kerja

Evaluasi belajar

b. Karakterisik Modul

Sabri (2007) mengemukakan bahwa ada

beberapa karakteristik modul yang digunakan

untuk bahan ajar yang memiliki perbedaan dengan

yang lainnya, yaitu:

1

2)

3)

4)

Fleksibilitas, artinya dapat beradaptasi
dengan perbedaan antara peserta didik.
Feedback, artinya penggunaan modul sebagai
bahan ajar diharapkan peserta didik
mendapatkan  feedback berupa dapat
menguasai materi dengan baik.

Bahan evaluasi mandiri, artinya peserta didik
diberikan kesempatan untuk mengevaluasi
kekurangannya secara mandiri.

Motivasi dan kerjasama, artinya dengan

penggunaan modul motivasi peserta didik
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dalam belajar dapat meningkatkan, dan juga
dapat membangun kerjasama yang baik antar
teman saat pembelajaran.

5) Pengayaan, artinya belajar menggunakan
modul dapat menciptakan pengalaman
belajar yang baru.

Perbedaan karakteristik modul dengan
bahan ajar lain salah satunya yaitu terdapat
prinsip fleksibilitas artinya peserta didik diberi
kebebasan dalam belajar, mereka dapat memilih
teknik yang sudah dimuat dalam modul untuk
menyelesaikan masalah (Nasution, 2010). Modul
dapat dipelajari berulang kali, dengan demikian
peserta didik dapat me-review kembali materi
yang belum  dipahami sehingga  dapat
memperbaiki kesalahan dan kekurangannya.
Selain itu, terdapat juga prinsip motivasi dan kerja
sama yang artinya penggunaan modul dapat
berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dan juga dapat
membangun hubungan kerjasama yang baik antar
teman saat pembelajaran. Selanjutnya, Sabri

(2007) Dberpendapat bahwa modul dapat
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membantu terlaksananya kemandirian belajar

peserta didik tanpa kehadiran seorang pendidik.

Fungsi dan Tujuan

Berdasarkan penjelasan dari Prastowo

(2013) beberapa fungsi dari modul sebagai bahan

ajar adalah:

1y

2)

3)

4)

Bahan ajar mandiri. Artinya, fungsi dari
modul yang digunakan dapat membantu
terlaksananya proses belajar peserta didik
secara mandiri, sehingga peserta didik dapat
belajar tanpa seorang pendidik.

Pengganti  fungsi  pendidik.  Artinya,
penggunaan modul dapat menggantikan
fungsi pendidik, yakni dengan memuat
penjelasan materi yang dibutuhkan peserta
didik.

Alat evaluasi. Artinya secara mandiripeserta
didik dapat mengukur  peningkatan
pemahamannya dan juga penguasaan materi
yang dipelajari.

Bahan rujukan belajar. Artinya modul dapat
dijadikan sebagai referensi dalam belajar

mandiri karena di dalamnya sudah
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terangkum berbagai materi yang peserta
didik butuhkan.

Adapun beberapa tujuan dari penulisan
modul sendiri seperti yang dikemukakan oleh
Trianto (2012):

1) Mempermudah serta memperjelas materi.

2) Mengatasi berbagai keterbatasan dalam
proses belajar, seperti keterbatasan ruang,
waktu, dan juga indera.

3) Penggunaannya dapat bervariasi, sehingga
semangat dan motivasi belajar dapat
meningkat, serta peserta didik dapat secara
mandiri mengasah  kemampuan dan
minatnya.

4) Melatih secara mandiri peserta didik dalam
menilai dan mengukur hasil belajarnya.

Pengembangan modul

Modul harus disusun dengan mengikuti
prosedur penyusunan yang sesuai. Beberapa
acuan yang harus diperhatikan dalam penyusunan
modul menurut prastowo (2013) adalah :

1) Analisis kebutuhan.
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2) Pengembangan desain modul, desain modul
yang menarik akan menambah tingkat
ketertarikan dalam belajar.

3) Implementasi, yakni pelaksanaan pembuatan
modul.

4) Penilaian, dilakukan oleh beberapa validator
ahli untuk memberikan penilaian, kritik serta
saran terhadap modul yang dikembangkan.

5) Evaluasi, melakukan perbaikan dari hasil
penilaian oleh beberapa validator ahli, agar
modul layak diuji cobakan.

6) Validasi kualitas. Validitas kualitas dapat
dilakukan oleh pengguna, dalam hal ini
biasanya dilakukan oleh peseerta didik dan
guru.

Kemudian, terdapat beberapa tahapan
dalam pengembangan suatu desain modul, yaitu:

1) Penetapan strategi dan media pembelajaran
yang akan digunakan,

2) Produksi modul

3) pengembangan perangkat penilaian yang
bersumber dari komponen yang dikeluarkan
oleh BNSP, meliputi: kelayakan isi, kebahsaan

dan penyajian.
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e. Kriteria modul yang baik
Standar buku teks atau modul yang
digunakan untuk membantu proses belajar
peserta didik dalam pembelajaran (Akbar, 2013):
1. Akurasi

Modul yang baik membutuhkan
ketelitian. Ketepatan dan lain-lain, dapat
dilihat dari ketepatan penyajian, penyajian
hasil penelitian yang benar, ketepatan dalam
pengutipan.

2. Sesuai (relevansi)

Dalam hal ini relevansi mengacu pada
kapasitas dan kuantitas isi, kedalaman
penjabaran materi serta pemahaman yang
pembaca kuasai. Relevansi juga harus
menjelaskan penerapan materi, latihan dan
pertanyaan, serta kelengkapan penjelasan
dan ilustrasi terhadap keterampilan yang
pembaca kuasai.

3. Komunikatif

Memiliki arti bahwa isi dari buku yang
disusun dapat dipahami pembaca, karena
buku tersebut penyusunannya menggunakan

Bahasa yang sistematis, benar dan jelas.
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4. Sistem lengkap
Bahan ajar dapat menyebutkan

beberapa kemampuan yang harus pembaca
kuasai, menekankan kepada pembaca
mengenai pentingnya kemampuan dalam
menguasai materi, menyediakan aturan dan
dan bibliografi, serta menggambarkannya
secara sistematis dari yang sederhana hingga
yang kompleks, pemikiran lokal hingga lokal.
Di seluruh dunia.

5. Berpusat pada siswa

Fokus pada siswa dan merangsang rasa

keingintahuan siswa. Membangun inspirasi
yang dapat menghubungkan antara siswa dan
bahan ajar sehingga siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri, dan juga dpaat
mendorong siswa untuk belajar dan
mempraktikkan isi bacaan baik sevara
mandiri maupun berkelompok.

6. Berdiri di sisi ideologi bangsa dan negara
Modul yang baik adalah modul yang dapat
mendukung pengabdian kepada Tuhan Yang

Maha Esa, mendukung tumbuhnya nilai-nilai
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kemanusiaan, dan mendukung pemahaman
tentang keberagaman sosial,
Kaidah Bahasa Benar

Penulisan modul harus sesuai dengan
EYD yang tepat.
Terbaca

Modul yang tingkat Kketerbacaannya
tinggi merupakan modul yang memiliki
struktur kalimat yang sesuai dengan

pemahaman pembaca.

Struktur penulisan modul

Struktur penulisan atau penyusunan modul

menurut Daryanto (2013) minimal terdapat

tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar,

dan evaluasi. Tujuan dari struktur tersebut adalah

memberi kemudahan kepaada peserta didik untuk

memepelajari materi (Depdiknas, 2008). Berikut

struktur penulisan modul :

b. Bagian pembuka

a) Judul
Nama yang dipakai sebagai gambaran
umum tentang materi dalam modul.

b) Daftar Isi
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Berisi topik materi yang akan dibahas,
biasanya letak topik materi diurutkan
sesuai urutan materi dalam modul.
Selain itu, nomor halaman juga
dicantumkan dalam daftar isi untuk
memberi kemudahan para pembaca
dalam mencari materi.
c) PetaInformasi
Peta informasi sangat diperlukan dalam
modul, tujuannya untuk melihat
keterkaitan antar topik materi yang
disajikan.
c. Bagian Inti
a) Pendahuluan/Tinjauan Umum Materi

Beberapa fungsi pendahuluan
diantaranya adalah: (1) Memberi
gambaran umum berkaitan dengan isi
modul; (2) Memberi gambaran kepada
peserta didik terkait manfaat yang
diperoleh setelah menggunakan modul
agar peserta didik lebih yakin untuk
mempelajarinya.  (3) memperbaiki
ekspetasi peserta didik terhadap materi

pembelajaran (4) memberikan saran
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kepada peserta didik terhadap penyajian
materi.

b) Hubungan dengan materi atau pelajaran
yang lain
Materi yang perlu peserta didik pelajari
harus sudah ada di modul

c) Uraian Materi
Penjelasan rinci terkait materi yang
terdapat pada modul.

d) Penugasan
bertujuannya menunjukkan kepada
peserta didik tentang bagian yang
penting dalam modul.

e) Rangkuman
Rangkuman diletakkan di akhir modul,
berisi pokok-pokok pembahasan yang
telah dijabarkan dalam modul.

d. Bagian Penutup

a) Daftar Istilah (Glossary)
Glossary berisi penjelasan tentang arti
kata yang tidak diketahui, kata tersebut
belum dijelaskan maknanya dalam
modul.

b) Tes Akhir
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Berisi latihan sebagai evaluasi untuk
peserta didik agar mengetahui bagian
mana yang perlu pelajari atau dikaji
ulang.

c) Indeks

Indeks pada umumnya berisi istilah
penting serta halaman dimana istilah
tersebut ditemukan dalam modul
3. Inkuiri Terbimbing
a. Pengertian Pembelajaran Inkuiri

Inquiry dalam Bahasa Inggris memiliki arti
penelitian atau pertanyaan, penyelidikan (Suyadi,
2013). Trianto (2012) mendefinisikan strategi
pembelajaran inkuiri sebagai rangkaian belajar
yang sepenuhnya melibatkan peran peserta didik
untuk menyelidiki pencarian secara Kkritis,
sistematis, analitis, dan logis. Dengan demikian,
peserta didik dapat dengan percaya diri
merumuskan penemuan yang didapat.

Richard Suchman pada tahun 1962 pertama
kali mengembangkan pembelajaran inkuiri
menyarankan agar rencana dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat berfungsi sebagai cara

untuk peningkatan kesadaran peserta didik
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akan belajar

dan mempraktikkan pemecahan masalah dengan
cara ilmiah. (Widodo, 2011). Kemudian, Suyadi
(2013) berpendapat bahwa orientasi dalam
pembelajaran inkuiri adalah peserta didik, inkuiri
memegang peran yang sangat dominan dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran dapat juga
dilaksanakan di luar kelas tidak hanya di dalam
kelas saja, hal tersebut dalam rangka memperluas
wawasan peserta didik untuk menentukan solusi
terbaik terhadap masalah yang terjadi di lapangan,
khususnya dalam masyarakat. Pengalaman yang
nyata diberikan pada pembelajaran inkuiri
bertujuan agar peserta didik dapat terlibat
langsung dalam belajar, sehingga secara langsung
atau tidak langsung dengan tahapan-tahapan
ilmiah yang jelas dapat melatih peserta didik
menjadi seorang ilmuwan (Widodo, 2011).

Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

Kuhlthau (2010) mendefinisikan inkuiri
terbimbing sebagai strategi dalam pembelajaran
yang membimbing peserta didik dalam
mendapatkan pemahaman konsep yang baik dan

menyeluruh. Peserta didik didorong wuntuk
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melakukan aktivitas dengan berbasis
permasalahan serta mencari jawaban atas
permasalahan yang disajikan.

Secara umum tujuan dari pendekatan
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  adalah
menjembatani peserta didik dalam
pengembangan keterampilan intelektual yang
dimiliki, dilakukan dengan pengajuan pertanyaan
dan penemuan jawaban yang berawal dari
keingintahuan peserta didik (Cho et al. 2012).

Inkuiri terbimbing memiliki lima ciri
esensial menurut National Science Educational
Standard (NRC, 2000), yaitu :

a) Peserta didik tertarik pada pertanyaan-
pertanyaan yang berorientasi ilmiah.

b) Peserta didik memberikan prioritas terhadap
pembuktian yang berorientasi ilmiah

c) Peserta didik menyusun penjelasan yang
berorientasi ilmiah berdasarkan bukti
terhadap pertanyaan.

d) Peserta didik mengevaluasi penjelasannya
dengan perefleksian pemahaman ilmiah.

e) Peserta didik mengkomunikasikan dan

menilai penjelasan yang diajukan.
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Lebih lanjut Ajwar, Prayitno, dan Sunarno
(2015) menyatakan beberapa karakteristik dari
inkuiri terbimbing, yakni dalam pembelajaran
peran guru hanyalah sebagai fasilitator,
sedangkan peserta didik melaksanakan proses
pembelajaran dengan berdasar pada intruksi
berupa pertanyaan yang telah disajikan.
Pertanyaan disajikan dalam bentuk permasalahan
lingkungan, tujuannya untuk memotivasi peserta
didik dalam mencari jawaban atas permasalahan
yang diberikan. Bagi peserta didik yang kurang
berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri
dapat menggunakan pendekatan  inkuiri
terbimbing ini dalam kegiatan pembelajaran
(Villagonzalo, 2014). Orientasi peserta didik lebih
kepada bimbingan dan petunjuk dari guru dengan
pendekatan tersebut, sehingga diharapkan
peserta didik dapat secara mandiri dalam
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan

(Is, Sulistyo, dan Ashadi 2017) .

4. Unity of Science
Kata Unity secara Bahasa mengandung arti

kesatuan, sedangkan sciences memiliki arti ilmu
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pengetahuan. Unity of science (wahdat al-ulum) artinya
kesatuan ilmu. Menurut Dr. Muhayya Unity of science
memiliki arti bahwa semua ilmu pada hakikatnya dari
Allah, sehingga tidak ada perbedaan antara ilmu agama
dan ilmu umum. Bahkan ilmu sihirpun pada hakikatnya
berasal dari Allah.

Prinsip dalam paragdima kesatuan ilmu adalah
pendekatan teo-antroposentris. Dengan cara tersebut,
mendorong peneliti tetap dapat melihat Tuhan sebagai
sumber dan tujuan dari proses ilmiah tanpa
melepaskan peran manusia sebagai ilmuwan (Fanani,
2015). Nilai-nilai Islam dapat dimasukkan ke dalam
ilmu umum untuk menghadapi tantangan zaman. Ada
tiga strategi untuk mencapai paradigma kesatuan ilmu,
yakni:

a. Humanisasi ilmu-ilmu keislaman
Humanisasi ilmu keislaman yang dimaksud adalah
merekontruksi agar mampu memberi solusi untuk
menghadapi persoalan kehidupan manusia.
Strategi ini mencakup upaya memadukan nilai
islam dengan ilmu modern untuk meningkatkan
kualitas hidup serta peradaban manusia.

b. Spiritualisasi ilmu-ilmu modern



36

Strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern dapat
dilakukan dengan upaya membangun ilmu
pengetahuan baru yang bersandar dan bersumber
pada ayat-ayat Allah. Tujuan strategi ini dapat
memberi beberaapa pijakan nilai
ketuhanan(ilahiyah) dan etika terhadap ilmu-ilmu
sekuler.
c. Revitalitas local wisdom
Revitasiltas local wisdom sebagai strategi untuk
mengembangkan paradigma kesatuan ilmu
merupakan penegasan dari doktrin ajaran luhur
bangsa. Strategi ini dapat diaplikasikan dengan
cara tetap berusaha untuk setia terhadap ajaran
luhur budaya lokal dan perkembangannya.
Penggambaran paradigma Unity of sciences UIN
Walisongo dilambangkan dengan intan Dberlian,
terdapat penghubung satu sama lain antara sumbu dan
sisi. Intan berlian tersebut digambarkan terlihat indah,
bernilai tinggi, serta dapat memancarkan sinar. Ayat-
ayat yang Allah turunkan baik Qur’aniyah maupun
kauniyah ditujukan untuk dijadikan sebagai rujukan
ilmu pengetahuan agar saling melengkapi dan tidak
bertentangan. Ilustrasi paradigma unity of sciences

disajikan pada Gambar 2.1 berikut (Fanani, 2014).
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Gambar 2.1
Gambaran Unity of Sciences seperti intan berlian
UIN Walisongo Semarang mengembangkan lima
gugus Kkeilmuwan, diantaranya sebagai berikut
(Fanani, 2014) :
1) IImu Agama dan Humaniora
[Imu agama dan humaniora merupakan ilmu-ilmu
yang muncul saat manusia belajar tentang agama
dan diri sendiri, seperti ilmu-ilmu keislaman,
sejarah, bahasa, seni, dan filsafat.
2) Ilmu-ilmu Sosial
[Imu-ilmu sosial yaitu sains sosial yang muncul
saat manusia belajar interaksi antar semuanya,
seperti sosiologi, geografi, politik, ekonomi, dan
psikologi.
3) Ilmu-ilmu Kealaman
[Imu-ilmu kealaman adalah ilmu yang berasal dari

fenomena alam. Contoh dari ilmu kealaman
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seperti terdapat dalam ilmu kimia, biologi, fisika,
geologi, dan antartika.

4) Ilmu Matematika dan Sains Komputer
[Imu yang datang ketika manusia
memperhitungkan gejala alam. Contoh dari ilmu
tersebut adalah komputer, matematika, logika,
dan statistika.

5) Ilmu-ilmu Profesi dan Terapan
[Imu  tersebut datang ketika  manusia
mengkombinasikan beberapa keilmuan diatas
untuk memecahkan masalah-masalah yang sedang
dihadapi. Contoh ilmu tersebut seperti arsitektur,
pertanian, Pendidikan, bisnis, pertanian, dan

hukum (Fanani, 2014).

5. Kimia dalam Rumah Tangga
Proses atau reaksi kimia banyak dijumpai pada
kehidupan, tanpa disadari dalam proses pencernaan
makanan juga terjadi proses kimia. Melalui proses
kimia, makanan yang masuk pada tubuh dapat diubah
menjadi sumber energi yang dapat digunakan untuk
berbagai aktifitas kehidupan (Iskandar, 2017).
Bahan kimia dapat ditemukan dalam berbagai

bidang kehidupan, baik dalam produk rumah tangga,
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industri, pertanian, maupun dalam bidang kesehatan
pasti dapat ditemukan bahan kimia. Ditinjau dari
sumbernya, bahan kimia yang digunakan pada
produk rumah tangga dibedakan menjadi bahan
kimia alami dan bahan kimia sintesis/buatan. Secara
umum bahan kimia rumah tangga dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu:
1) Bahan Pembersih
Pembersih dalam rumah tangga banyak
ragamnya, seperti yang sering ditemukan adalah
berupa detergen, sabun mandi, pasta gigi,
pembersih kendaraan, dan lain sebagainya.
1) Sabun
Umumnya sabun dapat berfungsi sebagai
pencuci pakaian dan pembersih badan. Jenis
sabun banyak beredar di masyarakat
tentunya dengan berbagai bentuk dan merk.
Sabun dapat dikelompokkan sebagai
berikut. (Iskandar, 2017)
(1) Sabun cuci dan detergen
Sabun cuci dan detergen banyak
dimanfaatkan untuk mencuci pakaian.
Bahan baku utama dalam pembuatan

detergen atau sabun cuci adalah minyak
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kelapa atau minyak sawit, lemak
hewan, dan natrium hidroksida (NaOH).
Kemudian, dapat ditambah dengan
bahan pewarna dan pewangi untuk
meningkatkan kualitasnya. Detergen
tidak disarankan penggunaannya untuk
mencuci kendaraan, karena memiliki
sifat yang panas dan dapat merusak
warna eksterior kendaraan sehingga
warna kendaraan akan menjadi rusak
dan kusam. (Iskandar, 2017). Menurut
bentuk fisiknya, detergen dapat
digolongkan menjadi tiga yaitu:
detergen cair, detergen krim, dan
detergen bubuk (Riandini, 2008)
(2) Sabun Mandi

Bahan yang digunakan untuk membuat
sabun mandi secara umum sama
dengan sabun cuci, perbedaannya
adalah terletak pada natrium hidroksida
(NaOH), NaOH pada sabun cuci diganti
dengan kalium hidroksida (KOH). Hal ini
disebabkan sifat kalium hidroksida lebih
lunak terhadap kulit. Selain itu ada juga
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beberapa zat tambahan dalam
pembuatan sabun mandi seperti, zat
pewarna, aroma pewangi atau terapi,
dan zat pelembab (mouisturizer). Sabun
mandi dapat dibagi menjadi sabun
mandi untuk membersihkan tubuh dan
sabun pembersih muka. Sabun
pembersih muka sering ditambahkan
zat anti jerawat, madu, dan zat
pelembab untuk menghindari kulit
kering pada wajah. Sabun mandi dapat
berwujud cair atau padat (Riandini,
2008).
(3) Sampo

Bahan kimia sampo sama dengan bahan
untuk sabun mandi dan biasanya di
tambahkan dengan bahan-bahan alami,
seperti bahan untuk menghitamkan
rambut dapat digunakan urang aring,
kemudian untuk menyuburkan rambut
dapat menggunakan lidah buaya, dan
ada juga sari jeruk nipid yang dapat
berfungsi menghindari gatal-gatal pada

kulit  kepala. Selain itu juga
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ditambahkan pengawet berupa natrium
benzoat, paraben, dan tetranatrium
EDTA (Iskandar, 2017).
(4) Pembersih Lantai

Bahan utama pembersih lantai adalah
bahan yang bersifat disinfektan atau
pembasmi hama, terutama bakteri
patogen, spora jamur, dan bakteri lain
yang sering terdapat di lantai rumah
kita (Riandini, 2008). Pembersih lantai
umumnya menggunakan bahan utama
yaitu karbol, kresol, isopropanol, dan
formaldehid. Pemutih dan pewangi
dapat ditambahkan dalam produk
pembersih sebagai bahan tambahan.
Benzalkonium klorida merupakan salah
satu bahan penting dalam produk
pembersih yang mana fungsinya adalah
sebagai zat desinfektan atau pembunuh
kuman penyakit. Air merupakan bahan
terbanyak untuk bahan pembersih
lantai. Ketika akan dipakai, pembersih
lantai harus diencerkan dengan

penambahan air.
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2) Bahan Pemutih

Pemutih (bleaching agent) merupakan
salah satu produk kimia rumah tangga, berfungsi
untuk menghilangkan kotoran pada pakaian.
Senyawa klorin adalah salah satu bahan utama
dalam pemutih pakaian. Fungsi dari senyawa
klorin adalah sebagai oksidan untuk pewarna
pada pakaian, sehingga membuat pakaian dapat
menjadi putih. Kalsium hipoklorit Ca(Cl0); juga
dikenal sebagai kaporit merupakan komponen
utama bahan pemutih padat (bubuk putih).
Bahan ini  banyak  digunakan  untuk
menjernihkan air PAM dan kolam renang.
Sedangkan pemutih cair memiliki bahan utama
yaitu natrium hipoklorit (NaOCl). Selain
digunakan sebagai pemutih kedua senyawa
tersebut dapat digunakan untuk menghilangkan
noda dan disinfektan (sanitizer) (Iskandar,
2017).

Pemakaian pemutih yang berlebihan dapat
merusak pakaian. Penyebab hal tersebut adalah
karena bahan aktif dalam pemutih dapat
membuat rusaknya partikel pada kain, sehingga

membuat serat-serat kain mengeras dan rapuh
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serta dapat menyebabkan warna pakaian
memudar. Oleh karena itu, sebaiknya pemutih
digunakan ketika kotoran pada pakaian sudah
tidak dapat dihilangkan menggunakan detergen.
Bahan Pewangi

Berdasarkan jenis penggunaanya bahan
pewangi dibagi menjadi tiga, yaitu: pewangi
ruangan, pewangi badan, dan pewangi pakaian
(Krisno, 2008). Pewangi dapat diperoleh dari
proses esterifikasi. proses esterifikasi
merupakan reaksi antara senyawa ester yang
berasal dari asam karboksilat dengan alkohol.
Pewangi yang diperoleh melalui proses
esterifikasi dikenal dengan sebutan pewangi
sintetis. Selain itu, ada cara lain untuk membuat
pewangi, yakni dengan proses penyulingan dan
ekstraksi yang dibuat dari bahan-bahan alam
atau yang biasa disebut dengan pewangi alami.

Pemakaian pewangi harus sesuai dengan
kebutuhan, karena pemakaian berlebih akan
menimbulkan efek tidak baik bagi kesehatan,
konsumen disarankan untuk pandai memilih

jenis pewangi yang paling tepat agar tidak
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menimbulkan efek samping yang berlebihan

(Krisno, 2008).

6. Pondok Pesantren Darul Falah Besongo Semarang
a. Identitas Pesantren
Nama Pesantren : Pondok Pesantren Darul

Falah Besongo

Website : be-songo.or.id
NPWP :03.306.894.1-503.000
Alamat : Perumahan Bank Niaga

Desa/Kelurahan : Tambakaji
Kecamatan : Ngaliyan
Kabupaten/Kota :Semarang
Provinsi :Jawa Tengah
Status Tanah : Hak Milik Pribadi Pengasuh
Sifat Lembaga  :Independen
Tahun Berdiri :2008
b. Visi dan Misi
Visi :
Berakhlak Mulia dengan Kompetensi Keagamaan
dan Kecakapan Hidup yang Andal
Misi :
1) Melaksanakan pembelajaran agama Islam

dengan mengutamakan pengalaman untuk
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mewujudkan  lulusan yang  memiliki
keteguhan spiritualitas dan keluhuran akhlak.

2) Melaksanakan pembelajaran yang
mengembangkan kemampuan berfikir kritis
dan kreatif melalui diskusi, debat ilmiah dan
pemecahan kasus.

3) Mengembangkan kegiatan pelatihan
keterampilan untuk mewujudkan lulusan
yang memiliki kecakapan hidup agar mampu
menghadapi tantangan zaman.

c. Kurikulum
Pondok Pesantren Darul Falah Besongo
memiiki kurikulum berikut ini :
1) Bidang Keagamaan Kitab Kuning
a) Tauhid : Husnul Hamidiyah, Nurudz
Dzolam Syarh Aqidatul Awam, Minahus
Saniyah

b) Fiqih : Fath al-Qarib, Sulam at-
Taufiq, Uyunul masail li Nisaa’, Irsyadul
Ibad, Hujjah Aswaja

c¢) Akhlak Tasawuf : Asy  Syamil al-
Muhammadiyah, Minhajul Abidin,
Bidayatul Hidayah
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g)
h)
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Hadits : Bulughul maram, Arbain
Nawawi, Mukhtasor Abi Jamroh, Arbauna
Haditsan

Etika : Ta’lim Muta’alim, Adabul ‘Alim
wa  al-Muta’alim,  Qurrotul  Uyun,
Mambaus Sa’adah

Nahwu Shorof : al-Jurumiyyah,
Amtsilah Tashrifiyyah

Tafsir maudlu'’i al-Qur’an

Tartil dan tahfidz al-Qur’an

2) Bidang Keilmiahan

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Halagah

Pelatihan : Jurnalistik, ICT

Intensif bahasa asing (Arab dan Inggris)
Bahtsul Masail

Aktivitas web

Stadium general

3) Bidang Kecakapan Hidup (Lifeskill)

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Menjahit
Memasak
Sablon

Tata rias
Manik-manik

Flannel
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g) Kimia rumah tangga
4) Bidang Khidmah dan Kemasyarakatan
a) Membantu pelaksanaan  madrasah
diniyah
b) Bakti lingkungan
c) Mengentaskan buta aksara Al-Qur’an
d) Mengikuti berbagai kegiatan sosial
kemasyarakatan
Metode Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan saat
kegiatan belajar mengajar sebagai berikut:
1) Metode Ceramah
2) Metode Diskusi
Metode Muhawarah/Muhadatsah
4) Metode Hafalan
5) Metode Praktikum atau Latihan
Keterampilan.
Waktu Pembelajaran
1) Kajian kitab
Jam belajar kajian kitab pesantren
terbagi menjadi dua waktu, yaitu ba’'da isya
(BI) dan ba’da subuh (BS). Waktu pengajian
masing-masing memiliki bobot 2 jam

pelajaran (JP), dan setiap jam pelajaran
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dihitung 45 menit. Jadi, total waktu pengajian

adalah 90 menit. Berikut rincian alokasi

materi dan waktunya :

Tabel 2.1 Alokasi Waktu Pembelajaran Kajian
Kitab di Pondok Pesantren Darul Falah

Besongo Semarang

Ke Materi Hari Dura
las si

1 Muraja’ah Al-Quran Senin/BS | @2]P
Ta’lim wal Muta’alim | Senin/BI | @2JP

Hadis Arbain | Selasa/BS | @2]P

Nawawy

Ta’lim wal Muta’alim | Selasa/Bl | @2]JP

Al Jurumiyah Rabu/BS | @2]JP

Al Amstilatut | Rabu/Bl | @2]P

Tasrifiyah

Tagqrib I (Ubudiyah) Kamis/BS | @2]P

Al Amstilatut | Kamis/BI | @2]JP

Tasrifiyah

Al Jurumiyah Jum’at/BS | @2]P
2 | Muraja’ah Al-Qur'an | Senin/BS | @2]P

Taqrib I | Senin/BI | @2]P

(Muamalah/Khatam)

Nurudz Dzolam | Selasa/BS | @2]P

syarh Aqidatul

Awam

Tarqgiyah al-Maharah | Selasa/BI | @2]P
al -Arabiyah
Hidayatul Adzkiya’ Rabu/BS | @2]JP
Adab  Alim  wal | Kamis/BS | @2]P
Mutaalim
Mukhtasor sahih | Kamis/BI | @2]P
alBukhari Ibnu Abi
Jamroh I

Hidayatul Adzkiya’ Jum’at/BS | @2]P
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3 | Muraja’ah Al-Qur'an | Senin/BS | @2]JP
Mukhtasor sahih | Senin/Bl | @2]P
alBukhari Ibnu Abi
Jamroh II (Khatam)

Sulam Taufiq | Selasa/BS | @2]P
(Khatam)
Hujjah Aswaja I Rabu/BS | @2]P
Sulam Taufiq | Kamis/BS | @2]P
(Khatam)
Manba’us Sa’adah Kamis/BI | @2]JP

Bidayatul Hidayah I Jum’at/BS | @2]P
Figih Nisa’ (Ibadah) Sabtu/BlI | @2]JP
4 | Muraja’ah Al-Qur’an Senin/BS | @2]P
Diwanul Imam Syafi'i | Senin/Bl | @2]P

Qurrotul Uyun Selasa/BS | @2]P
Bidayatul Hidayah I | Rabu/BS | @2]JP
Hujjah Aswaja Il Kamis/BS | @2]P
Musyawarah Kamis/BI | @2]P
Fighiyah (Bidayatul

Mujtahid/Ibadah)

Al-Syamil Jum’at/BS | @2]P
alMuhammadiyah

Figih Nisa’ Ahad /BI | @2]JP

2) Pelatihan/Life Skill

Bobot setiap waktu pelatihan adalah 2
jam pelajaran (JP), dan setiap jam pelajaran
dihitung 60 menit. Jadi, total waktu pelatihan
adalah 120 menit. Berikut ini adalah rincian
alokasi pelatihan dan waktunya.

Tabel 2.2 Alokasi Waktu Pembelajaran
Lifeskill di Pondok Pesantren Darul Falah

Besongo Semarang

| Ke I Materi | Hari | Dura I
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las Si
1 Khitobah/Halagah | Jum’at/BlI | @2]P
Memasak Sabtu pagi | @2]JP
Tilawah Sabtu/Bl | @2]P
Manik-manik Ahad pagi | @2]P
Akrilik Ahad siang | @2]JP
2 Khitobah/Halagah | Jum’at/BI | @2]JP
Membuat Baki | Sabtu pagi | @2]JP
Lamaran
Memasak kue Sabtu @2]P
siang
Tilawah Sabtu/Bl | @2]P
AKkrilik Ahad siang | @2]P
3 Khitobah/Halagah | Jum’at/Bl | @2]P
Menjahit Sabtu pagi | @2JP
Memasak Sabtu @2]P
siang
4 Khitobah/Halagah | Jum’at/BI | @2]JP
Kimia rumah | Sabtu pagi | @2]JP
tangga
Tata rias Sabtu @2]P
siang
Sablon Ahad siang | @2]P

f. Standar Kompetensi
1) Kajian kitab
a) Mampu memberikan makna dalam kitab
(menulis pegon)
b) Mampu membaca dan memahami isi
kitab dengan baik.
c) Pembiasaan membaca kitab kosongan
2) Kecakapan hidup (Life Skill)
a) Khitobah



b)

d)

g)
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- Mampu praktek khitobah

Memasak

- Memahami aneka rempah-rempah

-  Memahami langkah pembuatan
aneka masakan khas daerah

- Memahami langkah pembuatan kue
tradisional

Sablon

- Memahami alat dan bahan untuk
sablon

- Memahami teknik menyablon

Tata rias

- Memahami teknik dasar merias

Manik-manik

-  Memahami langkah pembuatam
aneka kerajinan manik-manik

Flannel

-  Memahami langkah pembuatan
aneka kerajinan berbahan flanel

Kimia rumah tangga

- Memahami kegunaan bahan kimia
rumah tangga dalam kehidupan

-  Memahami langkah pembuatan

produk kimia rumah tangga
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Seiring dengan  berkembangnya  penelitian
pengembangan ilmu pengetahuan, banyak penelitian
telah dilakukan mengenai sumber belajar. Kajian
penelitian yang relevan dengan pengembangan modul
kimia rumah tangga sebagai sumber belajar diantaranya
adalah:

Modul pembelajaran telah yang dikembangkan oleh
Shofwunnada (2017) dalam skripsi yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis
Unity of Sciences pada Materi Asam dan Basa Kelas XI di
MAN Kendal”. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan
untuk menggunakan produk berupa modul modul
pembelajaran kimia berbasis unity of sciences pada materi
asam dan basa layak digunakan dan mendapat respon
yang baik dari guru dan peserta didik. Shofwunnada
(2017) mengembangkan modul unity of sciences dengan
menghubungkan ilmu agama serta ilmu umum lainnya
terhadap materi asam  basa. Peneliti akan
mengintegrasikan unity of science pada materi kimia
rumah tangga, hal tersebut sesuai dengan yang disarankan
peneliti agar mengaitkan unity of science pada materi lain,

tujuannya untuk mengurangi dikotomi antara ilmu-ilmu.
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Modul pembelajaran yang telah dikembangkan oleh
Juniar, Manalu, dan Masteriana (2017) dengan penelitian
yang berjudul “Development of Guided Inquiry - Based
Module on The Topic of Solubility and Solubility Product
(Ksp) in Senior High School”. Penelitian yang dilakukan
menunjukkan: (1) Modul hasil pengembangannya masuk
dalam kriteria BSNP, (2) Terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah penggunaa n modul berbasis inkuiri,
dengan skor rata-rata posttest meningkat. Namun modul
yang dikembangkan oleh Juniar, Manalu, dan Masteriana
(2017) belum mengintegrasikan dengan unity of science.
Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk menambahkan
aspek unity of science pada penelitian yang akan
dilakukan.

Pelitian dari Agung Nugroho Saputro tahun 2011
yang berjudul “Pengintegrasian Nilai-nilai Religius dalam
Buku Pelajaran Kimia SMA/MA sebagai Metode Alternatif
membentuk Karakter Insan Mulia pada Siswa”. Hasil
penelitian didapatkan beberapa pernyataan berikut: 1)
nilai-nilai agama yang terdapat pada buku teks kimia SMA
dapar berfungsi untuk pembentukan kepribadian yang
mulia 2) metodologi Pendidikan nilai agama pada buku
teks kimia untuk SMA dapat dilakukan dengan mengutip
dari ayat Al-Qur’an. Meskipun penelitian dan publikasi



55

telah dilakukan oleh Kementrian agama RI, namun hal ini
masih dianggap kurang karena belum dilakukan uji coba
terhadap peserta didik. Kemudian Penelitian Agung
Nugroho Saputro tahun 2011 hanya mengaitkan ilmu
kimia dengan agama dengan pengutipan ayat-ayat Al-
Qur’an, tidak ada kaitan dengan ilmu lain. Oleh sebab itu,
peneliti selain akan menggunakan integrasi nilai Islam
dengan pengutipan ayat Al-Qur’an juga akan mengaitkan
dengan revitalisasi local wisdom.

Penelitian dari Juniya Ip Any yang dilakukan untuk
memenuhi tugas akhir strata S1 UNNES tahun 2011 yang
meneliti tentang pemanfaatan sumber belajar. Penelitian
ini berfokus pada efektivitas penggunaan sumber belajar
dalam proses pembelajaran. Orinsinalitas yang muncul
adalah mengembangkan inovasi sumber belajar berupa
modul yang dapat menarik pembaca. Sumber belajar
berupa hardfile dengan hasil cukup baik. Perbedaan
penelitian ini terletak pada penelitian tersebut
merupakan kuantitatif dengan mengetahui efektifitas dari
pemanfaatan sumber belajar dalam proses pembelajaran.

Penelitian dari Andi, saptorini dan Iswati tahun
2013 dalam Unnes Science Education Journal yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Ipa Terpadu
Berbasis Pendidikan Karakter Pada Tema Dampak Bahan
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Kimia Rumah Tangga Terhadap Lingkungan”. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahan ajar yang
dikembangkan dinyatakan valid oleh penilaian para ahli
dan dapat membentuk karakter peserta didik sehingga
dikatakan efektif dan dapat diterapkan. Berdasarkan
uraian diatas penulis akan melakukan pengembangan
bahan ajar pada materi kimia rumah tangga berwawasan
unity of science berupa modul pembelajaran. Perbedaan
penelitian tersebut adalah penelitian dilakukan berbasis
Pendidikan karakter. Penulis mengembangkan bahan ajar
berbasis inkuiri terbimbing yang dilengkapi dengan
langkah pembuatan produk.

Penelitian dari Mashami dkk (2020) dalam Jurnal
Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat
yang berjudul “Pelatihan Pembuatan Produk Kimia
Rumah Tangga di MA Darul Habibi NW Paok Tawah
Praya”. Penelitian ini dilakukan tujuannya agar peserta
didik memahami bahwa kimia itu menarik dan untuk
meningkatkan motivasi belajar mereka dengan
memberikan keterampilan membuat produk kimia yang
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari
penelitian ini mendapat respon yang baik dari siswa,
motivasi siswa untuk belajar kimia meningkat 83,3%,

serta penelitian ini dapat mengubah pandangan peserta
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didik ke arah positif secara relevan. Persamaan penelitian
dengan penulis adalah materi yang diterapkan yaitu kimia
rumah tangga. Penulis akan mengembangkan bahan ajar
berupa modul sebagai bahan ajar terintegrasi unity of
science.

Berdasarkan penelitian diatas, belum ada penelitian
yang membahas tentang pengembangan modul kimia
yang membahas tentang kimia dalam rumah tangga yang
dilengkapi dengan wawasan Unity of Science serta disusun
dengan sintak inkuiri terbimbing. Oleh karena itu
penelitian tentang Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Terbimbing Berwawasan Unity Of Science Pada Materi
Kimia Rumah Tangga merupakan pengembangan baru

yang belum pernah ada sebelumnya.

Kerangka Berpikir

Pembelajaran kimia rumah tangga merupakan salah
satu keterampilan life skill yang diajarkan di pondok
pesantren Darul Falah Besongo, tujuannya untuk
membekali santri dalam merespon zaman yang semakin
mengandalkan mutu dan kualitas serta dapat menjadi
alternatif untuk kehidupan kelak di masyarakat.

Bagan Kerangka berpikir dalam riset ini adalah

sebagai berikut.
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Permasalahan |

Belum adanya sumber

belajar untuk
pegangan peserta
didik.

Peserta didik menyukai
belajar mandiri dan
memiliki gaya belajar
visual.

Kurangnya
pemahaman  konsep
kimia peserta didik.
Antusias dalam belajar
kurang

Permasalahan Il

Peserta didik kurang
tertarik dengan ilmu
kimia

Dalam pembelajaran

kurang dikaitkan
dengan ayat Al-Quran.
mayoritas peserta

didik berdomisili  di
pesantren sehingga
lebih tertarik dengan
ilmu agama.

|

}

Modul Pembelajaran
berbasis inkuiri
terbimbing

Terintegrasi Unity Of

Sciences

Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Inkuiri Terbimbing
Terintegrasi Unity Of Sciences

Peserta didik tertarik mempelajari kimia

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana karakteristik modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Unity Of
Science sebagai sumber belajar pada materi kimia
rumah tangga di pondok pesantren darul falah
semarang ?

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Unity Of
Science sebagai sumber belajar pada materi kimia
rumah tangga di pondok pesantren darul falah

semarang ?



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penulis dalam penelitian ini menggunakan model
penelitian research and Development (R&D) untuk
mengembangkan produk modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi unity of sciences pada
materi kimia dalam rumah tangga di pondok pesantren
Darul Falah Besongo. Research and Development
biasanya sering dibandingkan sebagai jembatan antara
penelitian dasar dan penelitian terapan (Khoiri, 2018).
Biasanya penelitian dan pengembangan bersifat vertikal
atau inkremental karena melakukan analisis permintaan
terhadap produk yang akan dihasilkan. Tahap selanjutnya
dari pengujian produk memerlukan eksperimen atau
eksperimen agar produk dapat diaplikasikan dan
disebarkan.

Penelitian yang dilakukanmenghasilkan sebuah
produk berupa modul yang digunakan sebagai seumber
belajar. Model pengembangan yang digunakan penulis
mengikuti model pengembangan ADDIE. Model
pengembangan ADDIE dipilih karena memiliki tahapan

pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan
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pengembangan buku ajar yang akan dilakukan dalam
penelitian ini.

Model pengembangan ADDIE meliputi: (1) analisis
(analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan
(development), (4) implementasi (implementation), dan

(5) evaluasi (evaluation).

. Prosedur Pengembangan

Terdapat lima tahapan dalam pengembangan
ADDIE, yakni:
1) Analisis (analyze)

Tahap analisis memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam
suatu pembelajaran. Hal yang harus dilaksanakan
dalam tahap ini meliputi tiga hal. Pertama,
penguasaan Kketerampilan setelah memanfaatkan
modul untuk belajar. Kedua, karakteristik peserta
didik yang menggunakan modul. Karakteristik yang
dimaksud seperti minat, bakat, kemampuan Bahasa,
dan gaya belajar. Ketiga, keterampilan yang dituntut
harus sesuai dengan karakter peserta didik (Tegeh et
al,, 2014).

Beberapa tahapan analisis yang akan dilakukan

sebagai berikut:
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Analisis Kebutuhan

Tujuan dari pengembangan bahan ajar
adalah untuk membantu proses pembelajaran.
Dengan demikian, harus disesuaikan dengan
kebutuhan bahan ajar yang peserta didik
butuhkan.
Analisis Kurikulum

Kurikulum yang akan diterapkan dalam
pengembangan bahan ajar harus disesuaikan
dengan kurikulum suatu Lembaga Pendidikan
tersebut.
Analisis Materi

Materi yang tersaji dalam modul
pembelajaran yang dikembangkan harus
disesuaikan dengan materi yang peserta didik
butuhkan untuk memenuhi kebutuhan belajar
yang dilakukan.
Analisis Karakter Peserta Didik

Analisis ini diperlukan sebagai upaya
memahami ketertarikan dan minat peserta didik
pada pelajaran kimia, sehingga pengembangan
yang dilakukan dapat meningkatkan minat

belajar.
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2) Design (Perancangan)

Hasil analisis yang sebelumnya dilakukan
berfungsi untuk digunakan untuk merancang media
yang akan dikembangkan. Tahap ini juga ditetapkan
beberapa unsur yang dibutuhkan  dalam
pengembangan modul pembelajaran, seperti
menyusun peta kebutuhan, serta mengumpulkan
referensi-referensi ~ yang  dibutuhkan  dalam
pengembangan. Pada tahap ini peneliti melakukan
empat kegiatan, yaitu: penyusunan tes Kriteria,
pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan
media. Adapun tahapan perancangan modul
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi UOS (Unity Of Sciences) pada materi kimia
rumah tangga yang dilakukan meliputi :

a. Perencanaan pengembangan modul
pembelajaran kimia rumah tangga mulai dari
bulan desember 2020 hingga bulan Maret 2021.

b. Penyusunan desain modul dimulai dari
menyusun topik materi tentang kimia rumah
tangga, bahan kimia yang dapat digunakan untuk
membuat produk, msds bahan kimia yang
digunakan, langkah percobaan dalam pembuatan

produk kimia rumah tangga, pemilihan software
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untuk desain produk dan perancangan layout
modul.

Pencetakan modul menggunakan kertas Ivory
dan HVS ukurasn A5.

Spesifikasi gambaran produk prototipe yang

dikembangakan dalam penelitian ini adalah :

d.

Sistematika modul berisi halaman sampul, kata
pengantar, halaman persembahan, petunjuk
penggunaan modul, daftar isi, pendahuluan,
materi kimia rumah tangga, muatan keislaman,
petunjuk praktikum pembuatan produk kimia
rumah tangga, glosarium, daftar pustaka, biografi
penulis, dan sinopsisnya.

Materi pada modul meliputi penjelasan
mengenai kimia dalam kehidupan, bahan kimia
yang dapat digunakan untuk pembuatan produk
kimia rumah tangga, spesifikasi dan msds bahan
yang dapat digunakan, petunjuk praktikum
pembuatan beberapa produk kimia rumah
tangga. Keunikan lainnya pada modul adalah
diintegrasikan dengan nilai Islam menggunakan

ayatisasi terkait materi tersebut.
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c. Halaman sampul depan dan belakang dicetak
menggunakan kertas ivory 230 gr dan isinya
dicetak menggunakan kertas HVS A5 80 gram.

d. Layoutdandesain modul menggunakan software
canva dan Microsoft Word 2019 sedangkan
penyusunan modul menggunakan software

Microsoft Word 2019.

3) Development (Pengembangan)

Tahap develop adalah tahap realisasi produk.
Rancangan desain yang sudah dibuat sebelumnya
mulai dikembangkan, kemudian dilanjutkan dengan
proses validasi oleh para ahli dalam bidangnya.
Tujuan dilakukannya validasi adalah untuk menilai
kelayakan modul pembelajaran kimia rumah tangga.
Penilaian ahli dikerjakan oleh validator ahli materi,
ahli integrasi dan ahli media, serta dilakukan juga
oleh pengguna. Sasaran bahan belajar yang
dikembangkan adalah peserta didik dan pendidik.
Prastowo (2014) merumuskan beberapa standar
utama dalam penilaian, strandar utama tersebut

meliputi:
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a. Standar materi, mencakup kelengkapan,
keakuratan dan kegiatan pendukung materi
serta penggunaan notasi, simbol, dan satuan.

b. Standar penyajian, mencakup seluruh yang
berkaitan dalam penyajian modul yang baik dan
benar.

c. Standar bahasa atau keterbacaan, mencakup
mengenai penggunaan Bahasa Indonesia, serta

istilah atau simbol yang disesuaikan dengan EYD.

4) Implementation (Pelaksanaan)

Tahap implementasi dilakukan untuk menguji
sumber belajar ini kepada pengguna di lapangan
yaitu pendidik dan peserta didik. Implementasi ini
bersifat eksperimen atau uji coba, tujuannya untuk
mengetahui  kelayakan = bahan  ajar  yang
dikembangkan dengan melihat tanggapan dan
penilaian dari peserta didik dan guru. Penilaian
dilakukan setelah penggunaan bahan ajar untuk
pembelajaran. Uji coba dilakukan oleh kelas kecil
berjumlah sembilan peserta didik yang dipilih secara

heterogen.
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5) Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi atau disebut juga tahap revisi
akhir bertujuan untuk menilai perangkat sumber ajar
yang dikembangkan berhasil sesuai rancangan atau
tidak. Selain itu, tahap ini juga bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan revisi berupa saran dan
masukan yang berasal dari empat tahap diatas (Paidi,

2012).

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Desain uji coba produk dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model
pengembangan ADDIE meliputi: (1) analisis (analyze), (2)
perancangan (design), (3) pengembangan (development),
(4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi
(evaluation). Adapun desain penelitian pengembangan
yang dilakukan mengacu pada model pengembangan

Robert Maribe Brach berikut.
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Gambar 3.1: Langkah-langkah pengembangan
ADDIE (Sugiyono, 2017))

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan wuji coba terhadap
peserta didik kelas 4 di Pondok Pesantren Darul Falah
Besongo Semarang tahun pelajaran 2020/2021. Subjek
penelitian dilakukan oleh kelas kecil skala terbatas
sebanyak 9 peserta didik dari Pondok Pesantren Darul

Falah Besongo Semarang.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah.
a. Teknik Wawancara
Teknik wawancara diperlukan sebagai
tahap analisis pada studi pendahuluan mengenai

kurikulum yang digunakan, latar belakang adanya
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kurikulum tersebut, serta kebutuhan sumber
belajar sebagai pemenuhan kebutuhan informasi
di Pondok Pesantren Darul Falah Besongo
Semarang. Sumber data pada wawancara ini
berasal dari pengasuh di Pondok Pesantren Darul
Falah Besongo Semarang yaitu Prof. dr. KH. Imam
Taufig, M.Ag dan guru pengampu kimia rumah
tangga di Pondok Pesantren Darul Falah Besongo
Semarang yaitu Malikhatul Hidayah, S.T, M.Pd.
Adapun pertanyaan dan jawaban hasil wawancara
dapat dilihat pada Lampiran 1 dan Lampiran 2.
Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah bagian dari teknik
pengumpulan data, tujuannya untuk mencari
sumber informasi dengan cara merekam sumber
data yang relevan untuk mendukung kegiatan
penelitian. Dokumentasi dapat berupa dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik (Sukardi,
2014). Tujuannya untuk menunjang teknik angket
dan wawancara. Adapun dokumentasi yang
dihasilkan disajikan dalam bentuk bukti foto dari

penelitian.
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c. Teknik Kuesioner (angket)

Angket atau Kkuesioner adalah media
pengumpulan data yang banyak digunakan,
berbentuk pertanyaan tertulis. Teknik kuesioner
berfungsi sebagai uji kelayakan modul oleh
validator (ahli materi, ahli integrasi, ahli media).
Uji kelayakan dilakukan oleh peserta didik.
Adapun instrument angket terlampir.

4. Teknik Analisis Data

Data yang didapatkan berasal dari hasil
observasi, wawancara dan angket. Tujuannya
adalah untuk menganalisis secara deskriptif
informasi yang telah didapatkan dalam bentuk tabel
gambar dan uraian deskripsi. Selain itu juga
bertujuan untuk validasi Ahli dan Tanggapan
Peserta didik mengenai sumber belajar yang
dikembangkan. Analisis yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
deskriptif dan data kuantitatif. Teknik analisis
kualitatif — deskriptif yang akan digunakan
merupakan hasil saran dari ahli materi. Data
diperoleh dari kuesioner yang dibuat dengan
penghitungan skala Likert. Data tersebut berupa

angka yang dinyatakan sebagai berikut:
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Uji Validitas
Uji validitas modul bertujuan untuk
menentukan tingkat kevalidan modul yang
dikembangkan. Uji ini dilakukan oleh valiator
yang ahli dibidangnya dengan berpedoman
pada instrumen validasi.
Tabel 3.1 : Penilaian dengan skala Likert untuk
angket validasi ahli materi, ahli media, dan ahli

integrasi (Likert, 1932; Sugiyono, 2017)

Skala nilai butir Kualitas
positif
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Tidak Baik
1 Sangat Tidak Baik

Tabel 3.2 Skala likert untuk validasi tanggapan
peserta didik (Likert, 1932; Sugiyono, 2017)



72

Skala nilai butir Kualitas
positifl
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

Data kuantitatif yang didapat kemudian
dianalisis mengikuti langkah berikut:
1) Hitung keseluruhan skor dari setiap
indikator (R)
2) Hitung persentase dari indikator

menggunakan rumus

NP = LR x 100%
Y SM °
Keterangan

NP = Nilai persen
R =]Jumlah skor tiap indikator
SM = Jika semua pertanyaan dijawab
dengan skor 5
Beberapa langkah yang dilakukan untuk
menginterpretasikan data hasil angket adalah
sebagai berikut :

1)Menentukan range dengan rumus :
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Range = Presentase Nilai Maksimal -
Presentase Nilai Minimal
=100% - 0%
=100%
2)Menentukan 5 interval yang diinginkan yaitu
Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, Sangat
Kurang.

3) Menentukan lebar interval
_ Range
B Jumlah interval

_100%
5

Lebar interval

=20%

Perhitungan range persentase dan kriteria
kualitatif disajikan pada tabel berikut: (Sugiyono,
2017)

Tabel 3.3 Range persentase dan Kriteria

Kualitatif (Akbar, 2013)

Presentase Kategori
81% - 100 % Sangat baik
61% - 80 % Baik

41 % - 60% Cukup baik
21% - 40% Kurang baik
0% - 20% Tidak baik

b. Uji Keterbacaan

Syarat suatu buku ajar dapat digunakan
dalam pembelajaran adalah dengan dilakukan

uji keterbacaan. Uji kolase merupakan teknik
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yang digunakan untuk menguji tingkat
keterbacaan modul pembelajaran, yakni
dengan merumpangkan kata pada bagian
tertentu yang dilakukan dengan random tanpa
melikat jenis kata tertentu (Jongsma). Data
yang didapat dari uji kolase dihitung dengan
menggunakan rumus berikut (Syukron, 2012)

jumlah isian yang tepat

x 100%

jumlah rumpangan
Kriteria penilaian uji keterbacaan modul
terdapat dalam Tabel 3.4
Tabel 3.4 Penilaian Hasil Uji Tes Isian Rumpang
(Syarofah, 2012)

Skor Maksimal Keterangan
= 60 % Tidak perlu revisi
41 %-60% Direvisi
< 40 % Direvisi
Uji Tes

Uji tes dilakukan dengan menggunakan
pretest dan postest yang dilakukan saat
sebelum dan sesudah penggunaan modul,
tujuannya adalah untuk mengukur peningkatan
hasil belajar peserta didik. Adapun hasil dari uji
tes dapat diukur dengan menggunakan rumus

uji Normalitas Gain (normalized gain) yang
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telah dikembangkan oleh Hake tahun 1999
beikut:

_ Spost — Spre

Smaks — Spre

Keterangan:
Spost = skor/nilai yang diperoleh saat post-test
Spre = skor/nilai yang diperoleh saat pre-test

Klasifikasi besar faktor-g menurut Hake
(1999) yang telah dimodifikasi adalah sebagai
berikut (Sundayana, 2018):

Tabel 3.5 Klasifikasi besar Faktor-g

Skor g Kriteria
0,7=g=1,00 Tinggi
03=g=07 Sedang
0,00<=g=03 Rendah

g=0,00 Tetap

-1,00=g<0,00 Terjadi penurunan

Modul dikatakan efektif  jika
peningkatan hasil belajar peserta didik

mencapai tingkat kategori “sedang”.

Penilaian Afektif dan Psikomotorik

Penilaian afektif berfungsi memberi
penilaian terhadap sikap yang dilakukan
peserta didik selama proses belajar

berlangsung. Sedangkan untuk menilai
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keterampilan peserta didik dilakukan dengan
penilaian psikomotorik. Data hasil penilaian
dari kedua aspek tersebut dapat dianalisis
menggunakan tabel sebagai berikut (Purwanto,
2002):

Tabel 3.6 Kategori Penilaian Aspek Afektif

dan Psikomorik

Persentase Kategori
B6-100% Sangat Baik
76-85% Baik
60-75% Cukup
55-59% Kurang

= 54% Kurang Sekali




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini
menghasilkan sebuah modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi unity of science pada
materi kimia rumah tangga. Modul tersebut berfungsi
sebagai sumber belajar dan sumber informasi peserta
didik dalam mempelajari materi kimia rumah tangga.
Produk yang dikembangkan telah divalidasi oleh
beberapa validator ahli yaitu: ahli materi, ahli, integrasi,
ahli media serta respon dari pengguna yaitu peserta didik.

Peneliti mengembangkan sebuah modul
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
unity of science pada materi kimia rumah tangga yang
berisi: halaman judul, halaman redaksi, kata pengantar,
peta konsep, daftar isi, daftar gambar, petunjuk
penggunaan modul, pengantar modul, perkenalan dengan
bahan kimia rumah tangga, keselamatan dan keamanan
bahan kimia, pembuatan produk kimia rumah tanggga.

Produk prototipe berupa modul pembelajaran yang
dikembangkan melalui model perangkat ADDIE oleh
Robert, Wager, Golas dan Killer.

77
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B. Hasil Uji Coba Produk
Penelitian dan pengembangan dilakukan dengan
model pengembangan ADDIE berikut ini.
1. Analysis (Analisis)

Tahap analysis dilakukan melalui studi
pendahuluan di Pondok Pesantren Darul Falah
Besongo Semarang. Terdapat tiga hal yang berkaitan
dengan tahap analisis yaitu: (1) kemampuan yang
harus peserta didik kuasai, (2) karakteristik yang
dimiliki oleh peserta didik, (3) kompetensi yang
dituntut harus sesuai dengan karakter peserta didik
(Tegeh, 2014). Tujuan dari tahap analisis adalah untuk
menganalisis permasalahan pembelajaran yang
menjadi kendala peserta didik ketika kegiatan
pembelajaran, sehingga kebutuhan yang peserta didik
butuhkan dapat diketahui. Analisis yang dilakukan
peneliti sebagai berikut.

a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan didasarkan pada data
hasil wawancara guru dan peserta didik serta
angket kebutuhan peserta didik. Adapun fungsi
dari wawancara kepada guru adalah untuk
mengetahui masalah utama yang dihadapi dalam

pembelajaran, hasil tersebut kemudian diperkuat
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menggunakan angket kebutuhan peserta didik

saat pelaksanaan pembelajaran.

Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta

Didik
MNo Pertanyaan Pilihan Persentase
Jawaban Jawaban
1. | Apakah  menurut | Ya 34%
anda mata
pelajaran kimia | Tidak 66%
menyenangkan 7
2. | Apakah anda | Ya 26%,
menyukai pelajaran
kimia? Tidak T4%
3. | Apakah anda | Ya 2%
berasal dari
jurusan kimia ? Tidak 98%
i, Gaya belajar apa | Visual 78%
yang saudara
gunakan dalam | Audio 2%
belajar 7 Kinesteti | 20%
k
5. Menurut anda | Ya 0%
untuk mempelajari :
kimia rumah tangga Tidak 100%
apakah cukup
dengan
mengandalkan
teori dari guru saja
b
6. | Apayang anda Membaca | 20%
lakukan, jika anda referensi
tidak memahami lain
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materi yang Bertamya | 20%
disampaikan guru ¥ | langsung
pada
| guru
Meminta | &60%
bantuan
teman
7. | Apakah anda lebih | Ya 745,
suka belajar | _ :
mandiri untuk | Tidak 26%
memahami materi
Yang diajarkan
guru 7
8. Apakah puru anda | Ya 0%
pernah
menggunakan Tidak 100%
modul sehagai
sumber  belajar?
Atau apakah ada
sumber belajar
yang menjadi
pegangan ?
9 | lika "¥a" apakah | Ya
anda tertarik
dengan modul yang Tidak
digunakan oleh
guru?
10. | Jika “Tidak" konten | Gambar 14,65
apa yang anda
harapkan agar | Latihan 14,6%
modul lebih | S0l
menarik dan | Petunjuk | 68,7%
memahamkan? praktiku
m
Lainnya 2. 1%
[video
tutorial)
11. Ta L4595
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dengan pelajaran-
pelajaran lain?

Apakah guru | Tidak 6%
pernah
menghubungkan
pelajaran kimia
dengan pelajaran-
pelajaran lainnya?
12. | Jika "Ya" pelajaran | Biologi 2%
apa vyang pernah
dikaitkan dengan | Agama 54%
pelajaran klmld_ ? Ningkung | 42%
(boleh mengisi |
lebih dari satu) Fisika 2%
13. | Apaanda setuju jika | Ya 6%
ada modul yang :
memadukan Tidak 4%
pelajaran kimia

Berdasarkan hasil diatas, beberapa masalah

yang peserta didik alami saat pembelajaran
adalah:
1) Peserta didik tidak mendapatkan buku

pembelajaran kimia rumah tangga.

2)

Peserta didik mengalami

memahami konsep

materi

kesulitan

saat

pembelajaran

kimia, bekal mereka tentang pengetahuan

kimia masih sangat sedikit.
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3) Peserta didik cenderung tertarik dengan
materi kimia yang dihubungkan dengan nilai-
nilai Islam.

4) Metode pembelajaran yang digunakan adalah
ceramah kemudian dilanjutkan dengan
praktek pembuatan produk.

5) Sumber belajar yang digunakan belum ada,
biasanya sebelum pelaksanaan praktek
pembuatan produk pendidik meminta peserta

didik untuk mencatatnya secara individu.

Sebanyak 60% peserta didik memilih
bertanya kepada teman saat tidak paham terhadap
materi yang diajarkan guru. Kemudian 74%
peserta didik lebih memilih untuk belajar mandiri
di rumah. Berdasarkan data tersebut, penting
untuk pengadaan sumber belajar yang dapat
menunjang peserta didik untuk lebih memahami
materi sangat diperlukan. Selama ini belum ada
bahan belajar yang digunakan oleh peserta didik,
peserta didik hanya menerima teori dari guru
secara langsung. Sebagian besar peserta didik
menganggap bahwa untuk mempelajari kimia
tidak cukup hanya dengan mengandalkan teori

dari guru saja.
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Alternatif solusi yang mungkin untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menyediakan modul yang dapat digunakan untuk
sarana pendamping belajar peserta didik dan juga
sebagai sumber informasi yang peserta didik
butuhkan. Berdasarkan hasil angket kebutuhan
peserta didik menunjukan sebesar 96% peserta
didik menyetujui solusi tersebut. Adapun konten
modul yang diinginkan peserta didik adalah
adanya petunjuk praktikum pembuatan produk
kimia rumah tangga serta materi kimia yang
mengaitkan dengan ilmu pegetahuan lainnya
seperti ilmu agama, ilmu sains, lingkungan, dan
kehidupan sehari-hari.

Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum dilakukan melalui
analisis data profil dan kurikulum yang diperoleh
dari Pondok Pesantren Darul Falah Besongo
Semarang. Berdasarkan data tersebut diketahui
bahwa Pesantren tersebut menerapkan kurikulum
pesantren dengan mengaplikasikan pendidikan
berbasis life skill. Metode ceramah dan praktikum
adalah metode pembelajaran yang sering

digunakan saat pembelajaran kimia rumah tangga.
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Analisis Materi

Analisis materi dilakukan peneliti melalui
wawancara dengan guru kimia, tujuan dari
wawancara adalah untuk mengetahui materi yang
dibutuhkan peserta didik serta yang perlu
ditambahkan dalam modul. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh materi pokok yang
diperlukan dalam pembelajaran kimia rumah
tangga adalah mengenai teori dasar mengenai
bahan kimia rumah tangga, dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan bahan kimia rumah
tangga dalam kehidupan, serta petunjuk
praktikum pembuatan produk kimia rumah
tangga.
Analisis Karakter Peserta Didik

Analisis karakter peserta didik dilakukan
melalui wawancara dengan pendidik, berdasarkan
data hasil wawancara menunjukkan bahwa
peserta didik kurang tertarik dengan ilmu kimia
dan lebih tertarik mempelajari ilmu yang bersifat
agama. Pernyataan tersebut diperkuat dengan
hasil angket kebutuhan peserta didik yang
menunjukan bahwa 74% peserta didik kurang

menyukai kimia dan kurang tertarik untuk
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mempelajarinya. Bermodal informasi berdasarkan
hasil wawancara dan hasil angket peserta didik,
sangat mungkin untuk mengembangkan bahan
ajar yang sesuai dengan karakter peserta didik,
yaitu dengan menambahkan aspek integrasi nilai
islam yang dimasukkan ke dalam pembelajaran

kimia.

2. Design (Perancangan)

Tahap design merupakan tahapan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran. Modul
pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi unity of sciences adalah bentuk strategi
saebagai upaya memperkaya alternatif sumber
belajar kimia. Beberapa langkah yang dilakukan pada
tahap design diantaranya adalah:

a. Mengumpulkan Referensi
Pengumpulan referensi mengenai materi
kimia rumah tangga dan percobaan pembuatan
produk kimia rumah tangga.
b. Pemilihan Media
Media yang sesuai untuk modul
pembelajaran yakni media cetak. Pemilihan

modul dengan output berupa media cetak karena
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myoritas peserta didik memiliki gaya belajar
visual dan menyukai belajar mandiri, hal
tersebut berdasarkan analisa angket kebutuhan
peserta didik. Kemudian peserta didik tinggal di
lingkungan Pondok Pesantren, saat
pembelajaran berlangsung penggunaan media
elektrolik tidak diperbolehkan.
Pemilihan Format

Format penyusunan modul kimia berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi unity of sciences
disesuaikan pada kaidah penyusunan modul.
Desain rancangan tampilan dan isi modul
diharapkan dapat membantu peserta didik
ketika mempelajari materi kimia rumah tangga.
Sistematika format penyusunan modul secara
lengkap diantaranya adalah:
1) Sampul depan dan belakang
2) Halaman redaksi
3) Kata pengantar
4) Peta konsep
5) Daftar isi dan daftar gambar
6) Petunjuk penggunaan
7) Tujuan yang diharapkan setelah belajar

modul
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8) Pengantar modul
9) Materi 1 tentang berkenalan dengan bahan
kimia dalam produk rumah tangga
10) Materi 2 tentang keselamatan dan
keamanan bahan kimia
11) Materi 3 tentang pembuatan produk kimia
rumah tangga
12) Rangkuman
13) Uji kompetensi
14) Penilaian
15) Glosarium
16) Daftar pustaka
17) Biodata penulis
18) Sampul belakang
Rancangan Awal Desain Isi
Rancangan awal desain isi dilakukan
dalam pembuatan konsep desain prototipe I
yang akan dikembangkan. Berikut rancangan
awal desain isi modul sebelum divalidasi oleh
para validator.
1) Rancangan Awal Tampilan Cover
Bagian cover terdapat sampul depan
dan belakang. Sampul depan modul terdiri

atas judul, nama penulis, afiliasi penulis,
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tahun pembuatan, logo instansi, dan gambar
yang terkait dengan isi modul. Kemudian
dalam sampul belakang modul terdapat

sinopsis modul, afiliasi dan logo instansi.

Tampilan desain awal cover modul disajikan

Kimia Rumah Tangga
>

dalam gambar 4.1

Gambar 4.1 Rancangan awal cover modul

Rancangan Awal Halaman Redaksi

Halaman redaksi merupakan bagian
modul yang memuat identitas buku. Isi
halaman redaksi terdiri dari judul, penyusun,
pembimbing, validator ahli materi, ahli
integrasi, ahli media, desain sampul, dan
layout isi. Nama-nama ini adalah orang-
orang yang membantu pengembangan

modul pembelajaran kimia rumah tangga.
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Gambar 4.2 Halaman redaksi
3) Rancangan Awal Kata Pengantar

Rancangan kata pengantar penulis,
yang berisi ucapan terimakasih dan rasa
syukur kepada beberapa pihak yang terkait
dengan penulisan modul. Bagian kata
pengantar juga secara singkat
memperkenalkan isi modul. Kemudian,
ditambah dengan kalimat yang
membutuhkan kritik dan saran dilengkapi

pengenalan modul.
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Gambar 4.3 Rancangan awal halaman kata
pengantar
4) Rancangan awal petunjuk penggunaan
Halaman petunjuk penggunaan modul
menjelaskan langkah-langkah atau prosedur

penggunaan modul kimia rumah tangga.
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Gambar 4.4 Rancangan awal petunjuk

penggunaan modul
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Rancangan Awal Tampilan Daftar Isi

Daftar isi pada modul digunakan untuk
memudahkan pencarian materi yang
terdapat dalam modul. Urutan daftar isi
disusun bedasarkan bab dalam modul
Nomor halaman yang tercantum dalam
daftar isi disesuaikan dengan halaman dlaam
modul. Berikut adalah rincian daftar isi pada

modul kimia rumah tangga:

Gambar 4.5 Rancangan awal daftar isi
Rancangan Awal Materi Modul
Materi yang dibahas dalam modul
adalah materi kimia rumah tangga. Isi materi
terdiri dari penjelasan mengenai perkenalan
dengan bahan kimia yang digunakan dalam
produk kimia rumah tangga, simbol bahaya

dan keselamatan dalam penggunaan bahan
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kimia, dan beberapa langkah dalam
pembuatan produk kimia rumah tangga,
serta dilengkapi dengan unity of sciences.
Berikut adalah tampilan rancangan awal

materi modul kimia rumah tangga:

——— POLDIVL G R
MRS CoAM PRICAE 48 W

Gambar 4.6 Rancangan awal materi modul
kimia rumah tangga
7) Rancangan Awal Glosarium

Glosarium berisi penjelasan kata yang
asing atau langka pada modul. Fungsinya
untuk memandu pembaca, serta membantu
memberi pemahaman materi yang disajikan
pada modul. Tampilan dari glosarium adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Rancangan awal glosarium

8) Rancangan Awal Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi tentang referensi
yang penulis gunakan saat pembuatan
modul. Bahan referensi yang penulis
gunakan berasal dari beberapa buku, ebook,
jurnal penelitian, dan website. Sistematika
penulisan daftar pustaka ditulis sesuai

urutan abjad.
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Gambar 4.8 Rancangan awal daftar pustaka
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3. Tahap Pengembangan (develop)

Produk yang dihasilkan pada tahap ini berupa
modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi unity of sciences. Modul ini berisi tentang
materi kimia rumah tangga yang kelayakannya telah
diuji oleh validator ahli.

Tahap pengembangan ini diawali dengan uji
validitas produk yang dilakukan oleh validator ahli
yang memiliki kompeten dibidangnya. Penilaian
modul dilakukan validator berdasarkan instrumen
validasi ahli media, ahli materi, dan ahli integrasi.
Validator ahli media yaitu Mar’attus Solihah, M.Pd,
validator ahli integrasi yaitu Luthfi Rahman, M.A,
kemudian validator ahli materi Malikhatul Hidayah,
S.T., M.Pd. dan Lis Setiyo Ningrum, M.Pd. Kritik dan
saran dari validator ahli terhadap modul yang
dikembangkan dijadikan rujukan perbaikan terhadap
modul pembelajaran yang dikembangkan. Selain
kritik dan saran validator juga memberi penilaian
terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan.

Hasil penilaian kualitas produk disajikan dalam
bentuk data kuantitatif dan kualitatif, dengan tujuan
untuk mendapatkan produk akhir yang berkualitas.

Langkah uji coba pengembangan dilakukan dengan
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validasi prototipe berupa modul kimia rumah tangga
oleh berbagai ahli berikut:
a. Uji ahli materi
Ahli materi memegang peranan penting
dalam informasi ilmiah yang terkandung dalam
modul. Pendapat dan saran ahli materi meliputi
kelengkapan materi, keteraplikasian materi,
efisiensi materi, Kketepatan materi, relevansi
materi dengan pengembangan keilmuan, serta
kualitas materi yang dapat meningkatkan prestasi
peserta didik. Aspek penilaian dari ahli materi
tersebut untuk meminimalkan  kesalahan
konseptual kimia dan ketepatan penyajian materi
terhadap sasaran khusus yakni peserta didik.
Validator yang dipilih sebagai ahli materi adalah
Malikhatul Hidayah, S.T., M.Pd, dan Lis Setiyo
Ningrum, M.Pd yang mana merupakan salah satu
dosen kimia di jurusan Pendidikan Kimia UIN

Walisongo Semarang.
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi

No. Aspek Validasi Validator | Validator
1 2
1. | Cakupan materi 10 10
2. | Keakuratan materi 4 4
3. | Materi 4 3
mengembangkan
kemampuan berpikir
4. | Kegiatan yang 5 4
mendukung materi
5. | Penggunaan Bahasa 9 8
6. | Penggunaan istilah 5 4
atau simbol
7. | Evaluasi belajar 4 4
8. | Basis inkuiri 5 5
terbimbing
Jumlah skor 92% 84%
Persentase Sangat Sangat
Valid Valid

Hasil validasi ahli materi terdapat dalam

tabel 4.1 menunjukkan bahwa persentase validasi

ahli materi dari validator 1 sebesar 92%, dan dari

validator 2 sebesar 84%. Menghasilkan persentase

nilai

rata-rata penilaian sebesar 88%. Nilai

persentase rata-rata yang didapat termasuk dalam

tingkat validasi sangat valid. Artinya modul kimia

rumah tangga dapat digunakan tanpa revisi

(Akbar, 2013).
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Uji Ahli Media

Ahli media berkaitan erat dengan evaluasi
ilustrasi dan layout modul. Hasil verifikasi dan
masukan ahli media digunakan  untuk
menyempurnakan desain media modul agar dapat
diterapkan pada peserta didik. Validator yang
dipilih untuk menjadi ahli media adalah Ibu
Mar’attus Solihah, M.Pd, beliau merupakan salah

satu dosen kimia di Jurusan Pendidikan Kimia UIN

Walisongo.
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media
No. Aspek Validasi Skor
Validasi

1. | Organisasi penyajian umum 8

2. | Tampilan umum 18

3. | Kelengkapan modul 18
Jumlah skor 44
Persentase 88%
Kriteria Sangat Valid

Tabel 4.3 merupakan hasil verifikasi ahli
media sebesar 88%. Nilai persentase ini
menunjukkan bahwa modul kimia rumah tangga
termasuk dalam kategori sangat valid dan dapat
digunakan sebagai sumber Dbelajar tanpa

modifikasi atau perbaikan (Akbar, 2013).
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Berikut saran dan masukan dari ahli media;
pertama, mengenai Kkonsistensi desain pada
bagian apersepsi antara unit 1 dan unit 2. Desain
apersepsi pada unit 1 disamakan dengan unit 2.
Hasil revisi disajikan dalam tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Revisi Ahli Media tentang

Konsistensi Desain

Sebelum Sesudah

Kedua, penambahan nama tabel, pada
tabel yang belum diberi nama, hasil revisi

disajikan dalam Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Revisi Ahli Media tentang

Pemberian Nama Tabel

Sebelum Sesudah

Ketiga, penambahan tulisan agama dan
local wisdom pada bagian unity of science. Hasil
revisi dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Revisi Ahli Media tentang
penambahan tulisan agama dan local wisdom

pada bagian unity of science

No. Sebelum Sesudah

1. T I
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Keempat, terkait kualitas kertas. Modul
sebaiknya modul dicetak dengan menggunakan
kertas yang lebih tebal agar tidak ada warna yang
membekas pada lembar berikutnya. Hasil revisi
peneliti mengubah kertas cetakan dari hvs 70 gr
menjadi kertas hvs 80 gr.

Uji Ahli Integrasi

Ahli integrasi sebagai validator yang
berkaitan erat dengan hubungan antara ilmu
kimia dan ilmu-ilmu lainnya. Fokus kelimuan
lainnya adalah ilmu agama yang terkait dengan
materi dalam modul. Hasil dan masukan ahli
integrasi dapat menentukan efektifitas dan
kesalahan integrasi sehingga dapat diperbaiki dan
ditingkatkan. Ahli integrasi pada modul kimia
rumah tangga ini adalah Luthfi Rahman, MA.
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Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Integrasi

No. Aspek Validasi Skor
1. | Ayatisasi nilai 14
keislaman
2. | Humanisasiilmu 9
keislaman
Jumlah skor 23
Persentase (%) 92%
Kriteria Sangat
Valid

Tabel 4.7 merupakan hasil verifikasi ahli
integrasi sebesar 92% Nilai persentase ini
menunjukkkan bahwa modul tergolong dalam
tingkat validasi sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi (Akbar,2013).

Saran dan masukan dari ahli integrasi kedua
adalah akan lebih komplit atau lengkap lagi jika
peneliti merujuk pada ayat atau hadis yang secara
tersurat merujuk pada kata misk “<lw”, kemudian
diberi penjelasan secara komprehensif dan aktual.

Hasil revisi tersebut disajikan dalam tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Hasil Revisi Ahli Integrasi

Sebelum Sesudah

4. Implementation (Pelaksanaan)

Tahap pelaksanaan dapat disebut juga sebagai
tahap uji lapangan, produk hasil perbaikan dari
penilaian para ahli diimplementasikan dalam kelas
kecil pada tahap ini, produk ini diimplementasikan
pada sembilan peserta didik yang dipilih secara acak
(heterogen). Tujuannya adalah untuk mengetahui
respon peserta didik dan keterbacaan. Selain itu juga
ditemukan adanya peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan modul berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi unity of science untuk belajar.
Uji tanggapan dan keterbacaan modul dilakukan

dengan penyebaran angket kepada peserta didik.
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Adapun pelaksanaannya adalah sebanyak 4 kali
pertemuan. Dua kali pertemuan digunakan untuk pre
test dan post tes, sedangkan dua pertemuan digunakan
untuk kegiatan pembelajaran yang menggunakan
modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity of
science. Proses pemebelajaran yang dilakukan sesuai
dengan RPP yang telah disusun.

Pertemuan pertama diawali dengan pretest
untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik
sebelum belajar menggunakan modul. Selanjutnya,
pada pertemuan berikutnya mulai masuk kegiatan
pembelajaran, pertama dengan memperkenalkan
modul pembelajaran kimia rumah tangga berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi unity of sciences
kepada peserta didik sebagai bahan ajar mandiri,
kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran. Pada
pertemuan ketiga peneliti memberikan arahan
mengenai  kegiatan yang dilakukan. Peneliti
membimbing peserta didik mengidentifikasi masalah,
kemudian peserta didik dibagi menjadi tiga
kelompok. Tujuan dari adanya kerja kelompok adalah
untuk membantu peserta didik dalam menemukan
pengetahuan (Zawadzki, 2010). Masing-masing

kelompok membuat salah satu produk kimia rumah
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tangga yaitu pengharum ruangan. Peserta didik sangat
antusias saat praktikum pembuatan produk. Setelah
praktikum selesai peneliti membimbing siswa untuk
mendapatkan informasi terkait praktikum yang
dilakukan termasuk informasi mengenai dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan pengharum terhadap
lingkungan. Setelah itu peneliti memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk menyampaikan hasil
diskusi yang dilakukan bersama kelompok masing-
masing. Kemudian, peneliti membimbing peserta
didik untuk menyimpulkan hasil diskusi dengan
kelompok kemudian menyampaikannya di depan
kelas. Pada pertemuan Kkeempat peserta didik
diberikan soal posttest untuk mengukur aspek kognitif
peserta didik setelah belajar menggunakan modul.
Adapun perolehan nilai dari hasil pretest dan posttest
peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.11. Berikut
langkah  yang  dilakukan  setelah  kegiatan
pembelajaran selesai.
b. Tanggapan peserta didik terhadap modul
Tanggapan peserta didik terhadap modul
yang dikembangkan diperoleh dengan
penyebaran angket. Adapun hasil penilaian dari

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.9
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Tabel 4.9 Hasil Angket Tanggapan Peserta

Didik

No. Responden Skor Persentase
1. R1 82 82%
2. R2 99 99%
3. R3 84 84%
4, R4 78 78%
5. R5 92 92%
6. R6 79 79%
7. R7 93 93%
8. R8 92 92%
9. R9 89 89%

Persentase rata-rata 87,5 87,5%
Kategori Sangat Valid

Kesimpulan hasil penilaian produk yang
diberikan oleh 9 peserta didik adalah modul
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity of
sciences yang digunakan masuk dalam kategori
sangat valid dan layak digunakan. Adapun hasil
analisis respon peserta didik pada masing-masing
aspek penilaian dapat diamati pada tabel 4.10
berikut:

Tabel 4.10 Hasil Tanggapan Peserta Didik pada

Tiap Aspek
Aspek Skor | Skor Persen Kate
Penilaian maksi | tase(%) Gori
Mal
Minat 237 270 87,78% Sangat

modul Valid
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pembelaja
ran
Kemandiri | 39 45 86,67% Sangat
an belajar Valid
Kemuda 155 180 86,11% Sangat
han dalam Valid
memaha
mi materi
Desain 159 180 88,3% Sangat
modul Valid
pembelaja
ran
Unity of | 157 180 87,2% Sangat
science Valid

Selain memberikan respon tanggapan
berupa penilaian kuantitatif terhadap modul,
saran dan komentar terhadap modul juga
diberikan oleh peserta didik. Saran dan komentar
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Komentar/Saran dari Peserta didik

No | Responden Komentar/Saran
1. Responden |a. Modul ini bagus digunakan
1 untuk rujukan bagi

mahasiswa dan masyarakat
umu dalam mempelajari
kimia rumah tangga.

b. Modul ini bagus dan
menarik, memiliki ciri khas
unity of science. Tidak hanya
itu, penulis juga
mencantumkan bahan dasar
yang digunakan dalam
pembuatan produk Kkimia
rumah tangga
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c¢. Gambar yang tertera dalam
modul juga dapat menambah

datya Tarik pembaca.
Responden |a. Bahasa yang digunakan
2 sederhana, dilengkapi

dengan gambar sehingga
mudah dipahami.

b. Modulnya ini dilengkapi
dengan ayat-ayat Al-Qu’an
atau terdapat unity of
science, sehingga dapat
membawa pembaca untuk
dapat mengagungkan
ciptaan Allah.

c. Sebaiknya diperbanyak lagi
materi yang dapat
digunakan di kehidupan
sehari-hari.

Responden | Modul ini sangat bagus dan

3 menarik, dapat membuat lebih
semangat dalam pembelajaran
kimia rumah tangga Kkarena
dilengkapi dengan gambar yang

menarik.
Responden | Modul ini sangat menarik
4 karena  dilengkapi  dengan
gambar dan petunjuk
pembautan produk sehingga
dapat memudahkan dan
meningkatkan motivasi dalam

belajar.
Responden [a. Modul ini sangat menarik,
5 tidak hanya terdapat materi

namun dilengkapi juga
dengan petunjuk pembuatan
produk kimia rumah tangga,
sehingga sangat membantu
saat melakukan praktikum
b. Desain modul sangat bagus.




C.

108

Modul ini menambah
motivasi saya untuk belajar
kimia rumah tangga.

6. Responden |a.
6

Modul yang disusun bagus,
dapat memahamkan para
pembaca.

Modul ini dilengkapi dengan
praktek pembuatan produk,
sehingga memudahkan
pembaca saat melakukan
praktek pembuatan produk
kimia rumah tangga.

7. Responden |a.
7

Modul ini mudah dipahami
sehingga membuat saya
lebih mudah
mengaplikasikannya.
Covernya menarik.

Gambar didalamnya
membuat lebih semangat
dan dapat menarik perhatian
pembaca.

8. Responden |A.
8

Modulnya bagus dan
menarik, sangat bermanfaat.
Sebaiknya diperbanyak lagi
tata cara pembuatan produk
kimia rumah tangga, agar

bisa menambah

pengetahuan.
9. | Responden | Penjelasan materi pada modul
9 sangat  bermanfaat  untuk
kehidupan  sehari-hari  dan

mudah dipahami bagi pembaca,
serta mudah dipraktikkan

Uji Keterbacaan Modul

Peneliti menggunakan jenis uji keterbacaan

dengan pengisian tes rumpang (cloze test).
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Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas

modul kimia berbasis inkuiri terbimbing

terintegrasi unity of science dalam kategori baik

atau tidak. Adapun hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 4.12 Hasil Uji Keterbacaan

No | Responden | Jawaban | Skor | Keterangan
benar

1. | Responden 29 96,7% | Tidak perlu
1 direvisi

2. Responden 29 96,7% | Tidak perlu
2 direvisi

3. | Responden 27 90% | Tidak perlu
3 direvisi

4. | Responden 30 100% | Tidak perlu
4 direvisi

5. | Responden 28 93,3% | Tidak perlu
5 direvisi

6. | Responden 30 100% | Tidak perlu
6 direvisi

7. | Responden 30 100% | Tidak perlu
7 direvisi

8. | Responden 27 90% | Tidak perlu
8 direvisi

9. | Responden 29 96,7% | Tidak perlu
9 direvisi

Jumlah 259
Skor Maksimal 270
%Skor 96%

Tabel 4.12 menunjukan bahwa hasil uji
keterbacaan oleh peserta didik terhadap modul

memiliki rata-rata skor 96%, skor yang dihasilkan
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menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan modul
tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity of
science pada materi kimia rumah tangga efektif
digunakan sebagai sumber belajar yang mudah
dipahami.
Uji Tes

Uji tes yang dilakukan adalah pretest dan
posttest. Tujuan dari uji tes adalah untuk
mengukur peningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik (Meltzer, 2002). Hasil pretest dan
posttes peserta didik dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 4.13 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

No. Responden Hasil pre test | Hasil post
test
1. Responden 1 36,5 81,5
2. Responden 2 46,5 91,5
3. Responden 3 28,5 80
4, Responden 4 38,5 80
5. Responden 5 33,5 71,5
6. Responden 6 43,5 75
7. Responden 7 31,5 88,5
8. Responden 8 51,5 90
9. Responden 9 35 88,5
Rata-rata 38,33 82,94
Persentase 38% 83%
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Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh nilai
hasil pretest dengan persentase 38% dan
persentase untuk hasil posttest sebesar 83%.
Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa
setelah diberikan pembelajaran menggunakan
modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
unity of science terjadi peningkatan terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik.

Analisis peningkatan hasil belajar kognitif
peserta  didik dapat dilakukan  dengan
menggunakan uji normalitas gain (N-gain).
Adapun hasil uji N-gain dapat dilihat pada Tabel
4.14 berikut:

Tabel 4.14 Hasil Analisis N-Gain

Test Total Gain Skor Kategori
Skor score Peningkatan

Pre 345

test 401,5 0,72 Tinggi

Post 746,5

test

Perolehan hasil perhitungan N-gain yang
disajikan pada Tabel 4.14 menunjukan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar kognitif dengan
perolehan skor sebesar 0,72 dan masuk dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan modul kimia
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berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity of
science  efektif untuk meningkatkan dan
menunjang pemahaman peserta didik khususnya
pada materi kimia rumah tangga.
Penilaian Aspek Afektif dan Psikomotorik

Penilaian aspek afektif meliputi penilaian
kedisiplinan, keaktifan dan kesopanan. Hasil
penilaian aspek afektif disajikan pada Tabel 4.15
berikut:

Tabel 4.15 Hasil Penilaian Aspek Afektif

No. Responden Skor Total Persentase
1, R1 34 94%
2. R2 33 92%
3. R3 33 92%
4. R4 35 97%
5. R5 32 89%
6. R6 32 89%
7. R7 34 94%
8. R8 34 94%
9. R9 33 92%
Persentase rata-rata 93%

Kategori Sangat Baik

Persentase rata-rata yang dihasilkan
berdasarkan tabel diatas sebesar 93% dan
termasuk kategori sangat baik. Perolehan nilai
aspek afektif didapatkan dari data setiap
pertemuan dalam pembelajaran. Adapun data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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Selanjutnya  yaitu  penilaian  aspek
psikomotorik, hasil penilaian aspek psikomotorik
peserta didik disajikan dalam Tabel 4.16 berikut
ini:

Tabel 4.16 Hasil Penilaian Aspek Psikomotorik

No. Responden Skor Total Persentase
1, R1 6 100%
2. R2 5 83,3%
3. R3 5 83,3%
4. R4 6 100%
5. R5 5 83%
6. R6 5 83%
7. R7 6 100%
8. R8 5 83%
9. R9 6 100%
Persentase rata-rata 91%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas persentase
yang diperoleh sebesar 91% dan tergolong
kategori  sangat baik.  Penilaian  aspek
psikomotorik didapatkan berdasarkan
pengamatan peneliti terhadap peserta didik saat

pembelajaran berlangsung.

5. Evaluation (Evaluasi)
Penilaian dari validator ahli dan tanggapan dari
peserta didik dijadikan bahan evaluasi peneliti

terhadap penelitian pengembangannya. Kemudian,



114

setelah melakukan evaluasi dan revisi selanjutnya
diperoleh produk berupa modul pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity of

science.

C. Revisi Produk
Modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity
of science yang telah dikembangkan diharapkan dapat
menjadi solusi yang tepat untuk membantu mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. Sebelum
uji lapangan kepada pengguna, desain awal produk yang
dikembangkan divalidasi terlebih dahulu oleh 3 validator
yang terdiri dari 1 validator ahli materi, 1 validator ahli
integrasi, dan 1 validator ahli media.
1. Uji Kualitas oleh Ahli Materi
Hasil persentase validator ahli materi yang
didapatkan adalah 88%. Artinya modul yang
dikembangkan telah memenuhi aspek kriteria
penilaian yang telah ditetapkan berdasarkan
instumen validator ahli materi dan layak digunakan
dalam uji coba kelas kecil.
Kategori penilaian rata-rata tiap aspek modul
pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing

terintegrasi unity of science materi kimia rumah



115

tangga dari validator materi dalam Tabel 4.2 Dapat

digambarkan pada Gambar 4.9

Validasi Ahli Materi
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Gambar 4.9 Grafik Penilaian Tiap Aspek Dari
Validator Ahli Materi

Uji Kualitas oleh Ahli Media

Berdasarkan Tabel 4.3 Hasil persentase ahli
validator media adalah 88%. Artinya modul yang
dikembangkan telah memenuhi aspek kriteria
penilaian yang telah ditetapkan berdasarkan
instumen validator ahli media baik dari aspek
penyajian modul, tampilan umum, dan kelengkapan
modul. Berdasarkan penilaian secara keseluruhan
dari validator ahli media, dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi unity of sciences layak

digunakan dalam uji coba kelas kecil.
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Kategori penilaian tiap aspek modul
pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi unity of science materi kimia rumah
tangga dari validator media dalam Tabel 4.3 Dapat

digambarkan pada Gambar 4.10
Validasi Ahli Media

95%
90% 90%

90%
85%

80%
80% .
75%

Penyajian Umum Tampilan Umum  Kelengkapan
modul

Gambar 4.10 Grafik Penilaian Tiap Aspek Dari
Validator Ahli Media
3. Uji Kualitas oleh Ahli Integrasi

Berdasarkan Tabel 4.4 Hasil persentase
validator ahli materi adalah 92%. Artinya modul yang
dikembangkan telah memenuhi aspek kriteria
penilaian yang telah ditetapkan berdasarkan instumen
validator ahli integrasi baik dari penilaian ayatisasi
nilai islam maupun dari penilaian humanisasi
keislaman. Kesimpulan dari penilaian secara

keseluruhan menunjukan bahwa modul pembelajaran
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kimia berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi unity of
science layak digunakan dalam uji coba kelas kecil.
Kategori penilaian tiap aspek modul
pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi unity of science materi kimia rumah tangga
dari validator materi dalam Tabel 4.3 Dapat

digambarkan pada Gambar 4.11

Validasi Integrasi

94%
93%

93%

92%

91%
90%

90%
88%
Avyatisasi nilai keislaman Humanisasi ilmu keislaman

Gambar 4.11 Grafik Penilaian Tiap Aspek Dari
Validator Ahli Integrasi
Rata-rata penilaian validator ahli materi, ahli

media dan ahli integrasi dapat dilihat pada gambar 4.12
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93%
92%
91%
90%
89%
88%
87%
86%

92% 92%

88%

Validator Ahli Validator Ahli Validator Ahli
Materi Media Integrasi

Gambar 4.12 Grafik Rata-Rata Penilaian Validator Ahli
Materi, Validator Ahli Media dan Validator Ahli

Integrasi

Berdasarkan gambar 4.12 dari tiga aspek validator
yang meliputi validator ahli materi, validator ahli media
dan validator ahli integrasi secara keseluruhan masing-
masing memperoleh persentase 88%, 88%, dan 92%
yang menunjukan bahwa modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi unity of science layak
diujikan pada skala kelas kecil, untuk mengetahui
kelayakan berdasarkan penilaian oleh peserta didik
sebagai pengguna modul pembelajaran.

Analisis data yang telah dilakukan peneliti
terhadap modul pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi unity of science dapat menjadi

solusi terhadap permasalahan yang dialami peserta
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didik saat mempelajari kimia rumah tangga.

Permasalahan tersebut meliputi:

1. Peserta didik tidak mendapatkan  buku
pembelajaran kimia rumah tangga.

Solusi yang diberikan adalah dengan
pengembangan modul pembelajaran, tujuan agar
peserta didik memiliki sumber belajar yang menjadi
pegangan saat mempelajari kimia rumah tangga.
Selain itu, diharapkan pembelajaran yang dilakukan
dapat menjadi lebih baik. Berdasarkan respon
peserta didik menunjukkan bahwa modul
pembelajaran kimia yang telah dikembangkan oleh
peneliti dapat memberikan arahan, mempermudah
belajar, dan menambah informasi baru bagi peserta
didik dalam belajar.

Kimla Rumah Tangga )

Gambar 4.13 Tampilan Depan Modul Pembelajaran

Kimia Rumah Tangga
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2. Peserta didik mengalami kesulitan saat memahami
konsep materi pembelajaran kimia, bekal mereka
tentang pengetahuan kimia masih sangat sedikit.

Solusi yang diberikan adalah dengan
pengembangan modul kimia rumah tangga yang di
dalamnya terdapat teori atau materi mengenai
bahan kimia rumah tangga dan mengenai dampak
produk kimia rumah tangga dari segi kesehatan
maupun lingkungan sehingga mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil respon
peserta didik menunjukkan bahwa modul
pembelajaran yang dikembangkan peneliti dapat
mempermudah dalam memahami materi, dan
menambah informasi baru terhadap peserta didik.
Adapun sebagian gambaran teori atau materi yang
terdapat dalam modul pembelajaran dapat dilihat

pada Gambar 4.14 dan Gambar 4.15
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Gambar 4.14 Materi Unit 1 perkenalan dengan

Bahan Kimia dalam Produk Kimia Rumah Tangga

Gambar 4.15 Materi Unit 2 Keselamatan dan
Keamanan Bahan Kimia di Lingkungan
Peserta didik memiliki ketertarikan terhadap
pembelajaran yang dihubungkan dengan nilai-nilai

[slam.
Peneliti menawarkan solusi  dengan

mengembangkan modul pembelajaran terintegrasi
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unity of science yang berfokus pada integrasi nilai-
nilai keislaman dan local wisdom. Berdasarkan
angket respon peserta didik menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai Islam dan sains yang
dimasukkan peneliti dalam modul pembelajaran
memiliki kategori kualitas sangat baik dengan
persentase sebesar 87,2%. Adapun tampilan
integrasi nilai-nilai Islam-sains dan local wisdom
dalam modul pembelajaran tersaji dalam Gambar

4.16 dan Gambar 4.17

Gambar 4.16 Muatan UOS-Agama dalam modul

pembelajaran
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Gambar 4.17 Muatan Uos-Local Wisdom dalam
Modul Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah
ceramah kemudian dilanjutkan dengan praktek
pembuatan produk. Saat penjelasan materi peserta
didik cenderung bosan.

Peneliti menawarkan solusi  dengan
mengembangkan modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing, model pembelajaran inkuiri
terbimbing tersebut dapat diterapkan dalam
pembelajaran. Berdasarkan angket respon peserta
didik menunjukkan bahwa modul pembelajaran
yang dikembangkan peneliti dapat menambah
motivasi peserta didik dalam belajar dan dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami

materi. Adapun tampilan pembelajaran inkuiri
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terbimbing dalam modul salah satunya adalah
terdapat pada tugas portofolio untuk peserta didik,
tampilan tugas portofolio dapat dilihat pada
Gambar 4.18 berikut.

Gambar 4.18 Aspek Tugas Portofolio

Sumber belajar yang digunakan belum ada,
biasanya sebelum pelaksanaan praktek pembuatan
produk guru meminta peserta didik untuk
mencatatnya secara individu.

Peneliti menawarkan solusi dengan
mengembangkan modul berbasis inkuiri
terbimbimg terintegrasi unity of science yang di
dalamnya terdapat petunjuk pembuatan produk
kimia rumah tangga. Petunjuk pembuatan produk
kimia rumah tangga dapat membantu peserta didik

dalam pembelajaran, dan peserta didik dapat
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mencoba kembali pembuatan produk di rumah
masing-masing dengan menggunakan petunjuk
pembuatan yang telah disediakan, berdasarkan
hasil angket peserta didik menunjukkan bahwa
penambahan aspek kegiatan pembuatan produk
dalam modul dalam memudahkan peserta didik
dalam melaksakan percobaan. Adapun tampilan
petunjuk pembuatan produk dalam modul dapat

dilihat pada Gambar 4.19 berikut.

Gambar 4.19 Petunjuk Pembuatan Produk Kimia
Rumah Tangga
D. Kajian Produk Akhir
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi unity of science. Setelah mendapat review dari
validator ahli materi, ahli integrasi, dan ahli media serta

tanggapan dari peserta didik dari uji coba kelas kecil,
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maka dihasilkan desain modul pembelajaran berbasis
inkuiri terbimbing terintegrasi unity of science materi
kimia rumah tangga sebagai berikut.

1. Cover Depan dan Belakang Modul

Mol Pembelsjaran

Gambar. 4.20 Cover Depan dan Belakang Modul
2. Halaman Redaksi
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Gambar 4.21 Halaman Redaksi
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Gambar 4.22 Kata Pengantar
4. Petakonsep
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Gambar 4.23 Peta Konsep
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5. Daftar Isi dan Daftar Gambar
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Gambar 4.24 Daftar Isi dan daftar gambar

6. Petunjuk Penggunaan
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Gambar. 4.25 Petunjuk Penggunaan
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7. Pembuka Topik
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Gambar 4.26 Apersepsi

8. Materi
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Gambar 4.27 Materi
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10. Tugas Portofolio

Integrasi Unity Of Science
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Gambar 4.28 Integrasi Unity Of Science-Agama
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11. Uji Kompetensi dan kunci jawaban
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Gambar 4.30 Uji
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Gambar 4.31 Kunci Jawaban
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12. Penilaian
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Gambar 4.32 Penilaian

13. Glosarium
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Gambar 4.33 Glosarium
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14. Daftar Pustaka
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Gambar 4.34 Daftar Pustaka

15. Biodata Penulis
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Gambar 4.35 Biodata Penulis
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Adapun yang menjadi Kkarakteristik dalam
pengembangan modul pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi unity of science adalah sebagai
berikut.

1. Materi yang disajikan merupakan materi yang
dibutuhkan dalam pembelajaran kimia rumah
tangga di pondok pesantren, adapun uraiannya
sebagai berikut
a. Unit 1 perkenalan dengan bahan kimia dalam

produk rumah tangga. Materi dalam unit 1 ini
berkaitan dengan bahan kimia yang terdapat
dalam produk rumah tangga, seperti yang
terdapat pada produk pembersih, pemutih, dan

pewangi.

Gambar 4.36 Tampilan materi unit 1
b. Unit 2 keselamatan dan keamananan bahan

kimia. Materi dalam unit 2 ini berisi tentang
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simbol bahaya yang terdapat pada bahan kimia
dan beberapa dampak yang ditimbulkan dari
penggunaan produk kimia yang rumah tangga

baik bagi kesehatan maupun lingkungan.
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Gambar 4.37 Tampilan materi unit 2
c. Unit 3 pembuatan produk kimia rumah tangga.
Pada unit ini berisi tentang petunjuk pembuatan

produk kimia rumah tangga.

Gambar 4.37 Tampilan materi unit 3
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2. Penyusunan modul berdasarkan pada sintak inkuiri
terbimbing,

a. Disajikan apersepsi pada awal bab dalam modul,

tujuannya adalah untuk memotivasi peserta

didik dalam menyelesaikan permasalahan yang

diberikan.

e e et b e Ve e b
1 At 1 O g o g [ v
|
|

= |
OO SN
Gambar 4.39 Tampilan apersepsi
b. Disajikan tugas portofolio yang dapat
dikerjakan secara berkelompok, tujuannya
untuk mengasah pemahaman dan rasa

keingintahuan peserta didik.
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Gambar 4.40 Tampilan tugas portofolio
c. Disajikan latihan uji kompetensi yang dapat
dikerjakan secara mandiri, tujuan adalah untuk
melihat tingkat pemahaman peserta didik
setelah mempelajari materi dalam modul secara
keseluruhan.

. )

b e ke e

Gambar 4.41 Tampilan uji kompetensi
d. Disajikan kunci jawaban dan pedoman

penskoran, tujuannya agar peserta didik dapat
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mengevaluasi secara mandiri pemahaman yang
telah dicapai, sehingga dapat memperbaiki

kekurangannya.
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Gambar 4.42 Tampilan pedoman penskoran
dan kunci jawaban
e. Disajikan rangkuman, tujuan untuk
memudahkan peserta didik dalam menemukan

gagasan utama dalam modul.
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Tampilan 4.43 Tampilan rangkuman
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Terintegrasi Unity of science. Integrasi unity of
science yang diangkat adalah integrasi nilai-nilai
Islam-sains dan revitalisasi local wisdom. Unity of
science termuat dalam pembahasan-pembahasan

materi dalam modul.

P ———
Ul i i i i, e

Gambar 4.44 Tampilan unity of science-integrasi

nilai Islam

<~ e fert rinash Bphaiaes )

Gambar 4.45 Tampilan unity of science-revitalisasi

local wisdom
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E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki
beberapa Kketerbatasan dalam implementasinya yaitu
diantaranya:

1. Produkyang dikembangkan terbatas pada satu materi
pembelajaran yaitu mengenai kimia rumah tangga.

2. Pengembangan bahan ajar ini berpedoman pada
langkah-langkah prosedur ADDIE (analyze, design,
development, implementation, dan evaluation). Namun,
penelitian ini hanya sampai uji skala kecil,
dikarenakan keterbatasan waktu dan masih dalam
keadaan pandemi covid-19. Peserta didik tidak
sepenuhnya dapat mengikuti kegiatan secara offline,
sebagian besar mengikuti kegiatan pembelajaran

online.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

1. Karakteristik modul pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi unity of science yaitu: Pertama,
materi yang disajikan merupakan materi yang
dibutuhkan dalam pembelajaran kimia rumah tangga
di pondok pesantren, yakni: Unit 1 perkenalan dengan
bahan kimia dalam produk rumah tangga. Unit 2
keselamatan dan keamananan bahan kimia, dan Unit 3
pembuatan produk kimia rumah tangga. Kedua,
penyusunan modul berdasarkan pada sintak inkuiri
terbimbing. Termuat apersepsi, tugas portofolio, uji
kompetensi, kunci jawaban, pedoman penskoran,
serta rangkuman. Dan ketiga, terintegrasi Unity of
science. Integrasi unity of science yang diangkat adalah
integrasi nilai-nilai Islam-sains dan revitalisasi local
wisdom. Unity of science termuat dalam pembahasan-
pembahasan materi dalam modul.

2. Modul pembelajaran kimia rumah tangga layak
digunakan sebagai sumber belajar mandiri materi
kimia rumah tangga di Pondok Pesantren Darul Falah

Besongo Semarang dan termasuk dalam kategori

141
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sangat valid. Pernyataan tersebut didasarkan pada
hasil uji validasi dan uji lapangan. Persentase hasil uji
dari ahli materi sebesar 88%, ahli media sebesar 88%,
ahli integrasi sebesar 92%. Hasil penilaian pada uji
lapangan skala kecil mendapat persentase sebesar
87,5% termasuk dalam kategori sangat valid dan layak
digunakan, dan hasil uji tes keterbacaan dengan rata-
rata 96% menunjukkan tingkat keterbacaan tinggi.
Kualitas modul yang dikembangkan juga diuji melalui
pretest dan posttest peserta didik kemudian diukur
menggunakan N-Gain dan diperoleh skor sebesar 0,72
yang menunjukan kategori tinggi. Penilaian aspek
afektif dan psikomotorik sebesar 93% dan 91% yang
termasuk kategori sangat tinggi. Berdasarkan uji
kualitas modul berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi unity of sciences, maka modul ini
dinyatakan layak dengan kualitas sangat baik dan

dapat diujicobakan dalam skala besar.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan
produk berupa modul pembelajaran berbasis inkuiri

terbimbing terintegrasi unity of science pada materi kimia
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rumah tangga. Berikut merupakan saran-saran peneliti
sebagai berikut:

1. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
dan tentunya perlu ditindaklanjuti dalam skala besar
agar dapat dilakukan perbaikan. Uji skala besar selain
di Pondok Pesantren atau di Lembaga Pendidikan
nonformal, dapat juga dilakukan di sekolah formal
pada aplikasi materi koloid kelas 8 SMA/MA.

2. Modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi unity of sciences perlu dikembangkan lagi,

tidak hanya pada materi kimia rumah tangga.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. Sebelum disebarluaskan sebaiknya produk ini di cek
kembali dan disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku, produk ini harus disesuaikan dengan standar

kompetensi yang berlaku.
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Lampiran 1

INSTRUMEN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Dengan Pengasuh

Nama Pesantren : Pondok Pesantren Darul Falah Besongo
Semarang
Alamat Pesantren : Perumahan Bank Niaga kel. Tambakaji

kec. Ngaliyan Kota Semarang
Nama Pengasuh : Prof. Dr. KH. Imam Taufig, M.Ag
Hari/tanggal : Sabtu, 1 Mei 2021

Daftar pertanyaan wawancara langsung

1. Kurikulum apa yang digunakan di Pondok Pesantren
Darul Falah Besongo Semarang ?

2. Apa yang melatarbelakangi adanya kurikulum yang
mengkombinasikan agama dan Kkecakapan lifeskill
(kecakapan hidup) ?

3. Apatujuan dan manfaat adanya lifeskill tersebut ?

4. Pendapat mengenai pengembangan modul pembelajran

yang dikembangkan peneliti ?
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HASIL WAWANCARA DENGAN PENGASUH

No | Pertanyaan Jawaban
1. | Kurikulum apa yang | Pondok pesantren darul falah
digunakan di pondok | besongo menerapkan kurikulum
pesantren darul falah | yang mengaplikasikan
besongo ? pendidikan berbasis lifeskill atau
kecakapan hidup. Selain belajar
ilmu agama seperti di pesantren
pada umumnya, disini peserta
didik juga diajarkan beberapa
keterampilan  salah  satunya
pembelajaran  kimia  rumah

tangga ini.
2. | Apa yang melatar | Latar  belakang  kurikulum
. tersebut bermula dari awal mula
belakangi adanya pendirian Pondok Pesantren
; Darul Falah ini. Pondok ini
kurikulum yans didirikan untuk menjadi
mengkombinasikan jembatan para santri untuk
mewujudkan akhlakul karimah,
agama dan wawasan yang luas serta memliki
kecakapan lifeskill kecakapan yang handal. Ada 3
komponen yang menjadi pilar
(kecakapan  hidup) | kurikulum  pembelajaran  di
tersebut ? besongo ini, saya menyebutnya

dengan trisula, yakni: (1) akhlak,
(2) pengetahuan, (3) skill atau
kecakapan hidup. Ketiga
komponen tersebut harus
dimunculkan untuk merespon
tantangan zaman yang semakin
mengandalkan mutu dan kualitas.
Biasanya pondok pesantren itu
hanya fokus kepada pelajaran
ngaji, kalau hanya ngaji saya kira
itu tidak cukup untuk merespon
zaman yang sekarang. Saat lulus
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nanti, dimasyarakat itu sangat
diharapkan kemampuan
kemandirian , keterampilan
dengan skill yang mendukung
kehidupan yang tidak bergantung
pada orang lain. Kemandirian itu
sangat didukung dengan
kemampuan skill.

Apa tujuan dan

manfaat adanya

lifeskill tersebut ?

1. Memberikan pedoman dan
pegangan bagi para santri

agar menumbuhkan sifat
kewirausahaan.
2. Memberikan pelatihan

modal dasar pada santri, agar
bisa mengolah dan mengasah
keterampilan yang dimiliki
untuk bekal pengembangan

diri.
Pendapat mengenai | Pengembangan modul yang
dilakukan peneliti merupakan

pengembangan
modul pembelajaran
yang dikembangkan

peneliti ?

suatu inovasi yang bagus, untuk
membantu para santri
mempelajari kimia rumah tangga.
Agar mereka bisa lebih bijak
dalam menggunakan produk
kimia rumah tangga.
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Lampiran 2
INSTRUMEN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Dengan Guru

Nama Pesantren : Pondok Pesantren Darul Falah Besongo
Semarang
Alamat Pesantren : Perumahan Bank Niaga kel. Tambakaji

kec. Ngaliyan Kota Semarang
Nama Guru : Malikhatul Hidayah, S.T., M.Pd
Hari/tanggal :Jum’at, 19 Mei 2020

Daftar Pertanyaan wawancara langsung :

1. Bagaimana sistem pembelajaran kimia rumah tangga di
pondok pesantren darul falah besongo ?

2. Apakah selama ini peserta didik memiliki kesulitan dalam
mempelajari kimia rumah tangga dan seperti apa
kesulitannya ?

3. Selama ibu mengajar hal apa saja yang menurut ibu
menjadi kesulitan ?

4. Bagaimana penerapan integrasi nilai islam di pondok
pesantren darul falah besongo ?

5. Metode pembelajaran apa yang paling sering digunakan

dikelas ?
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penerapan integrasi
nilai islam di
pondok pesantren

6. Media pembelajaran apa yang digunakan dalam

pembelajaran di kelas ?

7. Bagaimana Kketersediaan sumber belajar di pondok

pesantren darul falah besongo ?
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KIMIA

No | Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana sistem | Sistem pembelajaran kimia rumah
pembelajaran kimia | tangga disini dilakukan dengan
rumah tangga di | menggunakan metode ceramah dan
pondok pesantren | langsung praktek pembuatan
darul falah besongo | produk.

”

2. | Apakah selama ini | Iya, peserta didik mengalami
peserta didik | kesulitan terutama saat pelaksanaan
memiliki kesulitan | pembuatan produk, bekal mereka
dalam mempelajari | tentang bahan kimia masih sangat
kimia rumah tangga | sedikit karena mayoritas peserta
dan seperta apa | didik disini bukan dari mahasiswa
kesulitannya ? kimia atau pendidikan kimia. Sekitar

95% peserta didik bukan dari
mahasiswa kimia atau pendidikan
kimia.

3. Selama ibu | Sulit menjelaskan ke peserta didik,
mengajar hal apa | guru harus lebih kreatif dan inovatif
saja yang menurut | dalam mengajar agar siswa tertarik
ibu menjadi | dan termotivasi untuk Dbelajar
kesulitan ? sehingga bisa mudah memahami

materi. Dengan waktu yang terbatas
saya berusaha agar pelajaran dapat
tersampaikan dengan baik

4. | Bagaimana Integrasi nilai islam sudah diajarkan.

Pada dasarnya ini merupakan
pondok pesantren. Pelajaran yang
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darul falah besongo
?

diajarakan tentunya akan diakitkan
dengan nilai-nilai isalm.

Metode

pembelajaran apa
yang paling sering
digunakan dikelas ?

Metode yang digunakan biasanya
diawal saya menyampaikan materi
secara sekilas kemudian dilanjutkan
dengan praktek pembuatan produk.

Media pembelajaran
apa yang digunakan
dalam pembelajaran
di kelas ?

Belum ada media pembelajaran yang
digunakan, biasanya sebelum
pelaksaan  praktek  pembuatan
produk saya meminta peserta didik
untuk mencatatnya secara individu.

Bagaimana

pendapat ibu
tentang bekum
adanya sumber
belajar dan hanya
dengan peserta
didik mencatat
secara individu
materi yang

disampaikan ?

Sebenarnya kurang efektif karena
banyak dari peserta didik yang
ternyata tidak membawa alat tulis
dan akhirnya tidak mencatat materi
tersebut, padahal materi tersebut
sangat penting agar kelak jika
peserta didik ingin membuat
produknya kembali, peserta didik
bisa membuat catatan tersebut
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Lampiran 3.

INSTRUMEN WAWANCARA
Pedoman Wawancara Kepada Peserta Didik
Nama : Farida Hanum dan Siti Nur Azizah
Hari/ tanggal :28 Mei 2020
Daftar Pertanyaan Wawancara Langsung :

1. Apakah anda tertarik untuk mempelajari kimia rumah
tangga ?

2. Referensi apa yang anda gunakan saat belajar Kimia
rumah tangga ?

3. Menurut anda untuk mempelajari kimia rumah tangga
apakah cukup dengan mengandalkan teori dari guru
saja?

4. Sumber belajar seperti apa yang anda inginkan ?
Apakah anda pernah menggunakan modul sebagai

sumber belajar ?
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HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apakah anda tertarik untuk | 1. Kurang tertarik
mempelajari  kimia  rumah | 2. Tertarik.
tangga

2. Referensi apa yang anda | Tidak ada referensiyang
gunakan saat belajar Kimia | digunakan, hanya teori
rumah tangga dari guru saja.

3. Menurut anda untuk | 1. Tidak cukup
mempelajari  kimia  rumah | 2. Tidak cukup,
tangga apakah cukup dengan karena materinya
mengandalkan teori dari guru terlalu abstrak
saja? untuk saya yang

bukan dari jurusan
ipa/kimia.

4, Sumber belajar seperti apayang | 1. Menarik, berwarna,
anda inginkan ? tidak

membosankan, dan
mudah dipahami.

2. Ringkas namun
mudah dipahami.

5. Apakah anda pernah | 1. Belum pernah
menggunakan modul sebagai | 2. Pernah

sumber belajar ?
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LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK.

LEMEAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama

Petunjuk pengisian :

Isilah data dirl anda
Berilah centang [+) pada kolom yvang disediakan.
Berilah penjelasan pada butir angket yang terdapat kolom

penjelasan.

Apakah menurut saudara mata pelajaran  kimia
menyenangkan ?
Ya
Tidak
Apakah saudara menyukal pelajaran kimia ?
Ya
Tidak
Apakah saudara berasal dari jurusan kimia 7
Ya
Tidak
Gaya belajar apa yang saudara gunakan dalam belajar 7
Visual
Audio
Kinestetik



10.

Menumut anda untuk mempelajari kimia rumah tangga
cubmup dengan mengandalkan teord dar guru saja?

Ya

Tidak
Jika saudara tidak memahami materi yang disampaikan
gury, apa yang saudara lakukan ?

Membaca referensi lain

Bertanya langsung pada gum

Meminta bantuan teman
Apakah sauwdara lebih suka belajar mandirl untuk
memahami materi yang diajarkan guru /

Ya

Tidak
Apakah guru saudara pernah menggunakan modul
sehagal sumber belajar?

Ya

Tidak
Jika "¥a" apakah saudar tertarik dengan modul yang
digunakan oleh guru?

Ya

Tidak
Jika “Tidak" konten apa yang saudara harapkan agar
medul lebih menarik dan memahamban?

Gambar
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Lathan soal
Petunjuk praktikum
11. Apakah guru pernah menghubunghkan pelajaran lkimia
dengan pelajaran-pelajaran lainnya?
Ya
Tidak
12 Jika "Ya" pelajaran apa yang pernah dikaitkan dengan
pelajaran kimia ? (holeh mengisi lebih dard satu)
Biologi
Agama
Lingkungan
Fisika
13. Apa saudara setuju jika ada modul yang memadukan
pelajaran kimia dengan pelajaran-pelajaran lain?
Ya
Tidak
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET AHLI MATERI
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No. | Aspek Penilaian Indikator Nomor | Sumber
Soal | Pustaka
1. Cakupan materi Kesesuaian 1 Akbar,
materi sebagai 2013
pendukung
tujuan
pembelajaran
Kesesuaian 2 Akbar,
materi dengan 2013
kebutuhan
peserta didik

2. Keakuratan Keakuratan 3 Akbar,

materi data dan fakta 2013
yang disajikan
dalam modul.

3. Materi Informasi yang 4 Akbar,
mengembangkan disajikan 2013
kemampuan memberikan
berfikir pengetahuan

yang baru, luas,
aktif, Kkreatif,
dan inovatif

4. | Kegiatan yang Kesesuaian 5 Akbar,
medukung materi dengan 2013
materi perkembangan

IPTEK.
5. Penggunaan Kata/kalimat 6 Akbar,
Bahasa yang 2013
digunakan
sesuai dengan
tata bahasa
yang baik dan
benar
Kata/kalimat 7 Akbar,
yang 2013
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digunakan
sederhana,
lugas, singkat,
jelas, dan
mudah
dimengerti

Penggunaan

istilah atau

sImbol

Menggunakan
istilah yang
konsisten

Akbar,
2013

Evaluasi belajar

Kemampuan
modul
meningkatkan
minat peserta
didik  dalam
mencari
sumber belajar

Akbar,
2013

Basis
Terbimbing

Inkuiri

Pelaksanaan
Strategi
Pembelajaran
Inkuiri
Terbimbing
yang terdapat
dalam Modul

10

Akbar,
2013
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Lampiran 6
KISI- KISI ANGKET AHLI MEDIA
No. Aspek Indikator Nomor | Sumber
Penilaian Soal Pustaka
1. Organisasi Penyajian materi 1 Akbar,
penyajian lengkap, 2013
umum sistematis,
sederhana,
singkat, dan jelas
Kesesuaian 2
penyajian dengan
penggolongan
materi kimia
rumah tangga
2. Tampilan Desain kulit buku 3 Akbar,
umum dan tata letak 2013
kulit buku
Kualitas tampilan 4 Akbar,
2013
Tampilan 5 Akbar,
ilustrasi atau 2013
gambar
Pemilihan jenis 6 Akbar,
dan ukuran huruf 2013
(font) mudah
dibaca, tidak
thypo, jelas, tepat,
dan sesuai
diterapkan pada
sumber belajar
3. Kelengkapan Modul dilengkapi 7 Akbar,
modul dengan halaman 2013
redaksi, sinopsis,
dan daftar
pustaka.
Kesesuaian 8 Akbar,
materi  dengan 2013
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daftar isi yang
disajikan

Kesesuaian 9 Akbar,
pemberian 2013
nomor pada tabel

dan gambar

Kesesuaian 10 Akbar,
gambar/ilustrasi 2013

yang di sajikan
dengan materi
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KISI-KIST INSTRUMEN ANGKET AHLI INTEGRASI

No | Aspek Penilaian Indikator Nomor | Sumber
Soal Pustaka
1. | Ayatisasi nilai Ketepatan ayat 1 Fanani,
keislaman AlQur’an yang 2015
dikutip
Kesesuaian 2 Fanani,
ayat AlQur’an 2015
yang dikutip
dengan materi
yang
dijabarkan
Kelengkapan 3 Fanani,
penjelasan ayat 2015
Al-Qur’an
2. Humanisasi Kesesuaian 4 Fanani,
ilmu keislaman tafsir dengan 2015
materi yang
dikaji
Kemampuan 5 Fanani,
menyajikan 2015

unsur Islam
dalam modul
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KISI-KIST INSTRUMEN ANGKET PESERTA DIDIK

No | Aspek penilaian Indikator Nomor | Sumber
Soal Pustaka
1. | Cakupan materi Penggunaan 1 Akbar,
modul dapat 2013
membuat
pelajaran Kimia
tidak
membosankan
Materi modul 2 Akbar,
menambah 2013
pengetahuan
dan wawasan
Materi yang 3 Akbar,
disajikan mudah 2013
dipahami
2. | Penyajian Tampilan modul 4 Akbar,
menarik 2013
Modul dapat 5 Akbar,
meningkatkan 2013
motivasi belajar
tentang kimia
rumah tangga
Gambar dan 6 Akbar,
ilustrasi  pada 2013
modul
membantu
memahami
materi
3. | Bahasa Bahasa yang 7 Akbar,
digunakan 2013
sederhana dan
mudah
dipahami
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Kalimat  yang 8 Akbar,
disusun singkat 2013
dan jelas
Kesesuaian Materi pada 9 Akbar,
sajian modul modul 2013
dengan mendorong
pembelajaran saya untuk
melakukan
diskusi
Penggunaan 10 Akbar,
modul sebagai 2013

sumber belajar
mandiri
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Lampiran 9
Hasil Uji Validasi Ahli Materi
Validator 1
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI
Judul Penel 1 P b Modul Pessbelaj Berbasis Inkuirl Ter
Terintegrasi Uos [Unity 0f Selence] Pada Materi Kimia Rumad Tangga
Penuiis + Sid Alsyatun Nahdmah
Ahll Mater: : Malikhatul Hidayah, ST, MPd

A. Petunjuk Pengisian

I, Lembar instremen pendalan vabidas ini untuk P
dard Bapak/Ibu sebagal ahil materi i kelayakan Modul P Bertasis
Inkuiri Terbimbing Terintegrass Uos (Unity OF Science) Pada Mater! Kimia Rumah
Tanggs

I Tendapss, pesilisn, sarse, dan kritk Sapak/ibu akan ssegac bermanfast encuk
memperbatki dam meningkatian kualitas sumber pembelajaras (ni.
3. Bapak/Be dimohon memberikan penilaian pada setap permnyaan dalam lembar
|nstrumen validasi dengan memberikan tanda lingkaran {0) pada pilihan yeag telah
4 pada keiom pent
4. Apabila penilaian anda sdalih 1, 2, atau 3 maka berdah saras untuk hal-hal yaag

jadi pemyehal: atau perks p han sesuaty pada lembar yang telah
disesuakan.
5. Atas banouan kesediaun Bapak/ibu untuk meagisi kembar mstrumen peniaian ini, says
ucapkan terimakasih.
B, Kolom Pengisian
No | Kriteria Pratlalan [ Sker | Indiator penitalan
Aspeh ke
A Cakupan Matert
T | Kescmaian makeri sedogal | (3) [ xpek nk:
pendukung Tpan A Seanl dengan karakzeristik paserta didik
permizelajaran b Semal dengan gaya belxar peserta ddk
¢ Sewsl dengan budaya dimana peserta ddik
Unggal
4 Membarte peserta ddik dalams mespelajant
4 Jixa mencakup 3 aspek yang dsebstian di atas
3 | Jeamencakup 2 sxpek yang chaebatian di atas
T | Ika 1 aspek yang Sseb o alis
1 | liks ek mencakup selursh  sspek YoRg
dasbrothan di s
T [Keseuln moeri dergan [ (5) |1k mencakup sermia aspes-aapek berthit i
hebutuban peserta ddikc 3 Sewssd Scogom orakteratk peserta didic
B Sessoh dengan paya belajar peserta didk
©  Sesol dongme budey) dmana peserta didk |

Dipiedai dergin CamScarner



Geggal
4 MemBanty peserta didik dstam memgelsjart
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11k rencakap 1 aspek yang disebatican di e

ThA Uk mmcsup wiand  awed  peng

l*“’-.d*

yong baru, luss sl ket
dan movaul

| Wl (&

[

MNadasa

!
{
il

=
Bark dan benar

i
g

170




Peagranaan istilah aby symbel

Viengqunishes (i yung

]

—
B
-

homssten

ol w| -

o

3l

Teedda s dreman Camiaree

171




D. Komentar dan Saran

CMaro \cetasndnom pudoh Douss | efu cedes Lggi  Hekadt
Mu Feiuaton Pradut .

Gonsa ensmgie Jomnuami frodue  quibl didiieon, & Bawge
uamie  Wrao [(ua .

F. Kesimpulan
Modal Pembelajaran Berbasts Inkuint bing Terintegrasé Uos (Unky Of Science) Pada
Materi Kimia Rumah Tangga ini dinyatakan *) :
1. Laysk digunakan di lapangan dengan revist
2. Layak digunakan & lapsogan taega revisi
*) Unglari sslah satu
(|mu-dhdmlﬁﬂ:AWSa’h20ll F geal Pembel
Basdung: PT. Remaja Rosdakarya)

Semmarang Maret 2620 & AR 204

-

s R

.
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Validator 2
LEMBAR INSTRUMEN FENELAIAN YALIIAS ANLEMATER)
[udul Penelitian Pengrmbangm Modul Pembebaiaan Merhasts fnbairi Tertnmbing
Torimtrgravt U Ity (F Scarnoe ] 1aia Sateri Kiseas Warmah | angpne
Penuns WAy un Mook
Ahh Mater i
I Vigo %hrm
A Petunjuk Pengisian

1 Lewnbae mstrwmen pessbiian valldast inl dimabsudicm untuk mendagathas ieformasi

Qart Bapak /1o sebagat ahli mater) mengenat keluyakas Modul Pembelaparan ferbases
Inkues Torbimbing Termtegrasi Uos (aity Of Schence) Pada Mater Kimis Rumah
Tangga

Pendupat. pentlaian. saran dan keitik Bapak/tbu akan ssegat bermanfaat ustuk

memperhaki dan w Kkualitss sumber pembelagaran inl.
I pada setiap pertamyaan dalam lembar

3 Bapak/lbu dimohon memberikan p
{0) pada pilidan yang telah

instrumsen vabidasi dengan berikas tanda lingk

disediakan pada kolom penilaian.
Apabila penilaian anda adalah 1, 2. stau 3 maka berilah saran untuk hal-kal yang

4
menjadi penyebab kekurangan atas perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah
disesuatkan
5 Atas bantuan kesedissn Bapak/Ibu untuk mengsi lembar penialian in gaya
ucapkan tenmakasih,
B. Kolom Pengisian
No | Kriteria Pecdlatan | Skor | Indikator peailalan
| Aspek Materi
| A Cakupasm Materi o e ==
"1 Kesesusan  materi """"U Jika mencakup seswua aspek-aspek berikul ini
I tujsan & Seswai dengan karakteristik pesersa didik
pembelajaran b Sesual dengan gaya belajar peserta didk
| ¢ Sesual desgam budaya dimana peserta didik
vaggal
l d Membantu peserta didik dalam mempetajan
I materi kimia rumah G
4 hnm:apdmdtzhmuim_‘
3 | Jka mencakup 2 aspek yang disebatkan di atas
2 uhmkuplqnimdlmmnmlq__
1 | Ma tdak mencakep seluruh aspek  yang
di
Kesesuaian  materi dengan | /5 ) | Jika mencakup semus aspek-aspek berikut ini:
kebutshan peserta didik 4. Sesuai dengan karakteristik peserta didik
b Sesuai dengan gaya belajar peserta Gk
didik

L) d
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tngpl
A Mosbanty peserta didik dalim mempelapart

mtert ki sumah Bogg
Pl men Jknp i aspr'k yany desebutian i ;
|ika mnmhp 2 .npcl yany disehwtkan &
lika mmm 1 aspek yang disebutkan & atas
\ba thlak memcakup  seluruh  aspek yang
diselinkan di atas

- W -

@

3 Keakuratan  data dan fakua Ja mencakup semua aspek-aspek berikut ini
yang disagikan dalam modul, A Maeri yang  disaghan  sesual

peckessbangan kellmuan ki

b fstilah yang disaphan sessal dergan maksud
istilah terscba

¢ Deskripsi sesual desgan sitsast dan kondisi

d  Pastaka yang dipilih berasal an sumber yasg
vahd

| cakup 2 aspek yang discbatkan di atas
[ika mencakup 1 aspek yang disebutian di atas

Jiks tdak mencakup seluruh  aspek  yang
disebutkan & atas

berfikir

Jika Onhrmu yasg disagian  membenkan
yang bary, has, akuif, kreatif, dan

pha  mformasi  yang disajtkan  membenkan
pesgetabuan yang baru, luxs, akuf, dan kreatif
lika momasl yang disajikan  memberdan

barg luas, dan aktef |
Jika lnformni yang désajlkan memberikan

dan luas |
Bk informasl yang disajikan  memberikan
S pengetahuan yang hans

Z 4 2_ Jika mencakup 3 aspek yang disebetkan di atas
1
puas
5
4
E3
2
1

5 Kesesuatan materi dengan | 5 | Jika mencakep semua asspek berikut ini: ~

perkembangan IPTEX 2 Materi yaog disajikan  sesuai  dengan
perkembangan o kiméa

b Contoh yang sajikan acteal

¢ Deskripst sesuad dengan fakta

d Pastaka materi yang dipéth berasal dani

N sumber yang valid

4) | hka kup 3 aspek yang dischutian di atas

'3

2

1

Jika mencakup 2 aspek yang disebutikan i atas
|ika mencakap 1 aspek yang disebutkan di atas
jika cdak mencakup sluruh  aspek  yang




[

?

.

*
Kata ademat vang gunabans ‘

soderbana  lugan  singhot
wlas dan modah domengrit

s e ab g 2 oo b yang diseteatioan B atas
PO e b B s g b g o Anathon i atas
Ik Ik meniabup  selurah  ped  yang
Msrbarhan & st

Kata/Mabimat yamg digunaban sederhans, hoge. |
singhat, jekas, dan midah dimengests |
Kata/halmsat yang Aginalan begss tngeat, wles
Aty med o Aoner et |
Kata/balimat yaoq dupimakan snghat, jelas dan
madah dimonger i

Kana/balimat yang digunahan (et dan mowdab |
dimengert!

uu/lulimnmdqumnn madah demamngerti

W mem abup § ek yang disetatban & atas ‘
{
i
|

|
1
|
qu‘-lh- hl\hh yang un'l inmhw B %
—

wm Imhhmcuh'hmnfs'mv

Mmgnnku istiah yang tidsk konsisten

Menggunakan istilah yarg singat udak koossten

Kemam modul
Mn minat peserta
didik datam mencari sumber
| -

Kemampuan modul dipat mesingkatkan nmut
peserta didik dalam mencari sumber informas
E=1 ik
Kemampuan modul dapat memngkatkan munat
peserta didik dalam mencarl sumber informasi
balk

Kemampuan modui dapat meningkatkan minat
peserta didik dalam mencari sember informasi
bark

Kemampuan modul dapat meningkatkan minat
ptum dldlk dilam mencari sumber informasi

modwl dapat meningkatkan mimat
peserta didik dalam mencarl sumber informasi
tidak balk

@

Jika mencakup Derikut s :

1) Modul menyuguhkan wacana yang sesual
dengan matert kimia rumah tangga.

2) Modul sudah dilesgkapi densgan keglatan
kerfa kelompok yang dagat mengembanghan
rasa ingin tabw peserta didik

3) Modul sudah dilesgkapi demgan keghatan
diskusi, percobaan kegiatan lapangan yang
hp!mm-hn#dhpmdhm

4) Terdapat keglatan  yang memberikan

- kesempatan kepada peserta didik untuk
mendiskusikan dan dalam

lﬂnmhlp)mimmaam

Jika mencakup 2 aspek yong disebutkan & atas

hmhvlwﬁmmdm

-lrlw| e

ﬁamkmndwsewwekm
atas
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€. Hebenaran Materi
Mo | Jenis Kesalaban L —i
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§ Kesimpetan
Modul Pembrlagiran Berbases Tkt Tesbmhing Teristenris s {Daty Of Scnce) Pada
MALE s Kb Ml Tamgen it by ataboam *)
@unmnmmu—nm
T Lavak digumakan & Lapangan Laspa fevis
) Langhoaet salah st
(mstrumen i diadopss dare Akbar Sa'dun. 2013, lustrument Perasgiat Pombelagran.

Randung T Remigs Rosdakarya)




Lampiran 10

Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASE ALY MEDIA

Jodul Peneh © Porgembangan Modul Pembel Berbasis Jekuiri Tertsmbing
Terinegrasi Uos (nity 0 Science) Pada Materi Kimia Rumah Targzs
Perlls + Sk Aisyacem Nahdioh
AN Moia : Vit 'anes SUfal
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar invtrumen pesilaan validasi ini dian untuk
dart Bapak/ia sebagat ahl maseri Jekeyalkan Modal Pembel
Inkuiri Terbimbirg Terintegrasi Uss (Unicy OF Schoice) Pada Materi Kimis Rumah
Tangga

2. Pendapat, penilsian, sacun, din keitik Bapak/Thu akas sangat bermanfut untuk
mestperbadd dan meninghatin kualitys sumber pembelajaras int

3 Bapak/tbu dimol b penil; pada setiap peranyaan dalass lembar
insrumen valldast deagan memherikan tanda lisgkaran (0) pada pildan yaog telah
disediakan pads koloss penilalan.

4. Apatila penilalan ands adalih 1, 2, atas 3 maka berdib saran untuk hal-hal yang
menjadi penyedab ataw perlu g sesuatn pada lesbar yang telad
disesuaikan.

5. Atas bantusn kesediaan Bopaky/lln Gntuk mesgisi lembar instrumen pesialian ini, saya
weaphan terimakasis.

.
B. Kolom Pesgisisan "
No | Kriteria Pesdatan | Skar | Tedikanar Fenitaiza
Aspek Penyagan
s wan Umum
L Perpajen maien heghap, | S Penpalon  matert  lenglap,  mstermonn,
sivenatls, | pderharasiegaat danjelas |
sieghat, dan jekax 4 Penpajon  moten  sivtersats,  wederbans,
sirgkal, dan jelas
3 % Singhat, das xias
i 'ﬂu{hﬂ e singhat, das jelas
1 Peryayen matert jwles
2 jias | S wash materi Mia rumah tangga
dergan pregobrga | dalam perpaian moful I sesadl |
maner| kmva rumah tangga Perggolougan mareri Kmia cumah targgs
daly 1]
3 Perggolongan matert bimis romuah targge
nodu Eei ]
i Pesggolorgas maleri Minid remah Qg
dalom prayifian modl cakonsal |

b‘vivdaidnouun&mo-’




Digeeda: duargan Comicsames




sursher belajar

Pemithan jesis das ukuran dorsf (Sar) jelas,
m dan sesual diterapkas pads sumber

,,_.,..ma.mm(mm

dan
Pemildan |enis dan uluran baruf (faen)

o
7. | Medal dilergiopt Medul dieagiapi dengan haliman reiults
redaket, dafar isi msummmﬂ" %
kata pengantar. sinopsis, dan
pusala [ Nodl dirghopi dengam, dufar i, laa
sil

Modul dilergiaapi denpes laa pengIealr.

da
Modud dikeagkapl dengan sinopsss, dan dafar

Madal didergkapi dengan daftar pustaka

& aad

Mm“-mm&fﬂﬂl

-

ummdmml’!"‘m

Materi Cukup sesusi Sesgan daftar isi yarg

Matert tdak sesuoi dengan dafar sl yamg

n
Materi sangst Odak seswl dempan daftr s
[

mwlhﬂr.d‘"
gambar

=
fika meacakep 3 aspek yang disehation &

atas
Jlka mencabap 2 aspek yang disebetian di

s
ik mencakup 1 aspek yang disebutikan ¢

L
Jka tidak menczkip seluruh aspek yasg
disetutial

Ajarmys

€ Gambar/\listras) yasg disajikan sesuai
deagan Vacakser khax yang dieslili.

4 Wama

4 Wamasessurltachiek |
[iha mescakiug 3 aspek yang disebutian &

180




] Jika mencakip 2 xipek yang dectwrion &
ans

7 Fler mencakep | aspek yang @selntiin &
ats

C. Komentar dan Saran

"0t gecferbargn  Apegeér
. Spefa

~awmo  mbel
B UL P2 (T
- htolttes \eertu
- ckal tndown
- henesen  detexn

D, Kesimpulan

Modul Pemsbelajaran Berbasis Inkuiri Terbinibing Terintegrasi Uos {Unity 0f Scicace) Pada
Mater| Kiméa Rumah Tangsa ied dinyatakse *) :

@ Layak digunakan di lapasgas dergan reviss
2 layak digesakan di lapangan tanp revisi
*) Lingkari salah satu
(Instrumen ini deadopsi dari: Akbar S¥dun, 2013 Poranghat Pembelj
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), '

Semarang, Mares 2020
Ahll Materi |

gjﬁa”
Gy i)

T | ka widok mencatup selarsh asped yong
disebutin di sas
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Lampiran 11

Hasil Validasi Ahli Integrasi

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN VALIDAST ANLI INTEGRASH

Judusl Pencliti = Pengemb; Modul Pembel hasis Takuirt Ter
Terintegrasi Uos (Usity Of Science) Pada Materi Kimia Rumak Tangsa
Pemahs - Sl Aisyatwn Nahdish
MBS Integrast SLuing, Rolwmon, 014
A. Petunjuk Pesgisian
1. Lemtar snstrumen penilaian validasl inl demakssdy untuk k & st
jam Modul P laj basi

dari Bapak/Teu sebagal abk mtateri mengy
inkuiri Terimbing Terintegrast Uos {Unity Of Science) Pada Mateci Kimis Rumab
Tangaa

2 Pendapat, penilain, sacam dam kritk Hapak/ibu akan sangat bermasfaat wniuk
memperbaild dan meninghatian kualites sumber pembelsjaran inl.

3. Bapak/ibu dimshon memberikan penilsian pada seGap pertanyaim dalam lemsbar
Instramen validas) dengan memberikan tanda lingkaran (D) pada pilihan yang tekah
fisndiakan pada kobeos penil

4. Apabila penilsan ands adilah 1, 2, atws 3 waka bendah saran untuk hak-hal yasg
memgadi penyebab kekurangan st perlu penambahan seseany pada lembar yang tefah

disemsalkan
5. Atas bastusn kesadiaan Bapak/ba unhik mengist lembar instrasen pesdilian ind, Soya

weapkss terimakasih.

B, Kelom Pengisisan

Ne | Kriteria Peailaian | Skor | Indikator Peailiian
A isasi mikal
1 Kevepoman  apat ANjecas Apat ALQuran yang dketg tdak terdapat
yang Akatip heazlahan ref, kata, harokat, randa wagef, dan
denting

4 Ayt NQuran yang dikmtp bedak terdapat
brsalahan ¥ata. harskar mndy wagel, dan
entita:
3 Apst AQuran yang disuip twiak terdapor
kesaizhan harokat, tinda wagel dan isesotas

ayx_,

H At AbQuran yang diuep tdak terdapat
Aesal adentif

1 Arat AQuran yang dksop Udak terdapat
Aesalahon dentitas wyat

z Vesesualan sl NQuran | 5 »a kep P ini:
yang dikutip dengan water 3 Ayat ALQuran sesdl desgan mater yang
yang digborkas disaghon

b Ayt ALQuran mamyp memprezrssien




materi yany, disajikan
¢ Ayat Al-Quran mampu memben contoh
At penjelasan yang terkalt dengan materi

yang dsapkaa
4 Ayac AFQuras  mamps  memberikan
perintsh ketailan terkait dengam materi
disajl

fika mencakup 3 aspek yang discbution di atas

fika kup 2 aspek yarg dischuthun & aas

lika kup 1 sipek yang diatas

-]

|ika ©tdak mescakup seleruh aspek  yasg
Al

disebutia :
ayat Al-Qur'an disajikan melgputs

ayat A-Quran

mnln- qu AlQurian dlnnhn menpun

?mnlum tpl Al-Quran dullhn meﬁwu.

Nvuﬂnm ayie ALQuran &isjikan melputi

ma:-:,mnwmnm‘ T

-

Kesesualan  taSir  dengan
materi yasg diks)i

llu-malnp seouk aspek-aipek berikat ini:
Talsie  sinkron  desgan  matert  yang
disafiban

b Tafer mmdusung perjelssan materi yang
ditajikan

¢ Tafdr wsual dengan permacalshan yang
wetual

d. Tefdr mamgu memberikan  perintah
fkan cerbait ng disa

Jika ifacikup 3 aspek yang disebathan di atas

Joa kup T 35pek yang deosbatkan Al atay

M mencakiep 1 3spek yang & atar,

My wdak meacakup seluruh aspek i
Hiszbutian di a *

Hemampasa  menpajikan
uenur Islam dalam madu

]

lika mencakup semus aspek-aspek derikut i;

3 Bkrual

d Letak penyajon unver tm setelah
deshripa

Jika up 3 aspek yang Sscdutkan di atas

Mka mencakep 2 aspek yang disebutkan di atas

I3 mencakup 1 aspek yarg disebuthan di stey

IS

lika Gdak mencakup selureh  aspek  yarg

disedutian di s
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0. Kesimpulan
Modul Pembel Berbasis Inkwiri T egrasi Uos {(Umity Of Science) Pada
Materi Kimia Rumah Tangga ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan & lapangan dengan revisi
@ Layak digunalan di lapangan tanpa revisi
*) Lingkari salah satw
(Instrumen ini diadopsi dart: Akbar Sa'dun. 2013 Perangkat 1 Lagaran,
UBandung PT. Remxa Rosdakarya)

Dipvedai dergan CamScarome
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Lampiran 12
HASIL VALIDASI PESERTA DIDIK
T e T e S R —

LEMTAR SNSTRUMEN ANGEET PESERTA DIt

¢ Pengr Wbl 1 Berhasis Inkuses Torbumbing
PN gran Do ((Tvty Of Srames) Pads Matrr) s Riomeh T mpns
Peruln - St Alypatun Nahduh
Nane M g ghas (
A etk Penglslon
1 Lemhar s vabetrs ) Y mendaat }
dart Sawlara /) srbagat peserta ik menge Berhaniy
Wbeuirs Terbimising Termmgrasi ton (Uny OF Sconce) Pada Matent Sinia Remh
Targis

2 Peadapue, pendaman sacan. dan ke skvs sangat Sermantaat smak mrmgertuds dn
Rl T LT,

1 udena) dimtss ) pocds wetag pertsmyans dulim Jembor
A atrumen valldas denpm merrderian cekds (V) pade plibes yang UM @seduiin
Pada b perilian

€ Berikan penfatan neniol Gongon heteessgen & hrwah m
STS  Sangat etk Setun

TS Widak Sevape
L s -
4 L1 Setup
B S St .
S Ava lastess brsofisan Sestara /| setek menge berdar |sDeemen pesalian we siya -
weapbean tevioiaksshy
B. Kolom Pengisan
™ Peirgwiam 1 LACIERED
1. | Peggeass amdd jecsiegae UOF (Woay oF |
Tonence] Sapat mealaat peharan Nels remah VI
——. Tl T —— :
3 e wenind seenaniod) peagrtalae S wassssss
L v
IR . 2 v
g ST\ Wevts arysh sangys wes susaden :
4 Tamplow wedel v menark \/'
DR L [ F STy gy ey —" ¢
andy Dy Mpgas \/
6 Maer yug dicpicn Glae oed mesgak o
sends beepM( dye v v
T | Gmlar den e e O e ey = i
nenahan maten L7l |

Timeds demman Camdoaere
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Ratis ymg digenakan sederkess dan mode v

engm et postuatan
peudvh whinggs ay2 2221 metaksk

Wanerl e el i o V4

N

Nehidupim sehart hart
Madsl in namps memhawa sy pada pengapingsn v
maren - beconentas

et ke s s

Tampuhas modul kseang memari

Fahasa yurt digsmshan ek

Saya manh memeriukan Subu s Delajer v
o alaem (T00ef Tal sk dugeriukan

Modu! Tdeh mamps mendawa s pads
pergapmgin hepeds A star Setetapes cipsaan | 1/

" ai--d-qu-h-d.d-u— v
n ﬁn-mmm-ﬁug [V

Kiid

sl::;lsr-:-lr-; s »

<

€ Komantar dan Sarse
Midd imte (Qmet Joaau = Prrbmbis  bige Tackmba

Fecskeqmi uwdy of Soumee " yeey deht obek Sl Acypmbu

Mo ofsh | ini | oy [oleks fbe Odufon  bute himin
Punpt bmgas peng ey o g Ohutize s

af e e menglbfey, pon fueah T9ge.
Jownn s meanph e s Kpe Q) Mar
il hobaan e POl b e Shtor chey
Puieth prrchanbon ol méﬂ:‘a&n.ﬁm
e s w pr oy
Nelvw  datom byt fagighest, hoyed: hatgrianhon pabscne.,

M fl giant £

w’ MM
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Lampiran 13
Hasil Uji Keterbacaan Modul

U9 KETERAACAAN 800001 30

_nl:“‘
e Hosuna

L Bahas pembersih

Setlap harl Mua inengounihem sabun wetuk mescect Bahas Mk wiana deless
\eaan whun cuch adalzh minysk krizpa ataw minyok sawe, lemak bewin, dim
_‘&.Mx_w\—-wwu-mum
mmm&mf—h&:hnﬁ*:ﬁ-‘ wu, jepy ada bun cech
mmmumu*mmmwm—
m“ﬂmm—h—ﬂw—“wl“
it wotuk henda Detargen memilibs s yong ponas dan

na dgak k gen untuk kendarzan alan Mmengs

vm_m_umum—u-m-ukmu

M.Hﬁwhhmh—h-mmmhn.w,

' 3) Sertubasn
upakan ke 1t oo deterien, bertngsi MWESiangbeis naRe Oas
b) o (Sardarysity cefulnc, PAtaion
CMC nierepakan T Baryaknya Sulh bukan messnjubion nabes
erergen kacana baih tidek hanyss h tashudap daya ke detecgen. Days
bersih deteipm terltak pada bess omnsh he .

¢) WM-
Fra rhungs agar detery “—Mhmh—
lﬂn.uﬁﬂ:ﬂn-uc
1. Bahan Pemutih
Biban stama pemutih e adulah  Apnus Mocl
Natrium hipokiarit (N30CI) dam iabviem Mipokhers (C mempurrym il el unge
Selatn sebagaé pemutil. kevdas senyaws ind dpe berfumgat sebaga
wtm) Fungyl ganda NaOCI sebagni pevghilang soda masgun
dapat ¢ dr) dalam peajalin. Kt dapar mengetabul kandungas
wum-u—m—p—nmlw*,ﬁ
3. Bahan Pewang!
Peveang iperoleh et proves SIS ELAL) Eueriias adalh reaks pombustsn
¥ dani asam siat desgan alkodol Senpaw-semyawa ester mesliki bos
yang sedap. Pewangl prwang yasg diprroled melsbe proses esserdiban disebut denges
pewang sintetts. Di pasaran baayak sekall dijesl pewsegi simetin, mwhii daet pewang

) b’do: droan Cambarim
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Mmmmmhnwmm“
‘umwlﬂn*mmmmmmmm

yang éperaleh dengan cara lain, yaits melalsl dam ekstraks: dari hahae-
hh-m'nqu“mmm Dahon atem
disebit sebaga fe8d g Al

BAHAYA ZAT KIMIA RUMAN TANGGA

L Seputar detergen
Pengarvh penggusasn detecgen dapat diataian keras atau kenak berdasarian dar
Fandungin pH (tnghat keasaman m)u-pnw

= 12) menunjukian bahiwa deterpes memang koeosif. Nal i
irtass pada ke

Detorprn yanyg kerss dapat tneaimbuliss Durt hastl servel yang
dilalsicn oleh ssaty lemdagas kossemen (YLETL dagut Bahwi kelchan yasg

b diranskan & _.Eﬂ“_ﬁ melepud dan retab-retak, bt
tangas gampang 1priup Dintik btk gad
bersir ditelapak tangan maspun kald
Untuk sengatast bal tersebut maks dan  ustuk hindart  hontak
langsung antars Klawpus sedah terlinjur kostak, maka Qegan atae
- ki yuag terkens harus cepat alr bersih dan dikeringhan. Sacan yang b, gunskas
detergen benak wepert detergen cur. Baban detergem calr Inl kurang mestmbullas |
MY arena rantsi serfakiannya lebih peadek dari detergen bubuk, akan terapi days
peenbersih detergen cais i ledoh’ entah dan detergen bubuk.

Saat ini telah dikembangkss deterpen dengan kasdungan . EAL_ yang rendoh,

yang telah diug coba lebid ramah dap Wereh dan lingh Namus, terob
inipun tdak sepeachnya baik, karesa deterges demgas kadar resdah frfat bersifae
AUEALD 310 basa (pH 30-12), hal ini berdampak $1fmga Fatid

L. Limshah pemutih

Penggunaza pemuth yang berebihan sefain dapat menyedabian keresakan jugs
Derdampak neptil pads Beghungas ks sir bekay cuckin yang mengandeng pemeth
hhm-:_u-y-vq-m.lﬂﬁ%!&uu
dabsm pematih wrkandung 2at-2a skaf dan bohan-bahss yang bersifat yong
dapat membussh bakren menguntengian dalas tunah. Akbatoya, kesstiuras dapm
terganggu. Lab® huas lag pembmangan fmbah yaog mengasdung pemath akae
menimbualian pencemaras lnghungss baru
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3. Dampak pengginasn pewang!
’*mmmmdu_dmmm-wu.

pendorong (propelan) dari gelongas Moro Musro karbon (CFC). Rakan kimia indab yang
dpat mongakibatian kebocersn lapissn oton CFC merupskan jenis bahan Mimia yasg
membutublon jamgs wakts sangst lma wetuk dapat memgalami BRZCHSeHn
(penguraisn). Radieal bebas (atom) Merin yang difepaskan oleh CFC di stmasfer akom
menguralkan menjadi gas dun radikal bebas 0. Satu radikal betas kiorin akan dapst \
wmmwmmwm.ﬁz%..h = bt sdaays lubang \
owon, radiash sinar matahari dapat masuk ke bumi tanpa melalui Ster terietdh dobule
sehinggs sahu permukaan bems semakin memingkat. Kondini seperti ini menjadi penyetiad ‘
semakin tegginya permuboas alr laut karena baayak es yang mescair di beti kicens
maldn tingg) suhu & buml Sefain 1w kubang ozen dapat menimbulion efek segatif bag
heseh yaitu dapat menyehobkan peyakit S22 44 R dan katarad
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Lampiran 14

Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Adrvat: X Pvol. O, Hamka K. 3 Sernarang Tek. 026 76433366 Sessarang S0185
n. 1

Lamp -

Hal + Penunjukan Pembimbing Skripsi,
Kepada Yth.
1. Mufidah, M.Pd
2. Fahri Hakim, M.Pd.
Fakultas Sains dan Teknologi UIN W 9 g
Assalamu’alalkum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat, b kan hasil b usulan
judul mmmmmmarwmmm
Teknologi  UIN 0 g, maka disetujui judul skrips
mahasiswa :
Nama : Siti Asyatun Nahdiah
NIM : 1708076066
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia
Judul Skripsi : Peng gan Modul Pembelajaran Berb
Inkuiri Terbimbing Terirtegrasi Uos ( Unity of
Science) pada Materi Kimia Rumah Tangga di
Pondok Pesantren Darul Falah Besengo Semarang
Dan menunjuk :
1. Mufidah, M.Pd ( sebagai pambimbing 1)
2. Fachri Hakim, M_Pd ( sebagai pembimbing II )
Dermiki g skripsi ini disampaikan, atas perhatian
dan keqmmanya asampam terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Kimia
:
AT ;;“.
Atk Rahmawati, M_Si.
NIP.197505162006042002
Tembusan Yth,
1. Dekan Fakultas Sans dan Ti logi UIN Walksongo ( sebagai lap )

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Assip.
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Lampiran 15

Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESLA
URIVERSITAS IBLAM NEGERI WALISONGO
FARKULTAS SAINS DAN TERNOLOGL
J1. Peaf. Dr. Hamkss ampus 1| NgaliyaTelp. (024) 76433366 Scmarumg 50135

Seruag, 21 Ageil 2001
Mo :ELI415Un D0RTY/SPOLOGO4 02

Lamg - Sass Handel Instnsmen Validasi

Hal . Permohonss ¥ slidasi Misdul Peadslsjarss

Vi Lis Setiyo Ningruss, M. Fd

Disem Peadidilian Kimis Fakoultas Sains dis Telinalogi
LI Walsongn Semarang

N Rerrgan

Assalemn alailuw W W

Diergasm hosrrunt

Dherpgass sl ini, kissi meneranghin dengn sssngunya bahwa
Hina - it Ayunn Nahdih

NIM | TORTRDES

Iz - Pl ik Bimsin

Fakulas : S dan Teknologi

Balwa yimg beramghuan benar-benar malusiove Pendslilan Kim Faklus Sems dan Telsolog
U Walisomgo Semarang, Melsks sarat ini, kami mobon kesedisan Bapek untull berkenm mesjad
validador perschlian vamg Berjudul - ~Peagembangan Model Pembelajaran Berbasis Inkuiei
Terbimbing Terintegrasi Unity OF Science Pads Materi Kimia Rumah Tanggs D6 Posdsk
Pessniren Darul Faleh Semarsag”™.

Dermikiam sts permreshomas ini. At peshalian dim bantzn Bupak, kissi sampaikan teimakasib

Wi sl i W WV,
Fezshirising | Penisimibing 11
Mufidih, 5.4g., M.Pd Fachri Haiss, M.FiL
NIP. 19630707 199703 2 001 NI, Z0030881 01
Mengetashui
Ketus Murusses Fendidites Kimia
al

Ak Ralmawat | M. 5
MIF. 157506 | 200604 2002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK ININONESLA
| 'ERSITAS ISLAM X EGERI WALISONGO
FARKULTAS SAINS DAN TERNOLOGL
J1. Peaf. Dr. Hamkss ampus 1| NgaliyaTelp. (024) 76433366 Scmarumg 50135

Semarmg, 21 Apeil 2021
Me . I415Un ILET1/SP0L0G042021

Lamp. - Sans Hendel Instrusmen Validasi

Hul . Permshonas ¥ slidasi Modul Peibsclajaran

ik Marsimus Solihah, 8. Pd
Diosen Peadidikan Kimia Falullas Sains dis Teknologi
N Wksongn Semarang

N Rerrgan

Assalemn alailuw W W

ey -
Dlerggss sl ini, kissi meneranghan dengan sesinggunys bihws :
Namna -S4 Acpatan Nahduh

M : | TOROTEH0ES

Jurus : Pl il Kasiia

Fakulas : Sams dan Teknolog

B yimy Bersarmghutan benarbenr mahasives Pendidiban Kims Fabalts Sems dan Tekaokg
VI Walisomgo Semaramg, Melabs siral i, Kami mobon kesediaon Bapel uniul berkenan mejad
salidator perchilian yamg Berjulul @ Progembangan Model Pemboafaran Berbasi Inkuici
Terlimbing Terintegrasi Umity O Science Pads Materi Kimia Rumah Tanggs D§ Posdek
Pesantren Darul Falsh Semarssg™.

Diermikiaen sts permreshonas ini. At peshalian dim hanfun Bapak, kissi sampaikan teimakasib
sl alaikum W W,

Fsshimibing | Pemisimbay 11
-
Mufidih, 5.ag., M.Pd Fachri Haltizs, M.Fi.
KIF. 19650707 159703 2 001 NIDN. 2003085101
Mengetahui,
Ketua Mirussiss Pendidits Kimia

Ak Ralmauat M. S
NIF. 1975051 5200604 2000
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK ININONESLA

UNIVERSITAS ISLAM X EGERI WALISONGO
FARKULTAS SAINS DAN TERNOLOGL

J1. Peof. Dr. Hamikss ampus 1| NgaliyaTelp. i024) 76433366 Semarumg 50135

Semarimg, 2| Apeil 2021
Me . I415Un ILET1/SP0L0G042021

Lamp - Sans Hendel Instrusmen Validasi

Hal  Permohonas ¥alidasi Modul Penibelajaran

ik Luthfi Rabman, M.A
Dosen Fuluhas Ushisluddin dan Humanios
N Wbsongn Semarang,

DN nerrgan

Assalemn alailusw W BB

Diergas hosrrunt

Dherpgass sl ini, kissi mencranghan dengn sesnggunya bahwa
Hima. - Sati Aysnn Nahdiah

NIM | TORTRDES

Juricam - Pl il Kimsin

Fakuikias : Saims dan Teknologi

Badiwa yimy Bersarghutan benarbenar mahasises Pendidilan Kimis Fabula Sems din Tekaokg
LI Walisomgn Semaramg, Melshs sural ini, kami mobon kesedisan Bapak sl berkenm mesjadi
salidhator perchilian yamg Berjulul @ “Progembangan Model Pemboafaran Berbasis Inkuici
Terbimbing Terintegrasi Umity Of Science Pads Materi Kimian Rumah Tanggs D6 Posdek
Pesantren Darul Falsh Semarssg”.

Diermikiaem sts permmeshomss ini. At peshalian dis hanfun Bapak, kissi sampaikan teimakasib
Wil alaikum W Wk,

Fusshirmibing | Pemisimbay 11
-
g ;
Muafidih, 5.ag., M.Pd Fachri Hatizs, M.Fd.
NP, I9650T07 159703 2 001 MO, 200308510
Mengetahui,
Ketua Mirussism Pendidits Kimia

Anik Ralmawat M. S
MIF. 197505 1200604 2000
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Surat Izin Penelitian di Pondok Pesantren Darul Falah

Besongo Semarang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

Q KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Mamat: 1Pvol. Dr. Harska K. 1 Servarang el (104 76433366 50185

Nomor : B.1182/Un.10.8/D1/TL.00/04/2021 Semarang, 5 April 2021
: Propesal Skrips

Lamp

Hal : Permohonan Lzin Risst

Kepada Yth.

Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah Besango Semarang

di tempat

Assalamu'alakum Wr. Wb,

Diveritahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini @

Nama

NIM
Fakultas/Jurusan
Judul Skripsi

: Siti Aisyatun Nahdiah
: 1708076066
:SansaanTekmlogn/Pmadlan Klma

Modul Pembelaja rhacic Inkniri

; ‘I'erhhbn. Terintegrasi Uas (Unity Of Science) pada

Materi Kimia Rumah Tangga di Pondok Pesantren
Darul Falah Besongo Semarang

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temajudul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasswa tersebut dejinkan
melaksanakan Riset di pondok pesantren yang Bapak/Tbu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Tembusan Yth

1. Dekan Fakultas Sains dan Tek

2. Assip
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Lampiran 17

Surat Keterangan Riset

PONDOK PESANTREN

DARUL FALAH Be-Songo SEMARANG
Perusss. Bark Nisgs B.13 Telp./Fax. 0247615246 Nusliyss Semarung
Webiae: www Be-senge orid Frmul be sospedi valuo coal

SURAT KETERANGAN

Nomor: £VADAFA-BYIV 2021
Yang bertunda tangan di bawah ini
Nama = Prof. Dr. KH. Imam Taufig. M Ag
Jabetan - Peagasuh Pondok Pesantren Darul Faloh Besongo S "
Alamat - Peruns Bank Niaga Blok C13 Ngaliyan Semarang
Dengan s meayatakan bahwa :
Nama : Sits Assyatem Nahdish
NiM - 1TOSOTE0NS

Fakultas /Juresan - FST/ Pendidikan Kamia
Tempat, tangga lahir : Cirebon, 2 Januan 1999

Alamat : Dx Pesbutalan, Kecamatan Sumber - Circhon

Benar-benar sedang melaksanak. fitian di Pomdok P Daral Falah B

Semarang mvalat anggnl 22 April ’(l.l sampai dengan tanggal 25 Apeil 2020 dalam rangka
penyusunan sknpsi yang berjudul : “Pengemb Modul Pembela) Berbasis Inkubr
Tahhﬂqfrﬁlﬁm‘dlhlyc[m’um Materl Kimis lll-l Tangga di Poadok
P Darul Falah S -

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan schagainsana mestinya.
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Lampiran 18

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pembelajaran : Kimia Rumah Tangga

Satuan Pendidikan : Pondok Pesantren Darul

Falah Besongo Semarang

Kelas/ semester 14/ Genap/ 2020-2021

A. Standar Kompetensi

1.

Memahami kegunaan bahan kimia rumah tangga
dalam kehidupan
Memahami langkah pembuatan produk kimia rumah

tangga

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Peserta didik dapat memahami kegunaan bahan yang
terkandung dalam produk kimia rumah tangga
(pembersih, pemutih dan pewangi) melalui diskusi
dan penugasan dengan baik.

Peserta didik mampu memahami dampak dari
penggunaan produk kimia rumah tangga melalui
diskusi tanya jawab dan penugasan dengan baik.
Peserta didik mampu memahami langkah-langkah
dalam pembuatan produk kimia rumah tangga melalui

eksperimen dengan baik.
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Materi Pembelajaran
Kimia Rumah Tangga

Metode Pembelajatan

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik
Metode Pembelajaran : Inkuiri Terbimbing
Media dan Alat

Media : Lembar kerja peserta didik dan lembar penilaian
Alat  :papan tulis, spidol,

Sumber Belajar

Modul Pembelajaran kimia rumah tangga berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi unity of science

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit)
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Aloka
si
Waktu

A, Orientasi
(Pengenalan)

4.

Guru membuka
pembelajaran dengan salam
dan menanyakan kabar
peserta didik, dan memulai
pembelajaran dengan
berdoa.

Guru mengecek daftar hadir
siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang akan
dicapai.

Guru memberikan
apersepsi kepada siswa:

Mari kita perhatikan produk
vang mengandung bahan
kimia disekitar kita !

10
menit
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Apakah benda-benda

tersebut berbahaya untuk

kita 7 Apakah benda-benda
tersebut berbahaya untuk
kita ? Tidak semua bahan
kimia merupakan bahan
yang berbahaya. Sebagai
contoh bahan pembersih
(sabun, detergen). Pewangi
ruangan, kosmetika, pasta
gigi, mentega, dan susu,

semuanya merupakan
bahan kimia yang
bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Menyajikan
pertanyaan
atau masalah

Guru bertanya kepada
peserta didik, seperti:
Coba bayangkan
seandainya kita mandi
tanpa menggunakan
sabun mandi atau sikat
gigi tanpa menggunakan
pasta gigi! Tentu tidak
nyaman bukan?
Sebenarnya bahan apa aja
yang terkandung dalam
produk produk tersebut?
Bagaimana cara kerjanya?
Apa efek samping
penggunaan bahan
tersebut?

menit
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Guru membimbing
peserta didik membentuk
kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 3 peserta didik

Merumuskan
hipotesis

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
mengeluarkan pendapat
menyusun hipotesis.

Guru membimbing peserta
didik dalam  menentukan
hipotesis vang relevan dengan
permasalahan.

menit

Merancang
percobaan

1. Guru meminta peserta didik

untuk mengerjakan tugas
portofolio pada unit 1 dalam
modul pembelajaran yang
telah  dibagikan peseta
didik.
Guru membimbing siswa
mengurutkan langkah-
langkah percobaan atau
kegiatan

menit

Melakukan
Percobaan

1. Guru meminta peserta didik

mendiskusikan tugas
portofolic unit 1  dalam
kelompok.
Guru membimhbing peserta
didik dan memberikan
tanggapan atas pertanyaan
yang muncul.

30
menit

Mengumpulk
an dan
menganilisis
data

1. Guru membimbing peserta
didik menuliskan hasil
diskusi dalam kelompok.

2. Guru memberi kesempatan
untuk tap  kelompok
menyampaikan hasil
diskusinya.

20
menit

Membuat
kesimpulan

1. Guru membimbing peserta
didik membuat kesimpulan.

10
menit
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Guru mereview kembali
materi vang telah diajarkan
secara ringkas.

Guru meminta peserta didik
menyiapkan alat dan bahan
untuk dibawa dipertemuan
selanjutnya.

Luru menutup
pembelajaran dengan
berdoa

Pertemuan 2 (2x45 menit)
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Mokasi
Waktu

A, Orientasi
(Pengenalan)

Guru membuka
pembelajaran  dengan
salam dan menanyakan
kabar peserta didik, dan
memulai pembelajaran
dengan berdoa.

Guru mengecek daftar
hadir siswa

Guru menjelaskan
materi  vang  akan
dibahas dan kegiatan
serta tujuan yang akan
dicapai dalam
pembelajaran.

Guru  menyvampaikan
langkah-langkah  dari
kegiatan inkuiri wyang
akan dilakukan

10
menit

B. Menyajikan
pertanyaan
atau masalah

2

Guru bertanya kepada
peserta didik, seperti:
Apakah dirumah
kalian terdapat
produk kimia rumah

tangga seperti

3 menit
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pengharum ruangan?
Bagaimana cara
pembuatannya? Kira-
kira apa efek yang
ditimbulkan dari
penggunaan

pengharum ruangan?
Guru  membimbing
peserta didik untuk

membentuk
kelompaol, tiap
kelompok terdiri dari
3 peserta didik
. Merumuskan Guru memberikan | 7 menit
hipotesis kesempatan kepada
peserta  didik untuk
mengeluarkan pendapat
menyusun hipotesis.
Guru membimbing
peserta didik dalam
menentukan  hipotesis
yang relevan dengan
permasalahan.
D. Merancang 1. Guru meminta peserta [ 10
percobaan didik untuk | menit
menyiapkan alat dan
bahan praktikum
pembuatan  produk
pengharum  ruangan
sesuai yang tercantum
pada maodul
pembelajaran.
2. Guru  membimbing
siswa mengurutkan
langkah-langkah
percobaan atau
kegiatan
E. Melakukan 1. Guru meminta peserta | 30
Percobaan didik untuk | menit
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melakukan percobaan
secara berkelompok.

Guru membimbing
peserta didik dalam
melakukan percobaan.

F. Mengumpulkan Guru membimbing | 20
dan peserta didik | menit
menganilisi menuliskan hasil
data percobaan dalam

kelompaok.

Guru memberi
kesempatan untuk tap
kelompol
menyampaikan hasil
percobaanya.

G. Membuat Guru membimbing | 10menit
kesimpulan peserta didik membuat

kesimpulan.

Guru mereview kembali
materi Yang telah
diajarkan Secara
ringhkas.

Guru menutup

pembelajaran  dengan
berdoa
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melakukan percobaan
secara berkelompok.

Guru membimbing
peserta didik dalam
melakukan percobaan.

Guru mereview kembali

materi  yang  telah
diajarkan Secara
ringkas.
Guru MEnutup
pembelajaran  dengan
berdoa

F. Mengumpulkan Guru membimbing | 20
dan peserta didik | menit
menganilisi menuliskan hasil
data percobaan dalam

kelompok.

Guru memberi
kesempatan untuk tiap
kelompok
menyampaikan  hasil
percobaanya.

G. Membuat Guru membimbing | 10menit
kesimpulan peserta didik membuat

kesimpulan.

H. Penilaian

1. Bentuk Instrumen dan jenis/Teknik Penilaian:

Bentuk Instrumen berupa Tes:

- Tes tertulis bentuk pilihan ganda

- Tes tertulis bentuk uraian

Bentuk instrument berupa Non Tes:

- Observasi Sikap

- Observasi Psikomotorik




I. Lampiran
1. Materi

2. Instrument Penilaian

Mengetahui,

Guru Kimia

Malikhatul Hidayah, S.T., M.Pd
NIP.
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Peneliti

Siti Aisyatun Nahdiah

NIM. 1708076066
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Lampiran-lampiran

1. Materi Pembelajaran

Proses atau reaksi kimia secara langsung maupun
tidak langsung banyak terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, tanpa disadari dalam proses pencernaan makanan
dalam tubuh manusia juga terjadi proses kimia. Melalui
proses kimia, makanan yang masuk kedalam tubuh dapat
diubah menjadi sumber energi yang dapat digunakan
untuk berbagai aktifitas kehidupan (Iskandar, 2017).

Bahan kimia dapat ditemukan dalam berbagai
bidang kehidupan, baik dalam produk rumah tangga,
industri, pertanian, maupun dalam bidang kesehatan
pasti dapat ditemukan bahan kimia. Ditinjau dari segi
asalnya, bahan kimia yang digunakan dalam produk
rumah tangga terbagi menjadi 2 golongan, yaitu: bahan
kimia alami dan bahan kimia sintesis/buatan. Bahan kimia
alami meliputi bahan kimia yang terdapat di alam. Adapun
bahan kimia sintesis/buatan merupakan bahan kimia
buatan pabrik, seperti: detergen, plastik, asam sulfat,
pestisida, dan lain-lain (Hidayah, 2015). Adapun secara
umum bahan kimia rumah tangga dapat dikempokkan
menjadi tiga, yakni:

a. Bahan Pembersih
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Pembersih dalam rumah tangga banyak
ragamnya, seperti yang sering ditemukan adalah
berupa detergen untuk mencuci pakaian; sabun
mandi untuk membersihkan badan; pasta gigi untuk
membersihkan gigi; pembersih lantai untuk
memberihkan lantai; pembersih kendaraan untuk
memeberishkan kendaraan, dan lain sebagainya.
1)Sabun

Umumnya sabun dapat digunakan untuk
mencuci pakaian dan membesihkan badan. Jenis
sabun banyak beredar di masyarakat tentunya
dengan berbagai bentuk dan merk. Sabun dapat
dikelompokkan sebagai berikut. (Iskandar, 2017)
a) Sabun cuci dan detergen

Setiap hari masyarakat menggunakan sabun
untuk mencuci. Bahan baku utama dalam
pembuatan detergen atau sabun cuci adalah
minyak kelapa atau minyak sawit, lemak
hewan, dan natrium hidroksida (NaOH).
Kemudian, dapat ditambah dengan bahan
pewarna dan pewangi, seperti minyak sereh,
parfum lavender, dan jeruk nipis untuk
meningkatkan kualitasnya. Detergen sangat

tidak disarankan digunakan untuk mencuci
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kendaraan, karena memiliki sifat yang panas
dan dapat merusak warna eksterior
kendaraan sehingga warna kendaraan akan
menjadi rusak dan kusam. (Iskandar, 2017).
Menurut bentuk fisiknya, detergen dapat
digolongkan menjadi tiga yaitu: detergen cair,
detergen krim, dan detergen bubuk (Riandini,
2008)

Sabun Mandi

Bahan yang digunakan untuk membuat sabun
mandi secara umum sama dengan sabun cuci,
perbedaannya adalah terletak pada natrium
hidroksida (NaOH), NaOH pada sabun cuci
diganti dengan kalium hidroksida (KOH). Hal
ini disebabkan sifat kalium hidroksida lebih
lunak terhadap kulit. Selain itu ada juga
beberapa zat tambahan dalam pembuatan
sabun mandi seperti, zat pewarna, aroma
pewangi atau terapi, dan =zat pelembab
(mouisturizer). Sabun mandi dapat dibagi
menjadi sabun mandi untuk membersihkan
tubuh dan sabun pembersih muka. Sabun
pembersih muka sering ditambahkan zat anti

jerawat, madu, dan zat pelembab untuk
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menghindari kulit kering pa da wajah. Sabun
mandi dapat berwujud cair atau padat
(Riandini, 2008).

Sampo

Bahan kimia sampo sama dengan bahan
untuk sabun mandi dan biasanya di
tambahkan dengan bahan-bahan alami,
seperti urang aring untuk menghitamkan
rambut, lidah buaya untuk menyuburkan
rambut, dan sari jeruk nipis untuk
menghindari gatal pada kulit kepala. Selain itu
juga ditambahkan pengawet berupa natrium
benzoat, paraben, dan tetranatrium EDTA
(Iskandar, 2017).

Pembersih Lantai

Bahan utama pembersih lantai adalah bahan
yang bersifat disinfektan atau pembasmi
hama, terutama bakteri patogen, spora jamur,
dan bakteri lain yang sering terdapat di lantai
rumah kita (Riandini, 2008). Pembersih lantai
umumnya menggunakan bahan utama yaitu
karbol, kresol, isopropanol, dan formaldehid.
Pemutih dan pewangi dapat ditambahkan

dalam produk pembersih sebagai bahan
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tambahan. Benzalkonium klorida merupakan
salah satu bahan penting dalam produk
pembersih yang mana fungsinya adalah
sebagai zat desinfektan atau pembunuh
kuman penyakit. Air merupakan bahan
terbanyak untuk bahan pembersih lantai.
Ketika akan dipakai, pembersih lantai harus
diencerkan dengan menambahkan air
secukupnya terlebih dahulu.
Bahan Pemutih
Pemutih (bleaching agent) merupakan
salah satu produk kimia rumah tangga, yang
mana dapat digunakan untuk menghilangkan
kotoran pada pakaian. Senyawa klorin adalah
salah satu bahan utama dalam pemutih pakaian.
Fungsi dari senyawa klorin sebagai pengoksidasi
zat warna yang melekat pada pakaian sehingga
membuat pakaian menjadi putih. Kalsium
hipoklorit Ca(ClO), atau yang biasa dikenal
dengan kaporit merupakan bahan utama dalam
bahan pemutih padat (bubuk putih). Bahan ini
banyak digunakan untuk menjernihkan air PAM
dan kolam renang. Sedangkan pemutih cair

memiliki bahan utama yaitu natrium hipoklorit



212

(NaOCl). Selain digunakan sebagai pemutih
kedua senyawa tersebut dapat digunakan
sebagai penghilang noda dan disinfektan
(sanitizer) (Iskandar, 2017).

Pemakaian pemutih yang berlebihan dapat
merusak pakaian. Hal ini disebabkan bahan aktif
dalam pemutih tersebut dapat merusak partikel-
partikel kain, sehingga membuat serat-serat kain
mengeras dan rapuh serta dapat menyebabkan
warna pakaian memudar. Oleh karena itu,
sebaiknya pemutih digunakan ketika kotoran
pada pakaian sudah tidak dapat dihilangkan
menggunakan detergen.

Bahan Pewangi

Berdasarkan jenis penggunaanya bahan
pewangi dibagi menjadi tiga, yaitu: pewangi
ruangan, pewangi badan, dan pewangi pakaian
(Krisno, 2008). Pewangi dapat diperoleh melalui
proses esterifikasi. proses esterifikasi
merupakan reaksi pembuatan senyawa ester
yang berasal dari asam karboksilat dengan
alkohol. Pewangi yang diperoleh melalui proses
esterifikasi dikenal dengan sebutan pewangi

sintetis. Selain itu juga terdapat cara lain untuk



213

memproduksi pewangi, yakni dengan proses
penyulingan dan ekstraksi dari bahan-bahan
alam atau yang biasa disebut dengan pewangi
alami.

Pemakaian pewangi harus sesuai dengan
kebutuhan, karena pemakaian yang berlebihan
akan mengakibatkan efek yang tidak baik bagi
kesehatan, seperti pusing dan mual-mual
Bahkan, beberapa bahan pelarut yang ada dalam
pewangi ada yang menyebabkan iritasi pada
kulit sensitif. Oleh karena itu, konsumen
disarankan untuk pandai memilih jenis pewangi
yang paling tepat agar tidak menimbulkan efek
samping yang berlebihan (Krisno, 2008).

2. Instrumen Penilaian
A. Instrumen Penilaian Pengetahuan (Kognitif)

Kompetensi yang akan dinilai: Pengetahuan

(Kognitif)
Bentuk Penilaian : Tes Tertulis
Satuan Pendidikan : Pondok Pesantren

Darul Falah Besongo Semarang
Mata Pelajaran : Kimia Rumah Tangga

Kelas/ semester :4/ Genap/ 2020-2021
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Indikator

No.
Soal

Ranah Kognitif

Skor

C1

C2

C3

C4

C5

Menjelaskan
perbedaan bahan
yang digunakan
dalam pembuatan
sabun mandi dan
sabun cuci

1

Vi

Menentukan yang
termasuk bahan
utama pembuatan
suatu produk kimia
rumah tangga

12

14

Memperkirakan
pernyataan yang
benar mengenai
limbah ABS (Alkyl
Benzene Sulfonate)

Menunjukkan sifat
dari salah bahan
kimia

Menentukan dan
mengklasifikasi
reaksi atau proses
yang terjadi dalam
pembuatan suatu
produk kimia
rumah tangga

)}

Menjelaskan efek
samping yang
ditimbulkan dari
penggunakan
produk kimia
rumah tangga

Menjelaskan cara
penggunaan bahan
kimia yang baik
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Memperkirakan
dampak yang
ditimbulkan dari
pencampuran suatu
produk yang tidak
sesuai

13

Menjelaskan fungsi
dari suatu bahan
yang digunakan
dalam pembuatan
produk kimia
rumah tangga

15

Menjelaskan arti
dari suatu istilah

10

11
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I. Soal Pilihan Ganda

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat

1. Bahan yang digunakan untuk membuat sabun

mandi sama dengan sabun cuci. Namun, ada

perbedaan yaitu saat pembuatan sabun mandi

digunakan bahan KOH sedangkan pada pembuatan

sabun cuci digunakan bahan NaOH. Jelaskan

mengapa hal tersebut bisa terjadl !

a.
b.
C.
d.

e.

Sifat KOH lebih keras terhadap kulit

Sifat KOH lebih lunak terhadap kulit

KOH dapat menyembuhkan penyakit kulit
NaOH dapat mengurangi alergi kulit

NaOH dapat menghilangkan gatal pada kulit

2. Berikut bahan-bahan yang dapat digunakan dalam

pembuatan produk kimia rumah tangga:

(1)
(2)
(3)
(4)

Kalium Hidroksida (KOH)
Kalsium Hidroksida Ca(OH):
Natrium Hidroksida (NaOH)
Natrium Hipoklorit (NaOCl)

Tentukan manakah yang merupakan bahan utama

untuk membuat pemutih cair!

a.
b.

C.

Jawaban 1,2,3 benar
Jawaban 1 dan 3 benar

Jawaban 2 dan 4 benar
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Jawaban ke-4 saja yang benar

Semua jawaban benar

3. Pernyataan yang benar mengenai limbah ABS

(Alkyl Benzene Sulfonate) adalah..

d.

b.

C.

d.

e.

Dapat membersihkan noda minyak

Dapat membersihkan pakaian yang dicuci
Dapat melunturkan pakaian

Dapat menimbulkan buih tetap di air

Dapat menghilangkan bau tak sedap pada

pakaian kotor

Berikut ini yang merupakan sifat dari cairan aseton

dan etanol adalah..

a.
b.

C.

d.

e.

Mudah terbakar
Mudah meledak
Mudah teroksidasi
Bersifat korosif

Penyebab iritasi

5. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Simbol tersebut menunjukkan sifat bahan kimia

yaitu..

a. Mudah teroksidasi
b. Mudah meledak
c. Mudah terbakar

d. Beracun



e.

218

Berbahaya bagi lingkungan

6. Reaksi antara asam-asam lemak dengan basa-basa

seperti kalium hidroksida atau natrium hidroksida

untuk menghasilkan sabun disebut sebagai...

a.
b.
C.
d.

e.

Ekstraksi
Saponifikasi
Sponifikasi
Penyulingan

Pembakaran

7. Berikut adalah efek samping penggunaan bahan

kimia pembersih, kecuali...

a.
b.
C.
d.

e.

Kulit terasa gatal-gatal

Kulit kasar dan pecah-pecah
Kulit mengalami iritasi

Kulit menjadi putih dan halus

Semua jawaban salah

8. Proses yang digunakan untuk memperoleh aroma

pewangi dari bunga dan buah alami adalah...

a.
b.

C.

Esterifikasi dan ekstraksi
Penyulingan dan ekstraksi
Dehidrasi dan ekstraksi
Sponifikasi dan penyulingan

Penyulingan dan dehidrasi
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9. Berikut ini adalah cara penggunaan bahan kimia

10.

11.

rumah tangga yang baik, kecuali ...

d.

b.

penggunaan sesuai jenis dan fungsinya
pemakaian sesuai aturan dosis yang
ditentukan pada label kemasannya

tidak berlebihan

menggunakan pelindung sapu tangan atau
masker dalam pemakaiannya

meletakkan di tempat yang mudah dijangkau

anak-anak

Apakah arti dari biodegradable yang terdapat

dalam kemasan detergen...

a.

b.

d.

e.

bahan yang ramah lingkungan

bahan yang dapat diuraikan oleh
mikroorganisme

bahan dengan struktur kimia berbentuk rantai
linier

bahan yang telah diuji secara laboratorium

bahan yang berbahaya

Pewangi memiliki kekuatan aroma yang berbeda-

beda tergantung jenisnya, berikut ini pewangi

yang memiliki konsetrat wangi yang paling tinggi

adalah..

a.

eua de parfum



C.
d.

e.

eau de toilette
eau de cologne
eau de sitrat

eau de paris
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12. Kalsium hipoklorit (Ca(OCI)z) digunakan sebagai

13.

14.

bahan aktif dalam..

a.
b.
C.
d.

e.

detergen cair
sabun mandi padat
pemutih pakaian
pembersih lantai

sabun mandi cair

Jelaskan alasan pemutih tidak boleh digunakan

secara bersamaan dengan detergen!

a.
b.
C.
d.

e.

menimbulkan endapan

menimbulkan gas klorin yang beracun
mengurangi daya pembersihan pemutih
meningkatkan keasaman sehingga korosif

menambah daya pembersih

Bahan kimia yang terdapat dalam sabun mandi

adalah ...
a. NaOH
b. KOH
c. LAS

d.

NacClO
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15. Fungsi dari penambahan asam klorida kedalam

bahan pembersih lantai adalah.. (A)

a. membunuh kuman

b. mengilapkan lantai

c. membersihkan kotoran

d. memberikan aroma sedap

e. menghilangkan aroma

Kisi-Kisi soal essay

Indikator

No.
Soal

Ranah Kognitif

Skor

C1

C2

C3

C4

C5

Menguraikan atau
menjelaskan
kegunaan dan
dampak detergen
terhadap
lingkungan

la

v

Menguraikan atau
menjelaskan
kegunaan dan
dampak pemutih
terhadap
lingkungan

1b

Menyelidiki atau
menjelasakan
dampak
penggunaan
detergen untuk
mencuci kendaraan

Menentukan
perbedaan dari
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sabun mandi
dengan detergen

II. Essay
1. Bahan kimia rumah tangga bermanfaat bagi kita,
namun penggunaannya kita harus berhati-hati
dan mempertimbangkan dampaknya terhadap
lingkungan.
a. Jelaskan kegunaan detergen dan dampaknya
bagi lingkungan!
b. Jelaskan kegunaan pemutih dan dampaknya
bagi lingkungan!
2. Mengapa detergen sebaiknya tidak digunakan
untuk mencuci kendaraan (mobil)?
3. Jelaskan perbedaan sabun mandi dengan

detergen!



B. Instrumen Penilaian Sikap (Afektif)

Kompetensi yang akan dinilai

Bentuk Penilaian

Satuan Pendidikan

Darul Falah Besongo Semarang

Mata Pelajaran

Kelas/ semester

: Non tes

: Sikap (Afektif)

: Pondok Pesantren
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: Kimia Rumah Tangga

:4/ Genap/ 2020-2021

Format lembar pengamatan sikap (afektif) peserta

didik
N | Nama Aspek yang diniliai Sko | Nil
0. | Peser | Disipli | Keaktifa | Kesopan r ai
ta n n an Tot
Didik |[1/2/3]|1/2/3|1 /2|3 al

WO RN TR W N =
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Pedoman Penskoran Penilaian Sikap (Afektif)

pembicaraan ketika

No Aspek Indikator Keteranga | Sko
. Penilaian n r

1. | Disiplin Kehadiran peserta | Tiga 3
didik dengan tepat | indikator
waktu terpenuhi
Pengumpulan tugas | Dua 2
yang diberikan | indikator
dengan tepat waktu | terpenuhi
Tidak membuat | Satu 1
kegaduhan saat | indikator
berlangsungnya terpenuhi
kegiatan  belajar-
mengajar.

2. | Keaktifan Mau Tiga 3
mengkomunikasika | indikator
n hasil | terpenuhi
pekerjaannya Dua 2
Mau indikator
mengemukakan terpenuhi
pendapat dan dapat | Satu 1
menanggapi indikator
pertanyaan terpenuhi
temannya dengan
baik.
Mau bertanya

3. | Kesopana Tidak berkata kasar | Tiga 3

n saat pelajaran | indikator

berlangsung. terpenuhi
Peserta didik | Dua 2
memberi respon | indikator
positif terhadap | terpenuhi
perbedaan Satu 1
pendapat yang | indikator
diberikan terpenuhi
temannya.
Peserta didik tidak
memotong
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guru maupun
temannya sedang
berbicara

Skor Total 9

Skor yang diperoleh
Skor total

Nilai = x 100

C. Instrumen Penilaian Praktikum (Psikomotorik)
Penilaian kompetensi keterampilan : Penilaian
Praktikum (Psikomotorik)
Satuan Pendidikan : Pondok

Pesantren Darul Falah Besongo Semarang

Mata Pelajaran : Kimia Rumah
Tangga

Kelas/ semester : 4/ Genap/
2020-2021

Format Lembar Pengamatan Keterampilan
(Psikomotorik) Peserta Didik pada Praktikum

Pembuatan Produk Pengharum Ruangan

No. | Nama Aspek yang dinilai Skor | Nilai
Peserta | Persiapan | Pelaksanaan | Total
Didik | Praktikum | Praktikum
1 (2 (3] 1 2 |3

BN =
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IR

(Psikomotorik) Peserta Didik pada Praktikum

Pedoman Penskoran Penilaian Keterampilan

Pembuatan Produk Pengharum Ruangan

No. | Aspek Indikator Keterangan | Skor
Penilaian
1. | Persiapan 1. Peserta didik | Tiga 3
Praktikum menyiapkan | indikator
alat yang | terpenuhi
akan Dua 2
digunakan indikator
2. Peserta didik | terpenuhi
menyiapkan | Satu 1
bahan yang | indikator
akan terpenuhi
digunakan
3. Peserta didik
menyiapkan
kemasan
untuk
pengharum
ruangan
2. Pelaksanaan | 1. Peserta didik | Tiga 3
praktikum melakukan indikator
percobaan terpenuhi
sesuai Dua 2
petunjuk indikator
praktikum terpenuhi
yang ada | Satu 1
dimodul kimia | indikator
rumah tangga | terpenuhi

berbasis
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inkuiri
terbimbing
terintegrasi
uUos.

Peserta didik
melakukan
praktikum
bekerja sama
dengan
temannya
dengan baik
Peserta didik
melakukan
praktikum
dengan hati-
hati

Skor Total

Nilai =

Skor yang diperoleh

Skor total

x 100
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Lampiran 19

Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 20
RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Siti Aisyatun Nahdiah
2. Tempat & Tgl.Lahir : Cirebon, 2 Januari 1999
3. Alamat Rumah : Ds. Perbutulan, Kec. Sumber
Kab. Cirebon
4. HP : 0895374393308
5. Email : sitiaisyatunnahdiah@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. MI Al-Washliyah
b. MTs Negeri Cirebon 2
c. MA Al-Hikmah 2 Brebes
d. UIN Walisongo Semarang

2. Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Brebes
b. Pondok Pesantren Darul Falah Besongo

Semarang



